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TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALI KOTA DUMAI NOMOR 42 TAHUN 2023
TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH KOTA DUMAI TAHUN 2024

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA KUASA
WALI KOTA DUMAI,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 104 ayat 2 Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
bahwa Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Dumai Tahun 2024
berdasarkan Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 42 Tahun 2023
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Dumai Tahun
2024, perlu dilakukan perubahan untuk disesuaikan terhadap
kondisi yang ada saat ini;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Wali Kota
tentang Perubahan Atas Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 42
Tahun 2023 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Dumai
Tahun 2024.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kotamadya Dumai (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3829);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);



Menetapkan

5. Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 42 Tahun 2023 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kota Dumai Tahun 2024 (Berita Daerah
Kota Dumai Tahun 2023 Nomor 28 Seri E);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALI KOTA TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN
WALI KOTA DUMAI NOMOR 42 TAHUN 2023 TENTANG RENCANA
KERJA PEMERINTAH DAERAH KOTA DUMAI TAHUN 2024.

Pasal I

Beberapa ketentuan Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 42 Tahun 2023
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Dumai Tahun 2024
(Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2023 Nomor 28 Seri E) diubah
sebagai berikut:

1. Ketentuan Pasal 2 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:
Pasal 2

(1) Perubahan RKPD Tahun 2024 merupakan Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah yang dapat diubah dengan
adanya Perubahan kebijakan baik ditingkat Pemerintah Pusat
maupun ditingkat pemerintah daerah yang tidak perlu merubah
RPJMD, penambahan kegiatan baru yang tidak perlu merubah
RPJMD dan terdapat perubahan dan/ atau penambahan
program baru pada RPJMD.

(2) Perubahan RKPD Tahun 2024 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) telah disesuaikan dengan Perangkat Daerah
berdasarkan ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang
mengatur tentang Perangkat Daerah.

(3) Perubahan RKPD Tahun 2024 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) memuat rancangan kerangka ekonomi daerah, Prioritas

pembangunan daerah, rencana kerja dan pendanaan Tahun
2024.

(4) Perubahan RKPD Kota Dumai Tahun 2024 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai:

a. landasan penyusunan Kebijakan Umum Perubahan APBD
(KUPA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS)
Perubahan Tahun 2024 dalam rangka penyusunan
Rancangan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (P-APBD) Tahun 2024;

b. pedoman penyempurnaan Renja Perubahan PD Tahun 2024.

2. Ketentuan Pasal 3 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 3

(1) Penjabaran Perubahan RKPD Tahun 2024 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) disusun dengan sistematika
sebagai berikut:

a. BABI : Pendahuluan;
b. BABII : Evaluasi Hasil Triwulan I  (Triwulan
Dua) Tahun Berkenaan;

BABIII : Kerangka Ekonomi dan Keuangan Daerah;

BAB IV : Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerah;

BABV : Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah; dan

BAB VI : Penutup.

o Q0



(2) Penjabaran Perubahan RKPD Tahun 2024 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tersebut dalam lampiran merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Pasal {1

Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Wali Kota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kota Dumai.

Ditetapkan di Dumai
pada tanggal 26 Juli 2024

Diundangkan di Dumai
A Juli 2024
! 4




Sinas Kesehatan Kota Dumar

KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan
hidayah-Nya maka Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 yang berisi tentang Rencana
Kegiatan Program Pembangunan Kesehatan Tahun 2024 telah
selesai disusun.

"% Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai
Tahun 2024 disusun berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Sebagai pelaksana sebagian tugas
pemerintah daerah di bidang kesehatan, maka Dinas Kesehatan Kota Dumai telah
menyusun Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026
sebagai kerangka perencanaan dan pengelolaan pembangunan daerah di bidang
kesehatan yang dijabarkan melalui Rencana Kerja (Renja) yang disusun pada setiap
tahunnya. Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun
2024 ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan
pembangunan kesehatan di Kota Dumai untuk tahun 2024.

Kepada semua pihak yang telah menyumbangkan tenaga dan pikirannya
sehingga tersusunnya Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota
Dumai Tahun 2024 ini, kami mengucapkan terimakasih.

Agustus 2024
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U Dinas Kesehatan Kota Dumai .l

BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Perencanaan pembangunan Daerah bertujuan untuk mewujudkan
pembangunan daerah dalam rangka peningkatan dan pemerataan pendapatan
masyarakat, kesempatan keria, lapangan berusaha, meningkatkan akses dan
kualitas pelayanan publik dan daya saing Daerah. Pembangunan daerah harus
selaras dengan tujuan pembangunan Nasional, sehingga pembangunan daerah
merupakan bagian integral dari pembangunan Nasional.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah telah mengamanatkan kepada pemerintah daerah untuk
menyusun sejumiah dokumen perencanaan pembangunan daerah berdasarkan
jangka waktu perencanaan salah satunya adalah dokumen Rencana Kerja
(Renja) Perangkat Daerah untuk jangka waktu 1 tahun. Rencana Kerja (Renja)
Perangkat Daerah memuat program, kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran
yang disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi
setiap Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada Renstra Perangkat
Daerah dan RKPD. Keterkaitan Rencana Kerja {Renja) dengan dokumen RKPD
dan Renstra Perangkat Daerah merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan karena di dalam Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah
merupakan penjabaran dan adanya hubungan keselarasan dengan dokumen
daerah yang ada di atasnya seperti RPJMD, Renstra Perangkat Daerah dan
RKPD.

Mengacu pada pasal 11 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Perubahan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, bahwa Perencanaan
Pembangunan Daerah dilakukan terhadap Rencana Perangkat Daerah salah

satunya Rencana Kerja {Renja) Perangkat Daerah.
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ﬂ Dinas Kesehatan Kota Dumai .]

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah merupakan dokumen
Rencana Kerja dengan waktu satu tahun yang disusun oleh Perangkat Daerah
sesuai tugas dan fungsinya guna mengoperasionalkan Rencana strategis
(Renstra) Perangkat Daerah untuk tahun rencana yang dimaksud. Rencana
Kerja (Renja) Perangkat Daerah juga merupakan sebuah dokumen rencana
resmi daerah yang dipersyaratkan untuk mengarahkan program dan kegiatan
pelayanan Perangkat Daerah khususnya, dan pembangunan daerah pada
umumnya. Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah memiliki fungsi yang sangat
fundamental dalam sistem perencanaan daerah, karena Rencana Kerja (Renja)
Perangkat Daerah merupakan produk perencanaan pada unit organisasi
pemerintah terendah dan terkecil. Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah
berhubungan langsung dengan pelayanan pada masyarakat yang merupakan
tujuan utama penyelenggaraan pemerintahan daerah. Kualitas penyusunan
Rencana Kertja (Renja) Perangkat Daerah sangatlah menentukan pada kualitas
pelayanan pada publik. Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah memuat
program, kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja
dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, yang
disusun berpedoman kepada Renstra Perangkat Daerah dan RKPD

Dinas Kesehatan Kota Dumai sebagai salah satu Perangkat Daerah
pada Pemerintah Kota Dumai yakni sebagai unsur pelaksana urusan
pemerintahan di bidang kesehatan, wajib menyusun Rencana Kerja (Renja)
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024. Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 merupakan dokumen perencanaan yang
bersifat indikatif yang memuat program-program pembangunan kesehatan yang
akan dilaksanakan iangsung oleh Dinas Kesehatan Kota Dumai pada tahun
2024. Proses penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai
Tahun 2024 mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam RKPD
Kota Dumai Tahun 2024. Oleh karena itu penyusunan Rencana Kerja (Renja)
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 dapat dikerjakan secara
simultan/paralel dengan penyusunan RKPD Kota Dumai Tahun 2024.

Lebih lanjut, mengacu pada pasal 16 ayat (2) Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017, maka proses penyusunan Rencana Kerja (Renja)
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 melatui tahapan: a. persiapan
penyusunan; b. penyusunan rancangan awal; c. penyusunan rancangan d.
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ﬂ Dinas Kesehatan Kota Dumai .]

pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah; e. perumusan
Perubahan; dan f. penetapan.

Adanya dinamika perubahan kebijakan dan regulasi terkait perencanaan
dan penganggaran khususnya urusan kesehatan baik di tingkat Pusat, Provinsi
Riau dan Kota Dumai menyebabkan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2024 yang telah disusun dan ditetapkan sudah tidak relevan
atau tidak selaras lagi dengan kebijakan tersebut di atas. Apabila Rencana Kerja
(Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 yang telah disusun dan
ditetapkan sudah tidak relevan atau tidak selaras lagi, maka akan sulit untuk
melakukan pengukuran kinerja. Oleh sebab itu Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 perlu dilakukan perubahan dengan
menyesuaikan pada perkembangan kebijakan dan regulasi yang berlaku saat ini.
Untuk itu perlu dilakukan penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024. Dengan demikian diharapkan dapat
mewujudkan keselarasan, perencanaan dan penganggaran pembangunan di
Dinas Kesehatan Kota Dumai dengan dokumen perencanaan dan penganggaran
Pusat, Provinsi dan Kota Dumai.

Dengan telah ditetapkannya Peraturan Walikota Dumai Nomor 21 Tahun
2024 tentang Perubahan atas Peraturan Walikota Dumai Nomor 42 Tahun 2023
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Dumai Tahun 2024 pada
tanggal 26 Juli 2024 dan mempedomani pasal 142 ayat (2) Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, maka perangkat daerah diminta untuk
segera menyampaikan Dokumen Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah
Tahun 2023 untuk ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah dan selanjutnya
menjadi pedoman Kepala Perangkat Daerah dalam menyusun RKA perangkat
daerah.

Dalam menyusun Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2024 ini acuan utama yang digunakan adalah rumusan Visi,
Misi, Arah Kebijakan dan Rencana Program Indikatif Walikota/MWakil Walikota
Dumai periode Tahun 2021-2026. Adapun visi Walikota/Wakil Walikota Dumai
adalah:

“Terwujudnya Dumai Sebagai Kota Pelabuhan Dan Industri Yang Unggul
Dan Bertumpu Pada Budaya Melayu “.
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dan dengan memperhatikan tema pembangunan Kota Dumai tahun 2024 yakni
“Memperkuat Instrumen Pendukung Yang Kondusif Bagi Untuk
Memantapkan Kota Dumai Sebagai Kota Pelabuhan dan Industri Yang
Unggul dan Bertumpu Pada Budaya Melayu (DUMAI KOTA IDAMAN)”. Ada 5
(lima) prioritas pembangunan Kota Dumai untuk tahun 2024 vyakni: 1)
Pembangunan ekonomi masyarakat sebagai pendukung aktivitas industri dan
pelabuhan, 2) pengembangan kualitas sumberdaya manusia yang berbudaya
melayu, 3) peningkatan kualitas infrastruktur untuk peningkatan pelayanan dasar
dan penunjang aktivitas ekonomi, 4) peningkatan kualitas lingkungan hidup dan
ketahanan bencana dan 5) peningkatan akuntabilitas penyelenggaraan
pemerintahan daerah.

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota
Dumai juga mengacu kepada RPJP Nasional, RPJM Nasional, Rencana
Strategis Kementerian Kesehatan, Rencana Strategis Dinas Kesehatan Propinsi
Riau, Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kota Dumai serta berbagai kebijakan
dan prioritas program pemerintah pusat dan propinsi.

1.2. Landasan Hukum
Dalam penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan

Kota Dumai Tahun 2024 ini, sejumlah peraturan telah digunakan sebagai rujukan

yaitu:

1. Undang-Undang nomor 16 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kotamadya
Tingkat 1l Dumai (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
60, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3829);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4700);

4. Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244)
sebagaimana telah beberapa kali dirubah terakhir dengan Undang Undang
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Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679),

5. Undang Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Republik indonesia Tahun 2023 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6887);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembar Negara Repubiik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2,
Tambahan Lembar Negara Republik Indonesia Nomor 6178)

7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

8. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Perubahan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019
Tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik indonesia Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal,

12. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Kesehatan
Tahun 2020-2023,;

13. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2024
tentang Standar Teknis Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal Bidang

Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 204);
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 tahun 2023
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889
Tahun 2021 tentang hasil verifikasi, validasi dan inventarisasi pemutakhiran
klasifikasi, kodefikasi dan nomenklatur perencanaan pembangunan daerah,;
Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 12 Tahun 2017 tentang Perubahan
Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Propinsi Riau Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan
Peraturan Daerah Propinsi Riau Nomor 3 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Propinsi Riau Tahun
2019-2024;

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 13 Tahun 2014 tentang Rencana
Jangka Panjang Daerah Kota Dumai Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kota Dumai Tahun 2014 Nomor 5 Seri E),

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 15 Tahun 2019 tentang Rencana Tata
Ruangan Wilayah Kota Dumai Tahun 2019-2039 (Lembaran Daerah Kota
Dumai Tahun 2019 Nomor 4 Seri E)

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 8 Tahun 2023 tentang Anggaran
Pembangunan dan Belanja Daerah Kota Dumai Tahun 2024 (Lembaran
Daerah Kota Dumai Tahun 2023 Nomor 3 Seri A)

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 11 Tahun 2023 tentang Perubahan
Keempat Atas Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Dumai (Lembaran
Daerah Kota Dumai Tahun 2023 Nomor 1 Seri D)

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 2 Tahun 2024 tentang Perubahan
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Dumai Tahun
2021-2026 (Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2024 Nomor 1 Seri E)
Peraturan Walikota Dumai Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kesehatan
Kota Dumai (Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2023 Nomor 3 Seri D)
Peraturan Walikota Nomor 65 Tahun 2023 tentang Penjabaran Anggaran
Pembangunan dan Belanja Daerah Kota Dumai Tahun 2024 (Lembaran
Daerah Kota Dumai Tahun 2023 Nomor 12 Seri A)
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24.

25.

Peraturan Walikota Dumai Nomor 2 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Walikota Dumai Nomor 42 Tahun 2021 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kota Dumai Tahun 2021-2026 (Berita Daerah
Kota Dumai Tahun 2024 Nomor | Seri E)

Peraturan Walikota Dumai Nomor 21 Tahun 2024 tentang Perubahan atas
Peraturan Walikota Dumai Nomor 42 Tahun 2023 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kota Dumai Tahun 2024 (Berita Daerah Kota Dumai
Tahun 2024 Nomor 12 Seri D)

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan

Kota Dumai Tahun 2024 adalah untuk memberikan arah dan pedoman dalam

penentuan program dan kegiatan Dinas Kesehatan Kota Dumai di Tahun 2024,
dengan berdasarkan pada Perubahan RPJMD Kota Dumai Tahun 2021-2026
dan Perubahan Renstra Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026, dalam

mendukung pencapaian tujuan dan sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumai

secara berkesinambungan.

Sedangkan tujuan dari penyusunan Perubahan Rencana Kerja {(Renja)

Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 ini adalah untuk:

1.

Menyediakan data performance dan analisis kinerja pembangunan Dinas
Kesehatan pada tahun 2023 dan triwulan 2 tahun 2024

Menyediakan dokumen rumusan rencana program, kegiatan, indikator
kinerja, kelompok sasaran, pendanaan indikatif dan lokasi kegiatan dalam
bentuk dokumen perencanaan yang akan dilaksanakan oleh Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.

Sebagai dasar dalam penyusunan Perubahan Rencana Kerja dan Anggaran
(RKA) sebelum ditetapkan menjadi Perubahan Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024.

Sebagai acuan dalam penyusunan Perubahan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Kota Dumai Tahun 2024 dan juga penyusunan Perubahan
RAPBD Kota Dumai Tahun 2024.
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1.4 Sistematika Penulisan
Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun
2024 ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB |. PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, landasan hukum, maksud
dan tujuan serta sistematika penulisan Perubahan Rencana Kerja
(Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024

BAB Il. HASIL EVALUASI RENJA DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI SAMPAI
DENGAN TRIWULAN Il TAHUN 2024
Bab ini memaparkan evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja (Renja)
Dinas Kesehatan Kota Dumai tahun 2023 dan triwulan |l tahun 2024,
analisis kinerja pelayanan Dinas Kesehatan Kota Dumai, isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Kesehatan Kota Dumai.

BAB II.LRENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KESEHATAN KOTA
DUMAI
Bab ini memaparkan Perubahan Rencana Kerja (Renja) dan Pendanaan
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024

BAB IV. PENUTUP
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BABII

HASIL EVALUAS! RENJA DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI
SAMPAI| DENGAN TRIWULAN |l TAHUN 2024

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023 dan
Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai s.d Triwulan Il Tahun 2024

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan tahun 2023 dianalisa
dengan membandingkan hasil pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan tahun 2022.
Penyusunan Renja Dinas Kesehatan tahun 2022 mempedomani Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Kiasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah dan Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 050-5889 tahun 2021 tentang hasil verifikasi, validasi dan inventarisasi
pemutakhiran klasifikasi, kodefikasi dan nomenklatur perencanaan pembangunan
daerah. Renja Dinas Kesehatan tahun 2022 terdiri dari 5 program (1 program rutin
dan 4 program waijib), 22 kegiatan dan 95 sub kegiatan. Renja Dinas Kesehatan
Tahun 2022 merupakan periode tahun pertama Rencana Strategis Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2021-2026. Adanya pengurangan program pada Renja Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2022 yakni Program Pengelolaan Barang Milik Daerah
karena berdasarkan hasil review program tersebut merupakan tugas dan fungsi
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah. Sehingga kegiatan pengelolaan
barang milik daerah dan sub kegiatan penatausahaan barang milik daerah pada
SKPD dihapuskan pada Renja Dinas Kesehatan Tahun 2022. Sub kegiatan yang juga
dihapus pada Renja Dinas Kesehatan Tahun 2022 adalah penyediaan jasa
pemeliharaan, biaya pemeliharaan dan pajak kendaraan perorangan dinas atau
kendaraan dinas jabatan karena berdasarkan hasil reviuw sub kegiatan tersebut
hanya untuk kendaraan dinas Walikota Dumai. Selain itu pada Renja Dinas
Kesehatan Tahun 2022 ada penambahan sub kegiatan dukungan pelaksanaan
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada SKPD. Renja Dinas Kesehatan.

Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023 disusun mempedomani
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah dan
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 tahun 2021 tentang hasil verifikasi,
validasi dan inventarisasi pemutakhiran klasifikasi, kodefikasi dan nomenklatur
perencanaan pembangunan daerah. Renja Dinas Kesehatan Tahun 2023 terdiri dari
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5 program, 24 kegiatan dan 93 sub kegiatan dengan perincian: Program Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah sebanyak 1 program, 8 kegiatan dan 40 Sub Kegiatan;
dan Program Urusan Wajib terdiri dari 4 program, 15 kegiatan dan 53 Sub Kegiatan.
Dengan demikian pada tahun 2023 ada penambahan 2 kegiatan dan 2 sub kegiatan
pada Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai ferkait Pemberlakuan Kebijakan Pusat
tentang Pemetaan Dana Alokasi Khusus Non Fisik Tahun Anggaran 2023.
Berdasarkan surat Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan RI Nomor RI
PR.01.01/1/10217/2022 tanggal 27 Desember 2022 tentang Pemetaan Dana Alokasi
Khusus Non Fisik Tahun Anggaran 2023, ada 24 sub kegiatan hasil Pemetaan Dana
Alokasi Khusus Non Fisik Tahun Anggaran 2023 yang dijadikan acuan dalam
penyusunan penganggaran kegiatan bersumber DAK Non Fisik Bidang Kesehatan
dalam APBD Tahun 2023. Hasil pemetaan menunjukan dari 23 sub kegiatan yang ada
pada menu DAK Non Fisik Tahun Anggaran 2023, sebanyak 21 sub kegiatan atau
sebesar 91.30% sudah ada pemetaannya pada Renstra Dinas Kesehatan Kota Dumai
Tahun 2021-2026. Dengan demikian ada 2 sub kegiatan lain yakni Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Masalah Kesehatan Jiwa (ODMK), dan
Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber Daya Manusia
Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota belum terpetakan pada Renstra Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026 dan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023.

Sementara Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 disusun
mempedomani Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 800.1.15.5-1317 Tahun 2023
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.
Dengan diberlakukannya Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317
Tahun 2023 tersebut, maka ada perubahan kode dan perubahan sub kegiatan pada
Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 (pengurangan
jumlah sub kegiatan karena ada sub kegiatan yang dihapus, dimerger atau diganti
dengan sub kegiatan baru). Selain itu ada pemberlakuan keseragaman satuan,
indikator dan kinerja penunjang urusan menyebabkan dilakukannya penyesuaian
satuan, indikator dan kinerja kegiatan pada Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2024 dan penyesuaian Kodefikasi dan Nomenklatur sub kegiatan
pada Renstra Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026.
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Evaiuasi hasil pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota
Dumai Tahun 2023 menunjukan bahwa total rata-rata capaian kinerja sebesar 74.50%
dengan predikat kineria sedang dan capaian realisasi anggaran dari seluruh sebesar
91.94%. Sedangkan evaluasi hasil pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2022 menunjukan bahwa total rata-rata capaian kinerja
sebesar 94.92% dengan predikat kinerja sangat tinggi dan capaian realisasi anggaran
dari seluruh sebesar 91.72%. Dengan demikian, ada penurunan pencapaian kinerja
pada tahun 2023, namun disisi lain ada sedikit peningkatan capaian realisasi
anggaran pada tahun 2023.

Berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 42 Tahun 2023 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Dumai Tahun 2024 telah ditetapkan pagu
Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 sebesar Rp 146.731.802.600,-.
Namun berdasarkan hasil pembahasan KUA dan PPAS Tahun 2024 antara
Pemerintah Kota Dumai dan DPRD Kota Dumai ada kebijakan pengurangan anggaran
perjalanan dinas di setiap perangkat daerah, sehingga pagu Renja Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2024 berkurang menjadi sebesar Rp 146.531.802.600,- atau ada
pengurangan anggaran sebesar Rp 200.000.000,-. Dalam perjalanannya anggaran
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 beberapa kali mengalami pergeseran.
Pada pergeseran kedua APBD Kota Dumai per 1 Maret 2024 Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA} Dinas Kesehatan Kota Dumai bertambah menjadi Rp
217.593.388.440,-. Selanjutnya pada pergesaran ketiga APBD Kota Dumai per 28
Maret 2024 Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Dinas Kesehatan Kota Dumai
bertambah menjadi Rp 233.707.394.142,-. Kemudian pada pergeseran kelima APBD
Kota Dumai per Mei 2024 Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Dinas Kesehatan
Kota Dumai berkurang menjadi Rp 232.168.177.067,-. Anggaran pergeseran tersebut
terdiri dari anggaran Dinas Kesehatan Kota Dumai sebesar Rp 210.094.980.957,-
(ada penambahan DAK Fisik dan Non Fisik Dinas Kesehatan sebesar Rp
8.749.174.444,- dan penambahan APBD sebesar Rp 69.898.362.023,-) dan
anggaran BLUD Puskesmas se Kota Dumai dan BLUD Laboratorium Kesehatan dan
Pemeriksaan Kualitas Air Kelas A sebesar Rp 22.073.196.110,- (ada penambahan
DAK Non Fisik BOK puskesmas sebesar Rp 6.988.838.000,-). APBD Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 terdiri dari 5 Program (1 program penunjang
urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dan 4 program urusan pemerintahan
wajib), 23 Kegiatan (9 kegiatan rutin dan 14 kegiatan wajib} dan 91 sub kegiatan (39

..
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sub kegiatan rutin dan 52 sub kegiatan wajib).

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai sampai
dengan triwutan |l Tahun 2024 (berdasarkan pergesaran ketujuh per Juni 2024)
menunjukan bahwa dari total Rp 232.168.177.067,- anggaran Dinas Kesehatan Kota
Dumai telah terealisasi sebesar Rp 86.217.797.887,14 dengan capaian realisasi
anggaran sebesar 37,14% dengan predikat kinerja sangat rendah. Berdasarkan unit
kerja, dari total Rp 210.094.980.957,- anggaran Dinas Kesehatan Kota Dumai telah
terealisasi sebesar Rp 76.413.014.780,14 dengan capaian realisasi anggaran sebesar
36,37% dengan predikat kinerja sangat rendah dan capaian kinerja sebesar 36,37%
dengan predikat kinerja sangat rendah. Masih belum optimalnya penyerapan
anggaran Dinas Kesehatan Kota Dumai tersebut atau belum mencapai 50% karena
proses pembayaran beberapa kegiatan dilaksanakan di buian Juli 2024, ada beberapa
kegiatan yang sedang dalam proses pelaksanaan atau baru akan dilaksanakan
setelah triwulan 1l, ada beberapa kegiatan belum terlaksana karena menunggu proses
perubahan APBD Tahun 2024, ada beberapa kegiatan pengadaan barang dan jasa
yang masih dalam proses pelaksanaan atau dalam proses sistem LPSE (proses
validasi dan verifikasi data SIRUP). Beberapa kegiatan Dinas Kesehatan bersumber
dana BOK baru bisa dilaksanakan setelah mendapat konfirmasi jadual yang
ditentukan oleh Bapelkes sebagai pihak dari Kementerian Kesehatan. Sedangkan
untuk anggaran BLUD Puskesmas se Kota Dumai dan BLUD Laboratorium Kesehatan
dan Pemeriksaan Kualitas Air Kelas A sebesar Rp 22.073.196.110,- sampai dengan
bulan Juni 2024 baru terealisasi sebesar Rp 9.804.783107,- dengan capaian realisasi
anggaran sebesar 44,42% dengan predikat kinerja sangat rendah. Rendahnya
penyerapan anggaran BLUD Puskesmas se Kota Dumai karena ada kendala terkait
penyaluran dana BOK puskesmas yang baru tersalurkan pada akhir bulan Maret 2024
ke rekening puskesmas.

Pencapaian realisasi keuangan berdasarkan program Dinas Kesehatan Kota
Dumai sampai dengan triwulan It Tahun 2024 menunjukan program Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota merupakan program dengan realisasi
keuangan tertinggi yakni sebesar 40,35% disusul dengan Program Peningkatan
Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan sebesar 31,69%. Sementara program
dengan realisasi keuangan terendah adaiah Program Pemberdayaan Masyarakat
Bidang Kesehatan yakni sebesar 16.05% seperti terlihat pada tabel 2.1 di bawah.

ey —
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Tabel 2.1

Pencapaian Realisasi Keuangan Berdasarkan Program
Dinas Kesehatan Kota Dumai sampai dengan Triwulan Il Tahun 2024

No Uraian Program Pagu Anggaran Realisasi sd % Realisasi
Triwulan il

Semua Bidang

1 Program Penunjang Urusan 157.185.580.910 63.431.019.392 40,35
Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota

2 Program Pemenuhan Upaya 64.618.590.032 | 19.667.483.602,14 30,44
Kesehatan Perorangan Dan
Upaya Kesehatan Masyarakat

3 Program Peningkatan 8.824.986.000 2.796.288.120 31,69
Kapasitas Sumber Daya
Manusia Kesehatan

4 Program Sediaan Farmasi, Alat 978.517.100 233.046.000 23.82
Kesehatan Dan Makanan
Minuman

5 Program Pemberdayaan 560.503.025 89.960.773 16.05
Masyarakat Bidang Kesehatan

Jumlah 232.168.177.067 | 86.247.797.887,14 3714

Pencapaian realisasi keuangan berdasarkan unit kerja Dinas Kesehatan Kota

Dumai sampai dengan triwulan il Tahun 2024, menunjukan BLUD Puskesmas Dumai

Barat merupakan unit kerja dengan realisasi keuangan tertinggi yakni sebesar

57,74%, sementara unit kerja dengan realisasi keuangan terendah adalah Dinas

Kesehatan Kota Dumai yakni sebesar 36,37% seperti terlihat pada tabel 2.2 berikut

ini.
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Tabel 2.2

Pencapaian Realisasi Keuangan Berdasarkan Unit Kerja

Dinas Kesehatan Kota Dumai sampai dengan Triwulan Il Tahun 2024

. Realisasi sd %
No Unit Kerja Pagu Anggaran Triwulan I Realisasi
1 Dinas Kesehatan Kota Dumai 210.094.980.957 | 76.413.014.780,14 36,37
2 BLUD Puskesmas Dumai Kota 2,752,707,500 1,051,152,210 38.19
3 BLUD Puskesmas Dumai 1,876,692,000 1,083,577,781 57.74
Barat
4 BLUD Puskesmas Bukit Kapur 2,031,361,000 924,300,244 45.35
5 BLUD Puskesmas Sungai 3,276,335,960 1,733,074,149 52.90
Sembilan
6 BLUD Puskesmas Medang 1,467,582,000 722,316,695 49,22
Kampai
BLUD Puskesmas Bumi Ayu 1,856,715,000 826,763,235 44,53
BLUD Puskesmas Bukit Timah 1,140,749,000 485,020,726 42.52
BLUD Puskesmas Jaya Mukti 3,5670,229,000 1,305,269,783 36.56
10 | BLUD Puskesmas Purnama 1,641,111,000 717,964,318 43.75
11 BLUD Puskesmas Bukit Kayu 2,271,073,650 883,057,669 38.88
Kapur
12 | BLUD Laboratoriurn Kesehatan 188,640,000 75,286,297 39.91
dan Pemeriksaan Kualitas Air
Kelas A
Jumtiah 232.168.177.067 | 86.217.797.887,14 37,14
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2.2 Analisa Kinerja Pelayanan Dinas Kesehatan Kota Dumai

2.2.1 Pencapaian Indikator Kinerja Tujuan dan Sasaran

Pada tahun 2023, pencapaian indikator tujuan Dinas Kesehatan Kota Dumai
yang ditunjukan dengan pencapaian Indeks Kesehatan adalah sebesar 0.778. Bila
dibandingkan dengan target Indeks Kesehatan pada tahun 2023 yakni sebesar 0.789-
0.790, maka persentase capaian kinerja adalah sebesar 98.61% yang berarti
pencapaian indikator tujuan Dinas Kesehatan Kota Dumai sangat tinggi dengan atribut
capaian indikator kinerja sangat berhasil. Bila dibandingkan dengan pencapaian
indeks Kesehatan pada tahun 2022 yakni sebesar 0.771, maka terlihat ada
peningkatan pencapaian Indeks Kesehatan sebesar 0.007 point pada tahun 2023. Bila
dibandingkan persentase capaian kinerja Indeks Kesehatan pada tahun 2022 yakni
sebesar 98.22%, maka terlihat ada peningkatan persentase capaian kinerja Indeks
Kesehatan sebesar 0.39 point pada tahun 2023 (98.61%).

Pencapaian Sasaran Strategis 1 yakni meningkatnya kualitas kesehatan
masyarakat yang ditunjukan dengan indikator Angka Harapan Hidup (AHH), terlihat
pencapaian AHH Kota Dumai pada tahun 2023 sebesar 71,87 tahun. Bila
dibandingkan dengan target AHH Kota Dumai pada tahun 2023 yakni sebesar 71,29-
71.33 tahun, maka persentase capaian kinerja adalah sebesar 100% yang berarti
pencapaian indikator Sasaran Strategis 1 yakni meningkatnya kualitas kesehatan
masyarakat sangat tinggi dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil. Bila
dibandingkan dengan AHH pada tahun 2022 yakni sebesar 71.25, maka terlihat ada
peningkatan pencapaian AHH Kota Bumai sebesar 0.42 point pada tahun 2023. Lebih
lanjut, bila dibandingkan persentase capaian AHH pada tahun 2022 yakni sebesar
100%, maka terlihat persentase capaian kinerja AHH pada tahun 2023 (100%) statis.

Sedangkan untuk Pencapaian Sasaran Strategis 2 yakni meningkatnya
pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang ditunjukan dengan indikator Cakupan
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), terlihat pencapaian Cakupan JKN pada tahun
2023 sebesar 100.02%. Bila dibandingkan dengan target Cakupan JKN pada tahun
2023 yakni sebesar 97%, maka persentase capaian kinerja adalah sebesar 100%
yang berarti pencapaian indikator Sasaran Strategis 2 yakni meningkatnya pelayanan
kesehatan bagi masyarakat sangat tinggi dengan atribut capaian indikator kinerja
sangat berhasil. Bila dibandingkan dengan Cakupan JKN pada tahun 2022 yakni
sebesar 95.80%, maka terlihat ada peningkatan pencapaian Cakupan JKN sebesar
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422 point pada tahun 2023. Lebih lanjut, bila dibandingkan persentase capaian

Cakupan JKN pada tahun 2022 yakni sebesar 100%, maka terlihat persentase
capaian kinerja Cakupan JKN pada tahun 2023 (100%) statis.

Tabel 2.3

Evaluasi Pencapaian Indikator Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah
Dinas Kesehatan Kota Dumai 2021-2026

Target, Realizasi dan Persentase Pencapaian ndikator Kinerja
indikator indikator 2021 2022 2023
No Tujuan Tujuan Sasaran Sesaran - " -
Target| Reslisasi Pencapaian Target | Realisasi P paian Target | Realisasi Pencapaian
1 |Meningkatkan | hdeks 0.79 077 97.47 0785 | 0771 98.22 0.788-] 0.778 98 61
derajat Kesshatan 0.780
kesahatan
masyarakat
1 Meningkatnya |Angka Harapan | 71.04 | 70.98 89.92 7110 | 71.2% 10000 |71.29-| 7167 100.00
kualitas Hidup 71.33
kesehatan
masyarakat
2 Meningkatnya |Cakupan 92 B87.55 95.16 92.2 958 100.00 97 100.02 100.00
pelayanan Jaminan
kesehatan bagl | Kesahatan
masyarakat Nasional (JKN)
Di Kota Dumai

2.2.2 Evaluasi dan Analisis Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023

Untuk pengukuran tingkat capaian kinerja IKU Dinas Kesehatan Kota Dumai

Tahun 2023 dilakukan dengan cara membandingkan antara target dengan

realisasinya. Penilaian pencapaian indikator sasaran IKU menggunakan Perubahan
Penetapan Perjanjian Kinerja Tahun 2023.
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Tabel 2.4
Pengukuran Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023
; Indikator Kinerja Utama S_— % . Kategori
No | Sasaran Strategis Satuan | Target | Realisasi | Pencapaian g
(IKU) Kineri Nilai
inerja
Meningkatnya 1 Menurunnya % 100 99.45 99.45 Sangat
kualitas kesehatan Mortalitas (Angka Tinggi
masyarakat Kematian)
1.1 Angka Kematian per 1.000 17 11.36 100 Sangat
Bayi per 1.000 KH KH Tinggi
1.2 Angka Kematian per 1.000 24 13.42 100 Sangat
Balita per 1.000 KH KH Tinggi
1.3 Angka Kematian per 101 103.23 97.79 Sangat
Ibu per 100.000 KH | 100.000 Tinggi
KH
1.4  Umur Harapan Tahun | 71,29- 71.67 100 Sangat
Hidup 71.33 Tinggi
2 Menurunnya % 100 30.44 30.44 Sangat
Morbiditas (Angka Rendah
Kesakitan)
2.1 Angka Kesakitan per1.000 | 0.8 0.01 100 Sangat
Malaria (API) per pendudu Tinggi
1.000 penduduk k
2.2 Persentase Angka % 88 72 81.82 Tinggi
Kesembuhan
Penderita TB Paru
BTA +
2.3 Prevalensi % <1 0.18 100 Sangat
Penderita HIV Tinggi
Terhadap
Penduduk Beresiko
2.4 Angka Kesakitan per 55 198.03 -160.06 Sangat
Demam Berdarah 100.000 Rendah
Dengue (DBD) per | pendudu
100.000 penduduk k
3 Meningkatnya % 100 100 100 Sangat
Status Gizi Balita Tinggi
3.1 Persentase Balita % 1 Sangat
dengan Gizi Buruk Q.07 L Tinggi
3.2 Persentase Balita % 3 1.10 100 Sangat
dengan Gizi Tinggi
Kurang
Meningkatnya 4 Cakupan Jaminan % 97 100.02 100 Sangat
pelayanan Kesehatan Tinggi
kesehatan bagi Nasional (JKN) di
masyarakat Kota Dumai

Berdasarkan data di atas, secara umum Dinas kesehatan cukup berhasil

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai diwujudkan dalam keberhasilan
pencapaian sasaran yang telah ditetapkan untuk tahun 2023 ini. Dari 11 Indikator
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Kinerja Utama (IKU), ada sebanyak 9 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang nilai
pencapaian kinerjanya sangat tinggi (8 IKU tercapai 100% dan 1 IKU tercapai
97.79%)), dan sebanyak 1 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang nilai pencapaian
kinerjanya tinggi. Namun, masih ada sebanyak 1 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang
nilai pencapaian kinerjanya sangat rendah yakni Angka Kesakitan Demam Berdarah
Dengue (DBD).

Indikator Kinerja Utama (IKU) yang pencapaian kinerjanya sangat rendah
tersebut merupakan tantangan bagi Dinas Kesehatan Kota Dumai mengingat dampak
pasca pandemik COVID 19 mobilitas penduduk kembali tinggi. Ditambah lagi dengan
dikeluarkannya Keputusan Presiden RI Nomor 17 Tahun 2023 tentang Penetapan
Berakhirnya Status Pandemi COVID 19 di Indonesia, maka penetapan status
kedaruratan kesehatan masyarakat COVID-19 dan penetapan satus bencana non
alam penyebaran COVID-19 sebagai bencana nasional secara resmi dicabut.
Disamping itu, potensi Kota Dumai sebagai Kota Jasa dan Industri, daerah yang
memiliki pelabuhan internasional dan sebagai pintu gerbang keluar masuknya bagi
wisatawan asing maupun pelaut asing, sebagai daerah transit baik dalam negeri
maupun luar negeri, tingginya kepadatan penduduk di daerah perkotaan. Kondisi
tersebut berpengaruh pada penyebaran penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
yang berdampak pada tidak tercapainya Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas
Kesehatan tersebut.

Keberhasilan pencapaian sasaran ini dapat dilihat dari pemenuhan indikator
kinerja yang telah ditetapkan untuk masing-masing sasaran tersebut. Dari 2 (dua)
sasaran strategis yang ditetapkan, Dinas Kesehatan Kota Dumai cukup berhasil
mewujudkan hampir seluruh sasaran tersebut. Perumusan keberhasilan pencapaian
sasaran jika indikator keberhasilannya dapat diwujudkan adalah 74.50% dengan
kategori nilai sedang dan atribut capaian indikator kinerja berhasil. Bila dibandingkan
dengan pencapaian sasaran IKU Dinas Kesehatan tahun 2022 yakni sebesar 94.92%
(kategori nilai sangat tinggi dan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil),
maka terlihat ada penurunan pencapaian sasaran IKU Dinas Kesehatan tahun 2023.

Pencapaian sasaran IKU Dinas Kesehatan Kota Dumai dari tahun 2020 s.d
2023 dan proyeksi tahun 2024 dan 2025 adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.5
Pencapaian sasaran |IKU Dinas Kesehatan dari tahun 2020 s.d 2023 dan proyeksi tahun 2024 dan 2025
No ndikator Target| Target "Lai;g:;r Target Renstra OPD Realigasi Capaian Proyeksl
NSPK} IKK Lainnya Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tabhun Tahun Tahun Tahun Tahun
2020 2021 2022 2023 2020 2021 2022 2023 2024 2025
1{Angka Kematian Bayi KU IKK SDG's 19 per 18 per 17.5 per 17 per 7.35 per 8.26 per 9. 96 per 11.36 per | & per 1.000 | 8 per 1.000
RenstraKes | 1.000KH | 1.000KH | 1.000KH | 1.000KH | 1.000KH | 1.000KH | 1.000KH | 1000 KH KH KH
2|Angka Kematian Balita KU KK SDG's 26 per 25 per 24.5 per 24 per 8.81 per 982per | 11.13 per | 13.42 per 11 per 10 per
Renstra Kes| 1.000KH | 1.000KH | 1.000KH | 1.000KH | 1.000KH | 1.000KH | 1.000KH | 1.000KH | 1.000KH | 1.000 KH
3jAngka Kematian tbu IKU IKK SDG's 102 per 102 per 101.5 per 101 per 36.73 per | 263.41 per | 58.56 per | 103.23 per | 100.5 per 100 per
Renstra Kes|100.000 KH | 100.000 KH | 100.000 KH | 100.000 KH { 100.000 KH {100.000 KH | 100.000 KH | 100.000 KH | 100.000 KH | 100.000 KH
4(Angka Harapan Hidup KU - RPJMD  |71.04 tahun|71.04 tahun { 71,10 tahun | 71.71.29- |70.93 tahun { 70.98 tahun | 71.25 tahun | 71.67 tahun [ 71.34-71.37 | 71.38-71.42
Waktu Lahir {(Umur Renstra Kes 71.33 tahun tahun tahun
5|Angka Kesakitan Malaria | KU KK SDG's 1per1.000(1per1.000| 0.9per 0.8 per 0.01 per  0.003 per 0.02 per 0.01 per 0.1 per 0.1 per
Renstra Kes | penduduk | penduduk 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
penduduk | penduguk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk
6/Angka Kesembuhan IKU IKK |Renstra Kes 88% 88% 88% 88% 66.57% 9.35% 41.42% 72.00% 88% 88%
Penderita TB Paru BTA +
7|Prevalensi Penderita HIV IKU - Renstra Kes < 1% < 1% <1% < 1% 2.03% 0.17% 0.16% 0.18% < 1% <1%
Terhadap Penduduk
Beresiko
8{Angka Kesakitan Dsmam | IKU IKK SDG's 2 per 55 per 55 per 55 per 114.27 per | 15.56 per | 56.64 per | 198.03 per 54 per 54 per
Berdarah Dengue (DBD) Renstra Kes| 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.C00 100.000 100.000 100.000 100.000
penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk
9|Persentase Balita dengan | 1IKU - Renstra Kes 2% 1% 1% 1% 0.01% 0.03% 0.12% 0.07% 1% 1%
Gizi Buruk
10|Persentase Balita dengan | IKU KK SDG's 5% 3% 3% 3% 0.41% 0.38% 0.69% 1.10% 2% 2%
Gizi Kurang Renstra Kes
11|Cakupan Jaminan IKU - RPJMD 90% 92% 92.2% a7.0% 85.52% 87.55% 95.80% 100.02% 100% 100%
Kesehatan Nasional {JKN) SDG's
di Kota Dumai Renstra Kes
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Rincian capaian kinerja masing-masing sasaran strategis dapat dilihat dari
pencapaian sasaran Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dilaksanakan oleh Dinas
Kesehatan Kota Dumai sebagai berikut:

Sasaran Strategis 1: Meningkatnya Kualitas Kesehatan Masyarakat
1.1 Menurunnya Mortalitas (Angka Kematian}
Angka Kematian Bayi

Angka kematian bayi mencerminkan kualitas dan kuantitas pelayanan
kesehatan terhadap perinatal. Pada tahun 2023 jumlah kasus kematian bayi
yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 99 kasus dari 8.718 kelahiran hidup.
Dengan demikian angka kematian bayi di Kota Dumai sebesar 11.36 per 1.000
kelahiran hidup. Target indikator angka kematian bayi tahun 2023 yakni 17 per
1.000 kelahiran hidup, sehingga persentase pencapaian kinerjanya 100% yang
berarti pencapaian indikator angka kematian bayi sangat tinggi dengan atribut
capaian indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2022 dimana angka
kematian bayi sebesar 9.96 per 1000 kelahiran hidup, terlihat angka kematian
bayi pada tahun 2023 mengatami peningkatan. Bila dibandingkan dengan
target indikator Kota Dumai tahun 2023 yakni 17 per 1.000 kelahiran hidup,
maka pencapaian angka kematian bayi di Kota Dumai masih di bawah target.
Demikian juga bila dibandingkan dengan target Nasional sebesar 17.6 per
1.000 kelahiran hidup, maka pencapaian angka kematian bayi di Kota Dumai
masih di bawah target Target Nasional. Hal ini menggambarkan kualitas
kuantitas pelayanan kesehatan terhadap perinatal di Kota Dumai masih baik.
Pencapaian Angka Kematian Bayi Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai dengan
2023 menunjukkan peningkatan, seperti terlihat pada grafik 2.1 berikut ini :
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Grafik 2.1

Pencapaian Angka Kematian Bayi Kota Dumai dari Tahun 2020

dnpiH uesiye|a) 000T 43d

sampai dengan 2023

17.5
20 l 7
15
101 .
| =
5 * i
TR - - -
2020 2021 2022 2023
Tahun
© Target = Realisasi

Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus kematian bayi terbanyak berada di
Kecamatan Dumai Timur dan Kecamatan Bukit Kapur masing-masing
sebanyak 21 kasus (21.21%), disusul dengan Kecamatan Sungai Sembilan
sebanyak 16 kasus (16.16%), seperti terlihat pada grafik 2.2 berikut ini :
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Grafik 2.2
Jumlah Kematian Bayi Berdasarkan Kecamatan
di Kota Dumai tahun 2023

Penyebab kematian bayi didominasi oleh kasus Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR) dan Asfiksia
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Angka Kematian Balita

Angka kematian balita menggambarkan tingkat permasalahan kesehatan
anak dan faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kesehatan anak balita
seperti gizi, sanitasi dan penyakit infeksi. Pada tahun 2023 jumlah kasus
kematian balita yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 117 kasus dari 8.718
kelahiran hidup. Dengan demikian angka kematian balita tahun 2023 di Kota
Dumai sebesar 13.42 per 1.000 kelahiran hidup. Target kinerja angka kematian
balita per 1.000 kelahiran hidup Kota Dumai pada tahun 2023 adalah sebesar
24 per 1.000 kelahiran hidup, sehingga persentase pencapaian kinerjanya
100% yang berarti pencapaian indikator angka kematian balita sangat tinggi
dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2022 dimana angka
kematian balita sebesar 11.13 per 1000 kelahiran hidup, maka angka tersebut
mengalami peningkatan. Lebih lanjut, bila dibandingkan dengan target indikator
Kota Dumai tahun 2023 yakni 24 per 1.000 kelahiran hidup, maka pencapaian
angka kematian balita ini masih di bawah target. Pencapaian Angka Kematian
Balita Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai dengan 2023 menunjukkan
peningkatan, seperti terlihat pada grafik 2.3 berikut ini :

Grafik 2.3
Pencapaian Angka Kematian Balita Kota Dumai
dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan Kecamatan, jumlah kasus kematian balita terbanyak berada di
Kecamatan Dumai Timur sebanyak 24 kasus (20.51%), Kecamatan Bukit

kapur sebanyak 23 kasus (19.66%), disusul Kecamatan Dumai Barat Dan
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Kecamatan Dumai Kota masing-masing sebanyak 17 kasus (14.53%) seperti

terlihat pada grafik 2.4 berikut ini :

Grafik 2.4
Jumlah kematian Balita Berdasarkan Kecamatan
di Kota Dumai Tahun 2023
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Penyebab kematian balita masih didominasi oleh BBLR dan Asfiksia.

Angka Kematian Ibu

Angka kematian ibu berguna untuk menggambarkan tingkat kesadaran
perilaku hidup sehat, status gizi dan kondisi ibu, kondisi kesehatan lingkungan,
tingkat pelayanan kesehatan terutama untuk ibu hamil, waktu melahirkan dan
masa nifas. Pada tahun 2023 jumlah kasus kematian ibu dengan penyebab
langsung yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 9 kasus dari 8.718
kelahiran hidup. Dengan demikian angka kematian ibu tahun 2023 di Kota
Dumai sebesar 103.23 per 100.000 kelahiran hidup. Target kinerja angka
kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup Kota Dumai pada tahun 2023 adalah
sebesar 101 per 100.000 kelahiran hidup, sehingga persentase pencapaian
kinerjanya 97.79% yang berarti pencapaian indikator angka kematian ibu
sangat tinggi dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2022, di mana angka
kematian ibu sebesar 58.56 per 100.000 kelahiran hidup, maka terlihat adanya
peningkatan angka kematian ibu pada tahun 2023. Bila dibandingkan dengan
target indikator Kota Dumai tahun 2023 yakni 101 per 100.000 kelahiran hidup,
maka pencapaian angka kematian ibu ini telah melebihi target (yang berarti
tingkat pencapaiannya tidak baik). Namun bila dibandingkan dengan target
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Nasional sebesar 194 per 100.000 kelahiran hidup, maka pencapaian angka
kematian ibu di Kota Dumai masih di bawah Target Nasional. Pencapaian
Angka Kematian Ibu Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
menunjukkan fluktuasi dan cenderung meningkat seperti terlihat grafik 2.5

berikut ini :
Grafik 2.5
Pencapaian Angka Kematian |Ibu di Kota Dumai
dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus kematian ibu terbanyak di Kecamatan
Dumai Timur dan Kecamatan Sungai Sembilan masing-masing sebanyak 3
kasus (33.33%), disusul dengan Kecamatan Dumai Selatan sebanyak 2 kasus
(22.22%) seperti terlihat pada grafik 2.6 berikut ini :

Grafik 2.6
Jumlah Kematian Ibu Berdasarkan Kecamatan
di Kota Dumai Tah_un 2023
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Penyebab kematian ibu adalah karena perdarahan sebanyak 4 kasus,
gangguan hipertensi sebanyak 3 kasus dan lainnya sebanyak 2 kasus.
Berdasarkan kelompok umur, kasus kematian ibu terbanyak terjadi pada
kelompok umur 20-35 tahun yakni sebanyak 8 kasus, sedangkan berdasarkan
kelompok kematian, mayoritas kasus kematian ibu seluruhnya terjadi pada
kelompok ibu nifas sebanyak 8 kasus seperti terlihat pada grafik berikut ini :

Grafik 2.7
Jumlah Kematian |Ibu Berdasarkan Jenis Kematian Ibu
dan Kelompok Umur di Kota Dumai Tahun 2023
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Berdasarkan tempat meninggal, sebanyak 7 kasus atau sebesar 77.78%
kematian ibu merupakan kasus rujukan yang meninggal di RSUD Kota Dumai,
dan sisanya sebanyak 2 kasus (22.22%) meninggal di rumah pasien. Hal
tersebut menunjukan masih belum optimalnya pelayanan ibu bersalin dan ibu
nifas di Kota Dumai.

Umur Harapan Hidup

Berdasarkan data Badan Pusat Statistk (BPS) Provinsi Riau
pencapaian kinerja Umur Harapan Hidup untuk Kota Dumai pada tahun 2023
adalah sebesar 71,67 tahun. Target kinerja Umur Harapan Hidup Kota Dumai
pada tahun 2023 adalah sebesar 71.29-71,33 tahun, sehingga persentase
pencapaian kinerjanya 100% yang berarti pencapaian indikator Umur Harapan
Hidup sangat tinggi dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil.
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Pencapaian Umur Harapan Hidup Kota Dumai dari Tahun 2020
sampai dengan 2023 menunjukkan peningkatan seperti terlihat pada grafik 2.8

berikut ini :
Grafik 2.8
Pencapaian Umur Harapan Hidup Kota Dumai
dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
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Tabel 2.7
Umur Harapan Hidup (UHH)
di Indonesia, Provinsi Riau dan Kota Dumai
dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
No Tahun Indonesia Provinsi Riau Kota Dumai
D 2020 71,47 71,60 70,93
2. 2021 71.57 71.67 70.98
3. 2022 71.85 71.95 71.25
4. 2023 73.93 72.24 71.67

Sumber : Badan Pusat Statistik Pusat Tahun 2023

Bila dibandingkan dengan pencapaian Umur Harapan Hidup Provinsi
Riau pada tahun 2023 yakni sebesar 71,24 dan pencapaian Umur Harapan
Hidup Indonesia pada tahun 2023 yakni sebesar 73.93, terlihat capaian Umur
Harapan Hidup Kota Dumai masih di bawah angka Provins Riau dan angka
Nasional.
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1.2 Menurunnya Morbiditas (Angka Kesakitan)

Angka Kesakitan Malaria

Upaya kegiatan pengendalian vektor melalui penyemprotan rumah (IRS)
dapat dinilai belum efektif bila dilihat dari dampak terhadap peningkatan angka
malaria klinis. Pada tahun 2023 ditemukan sebanyak 155 kasus malaria klinis.
Dari 155 kasus yang ada terdapat 5 kasus penderita malaria positif sehingga di
dapatkan Annual Parasite Incidence (APIl) sebesar 0.01 per 1.000 penduduk.
Target kinerja Angka Kesakitan Malaria atau APl (Annual Parasite Incidence)
Kota Dumai pada tahun 2023 adalah sebesar 0.8 per 1.000 penduduk,
sehingga persentase pencapaian kinerjanya 100% yang berarti pencapaian
indikator Angka Kesakitan Malaria (APIl) sangat tinggi dengan atribut capaian
indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2022 di mana Annual
Parasite Incidence (API) sebesar 0.02 per 1.000 penduduk, terlihat ada sedikit
penurunan angka Annual Parasite Incidence (APIl) pada tahun 2023. Bila
dibandingkan dengan target indikator Kota Dumai tahun 2023 yakni 0.8 per
1.000 penduduk maka pencapaian Annual Parasite Incidence (API) ini masih di
bawah target (yang berarti tingkat pencapaiannya masih baik). Seluruh
penderita Malaria (100%) telah mendapat pengobatan standar di puskesmas.
Pencapaian Angka Kesakitan Malaria Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai
dengan 2023 berfluktuasi dan cenderung menurun seperti terlihat pada grafik
2.9 dibawah ini :

Grafik 2.9
Pencapaian Angka Kesakitan Malaria
Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus Malaria positif ditemukan di 4
Kecamatan yaitu Kecamatan Dumai Kota sebanyak 2 kasus, Kecamatan Dumai
Timur sebanyak 1 kasus (kasus import), Kecamatan Dumai Selatan sebanyak 1
kasus, dan Kecamatan Bukit Kapur sebanyak 1 kasus seperti terlihat pada grafik
2.10 berikut ini:

Grafik 2.10
Jumlah Kasus Malaria Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2023
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Angka Kesembuhan Penderita TB Paru BTA +

Pada tahun 2023 dari total 450 penderita TB Paru BTA+ yang ditemukan
(12-15 bulan yang lalu) dan diberikan pengobatan dengan OAT selama 6 bulan,
hasil evaluasi pengobatan menunjukan sebanyak 324 orang dinyatakan sembuh
(hasil pemeriksaan dahaknya menunjukan 2 kali negatif). Dengan demikian
pencapaian angka kesembuhan penderita TB Paru BTA+ adalah sebesar 72%.
Target kinerja Angka Kesembuhan Penderita TB Paru BTA+ Kota Dumai pada
tahun 2023 adalah sebesar 88%, sehingga persentase pencapaian kinerjanya
sebesar 81.82%, yang berarti pencapaian indikator Angka Kesembuhan
Penderita TB Paru BTA+ tinggi dengan atribut capaian indikator kinerja berhasil.

Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2022 sebesar 41.42%,
maka terlihat ada peningkatan angka kesembuhan penderita TB Paru BTA+. Bila
dibandingkan dengan target Kota Dumai sebesar 88%, maka pencapaian angka
kesembuhan penderita TB Paru BTA+ tahun 2023 belum mencapai target.
Pencapaian angka kesembuhan penderita TB Paru BTA+ dari tahun 2020
sampai dengan 2023 berfluktuasi dan cenderung meningkat seperti terlihat pada
grafik 2.11 berikut ini :
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Grafik 2.11
Pencapaian Angka Kesembuhan Penderita TB Paru BTA +
Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan kecamatan, kasus TB Paru BTA+ banyak terjadi di
Kecamatan Dumai Selatan (106 kasus) disusul dengan Kecamatan Dumai Timur
(105 kasus) dan Kecamatan Dumai Kota (58 kasus), seperti terlihat pada grafik
2.12 berikut ini :

Grafik 2.12
Jumlah Kasus TB Paru BTA+ Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2023
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Tingginya kasus TB Paru BTA+ di 3 (tiga) kecamatan tersebut
disebabkan ke tiga kecamatan tersebut merupakan kecamatan dengan padat
penduduk yang memudahkan penularan penyakit TB Paru BTA+.

Dari sebanyak 126 pasien TB Paru BTA+ yang dinyatakan belum
sembuh, sebanyak 90 orang atau sebesar 71.43% tetap melakukan pengobatan
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hingga akhir pengobatan dengan status pengobatan lengkap, sebanyak 0 orang
dinyatakan gagal, sebanyak 22 orang atau sebesar 17.46% meninggal dunia,
sebanyak 10 orang atau sebesar 7.94% Lost Follow Up (LFU) dan sebanyak 4
orang atau sebesar sebesar 3.17% pindah domisili.

Prevalensi Penderita HIV terhadap Penduduk Beresiko

Sampai dengan akhir tahun 2023, jumlah kumulatif kasus HIV yang
dijumpai di Kota Dumai sebanyak 595 kasus yang terdiri dari 547 kasus lama dan
48 kasus baru yang ditemukan tahun 2023. Dari 595 kasus HIV yang ditemukan,
jumliah penderita HIV yang meninggal sebanyak 121 kasus, Lost Follow Up (LFU)
sebanyak 98 kasus (hitang kontak) dan sebanyak 8 kasus berhenti minum obat
ARV, sehingga jumlah penderita HIV yang hidup sampai saat ini adalah 368
orang terdiri penderita HIV Laki-laki sebanyak 191 arang (51.90%) dan penderita
HIV Perempuan sebanyak 177 orang (48.10%). Dengan demikian prevalensi
penderita HIV terhadap penduduk beresiko (sasaran kelompok usia produktif
usia 15-59 tahun sebanyak 209.297 orang) pada tahun 2023 adalah sebesar
0.18%. Target kineria Prevalensi Penderita HIV ferhadap Penduduk Beresiko
Kota Dumai pada tahun 2023 adalah sebesar <1%, sehingga persentase capaian
kinerja adaiah sebesar 100%, yang berarti pencapaian indikator Prevalensi
Penderita HIV terhadap Penduduk Beresiko sangat tinggi dengan atribut capaian
indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan pencapaian tfahun 2022 dimana prevalensi
penderita HIV terhadap penduduk beresiko sebesar 0.16%, maka teriihat ada
peningkatan angka prevalensi penderita HIV terhadap penduduk beresiko pada
tahun 2023. Lebih lanjut, bila dibandingkan dengan target Kota Dumai tahun
2023 sebesar <1%, maka pencapaian tersebut masih dibawah target.

Pencapaian Prevalensi Penderita HIV terhadap Penduduk Beresiko dari
tahun 2020 sampai dengan 2023 menunjukan bahwa Prevaiensi Penderita HIV
terhadap Penduduk Beresiko Kota Dumai berfluktuasi dan cenderung meningkat
seperti terlihat pada grafik 2.13 berikut ini

S e
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Grafik 2.13
Prevalensi Penderita HIV Terhadap Penduduk Beresiko
Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023
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Melihat potensi Kota Dumai sebagai Kota Jasa dan Industri, daerah
yang memiliki pelabuhan internasional dan sebagai pintu gerbang keluar
masuknya bagi wisatawan asing maupun pelaut asing, serta mobilisasi penduduk
dari dan ke kabupaten/kota yang memiliki angka prevalensi HIV/AIDS cukup
tinggi seperti Kota Batam, Tanjung Balai Karimun, serta Kepulauan Riau, maka
tidak tertutup besar kemungkinannya penyakit HIV/AIDS akan menjadi
permasalahan di Kota Dumai. Meskipun pencapaian angka prevalensi penderita
HIV terhadap penduduk beresiko Kota Dumai rendah, hal tersebut perlu tetap
diwaspadai karena kasus HIV merupakan fenomena gunung es.

Pada tahun 2023 pencapaian angka insidensi HIV per 1.000 penduduk
yang tidak terinfeksi HIV di Kota Dumai sebesar 0.14 per 1.000 penduduk yang
tidak terinfeksi HIV. Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2022 dimana
angka insidensi HIV per 1.000 penduduk yang tidak terinfeksi HIV di Kota Dumai
sebesar 0.10 per 1.000 penduduk yang tidak terinfeksi HIV, maka terlihat ada
peningkatan angka insidensi HIV per 1.000 penduduk yang tidak terinfeksi HIV
pada tahun 2023. Bila dibandingkan dengan target Kota Dumai tahun 2023
sebesar 0.13 per 1.000 penduduk yang tidak terinfeksi HIV, maka pencapaian
tersebut telah melebihi target.
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Grafik 2.14
Data Kumulatif Kasus HIV Kota Dumai Dari Tahun 2020 s/d 2023
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Angka Kesakitan Demam Berdarah Dengue (DBD)

Kota Dumai merupakan daerah endemis Demam Berdarah Dengue
(DBD). Pada tahun 2023 di Kota Dumai ditemukan kasus DBD sebanyak 664
kasus atau Incidence Rate (IR) = 198.03 per 100.000 penduduk dengan angka
kematian sebanyak 9 orang atau CFR = 1.37%. Target kinerja Angka Kesakitan
Demam Berdarah Dengue (DBD) Kota Dumai pada tahun 2023 adalah sebesar
55 per 100.000 penduduk, sehingga persentase capaian kinerja adalah sebesar -
160.06%, yang berarti pencapaian indikator Angka Kesakitan Demam Berdarah
Dengue (DBD) sangat rendah dengan atribut capaian indikator kinerja tidak
berhasil.

Bila dibandingkan dengan tahun 2022 dimana ditemukan kasus DBD
sebanyak 186 kasus atau IR = 56.64 per 100.000 penduduk dengan kematian
sebanyak 0 orang atau CFR = 0 %, maka ada peningkatan angka kesakitan
Demam Berdarah Dengue yang signifikan pada tahun 2023. Lebih lanjut, bila
dibandingkan dengan target Kota Dumai tahun 2023 sebesar 55 per 100.000
penduduk, maka pencapaian tersebut telah melebihi target.

Pencapaian angka kesakitan DBD Kota Dumai dari tahun 2020 sampai
dengan 2023 menunjukan fluktuasi dan cenderung meningkat seperti terlihat

pada grafik 2.15 berikut ini
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Grafik 2.15
Pencapaian Angka Kesakitan Demam Berdarah Dengue
Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023
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Tingginya angka kesakitan DBD terutama disebabkan oleh faktor
perilaku, lingkungan dan sosial ekonomi masyarakat yang masih mendukung
sebagai tempat berkembang biaknya nyamuk vektor DBD seperti +80%
penduduk Dumai masih menggunakan bak-bak penampung air hujan (PAH)
dalam memenuhi kebutuhan air bersih, serta tingginya mobilitas penduduk. Di
samping itu, dampak dari global warming juga memicu meningkatnya angka
kesakitan DBD. Dari hasil pengamatan data jumlah kasus DBD dalam kurun
waktu tertentu menunjukkan grafik naik turun. Berdasarkan pengamatan
tersebut, ada suatu masa yang menunjukkan pola jumlah kasus DBD yang lebih
tinggi di banding waktu-waktu lainnya, yang biasanya muncul setiap lima tahun.
Inilah yang kemudian di sebut dengan siklus lima tahunan DBD.

Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus DBD terbanyak ditemukan di
Kecamatan Dumai Timur yakni sebanyak 199 kasus (29.97%), disusul dengan
Kecamatan Dumai Barat sebanyak 152 kasus (22.89%) dan Kecamatan Dumai
Selatan sebanyak 103 kasus (15.51%), seperti terlihat pada grafik 2.16 berikut ini
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1.3

Grafik 2.16
Jumlah Kasus DBD Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2023
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Untuk meminimalisir dan mencegah penularan kasus DBD dilakukan
dengan metode fogging focus. Fogging atau pengasapan dilakukan untuk
memutuskan rantai penularan dengan cara membunuh nyamuk dewasa yang
telah Infektif (terinfeksi Virus Dengue). Nyamuk yang telah menggigit penderita
akan menjadi infektit dan apabila tidak dibunuh maka selama hidup nyamuk
tersebut akan menjadi sumber penyebaran penyakit DBD. Kegiatan fogging
focus dilakukan setiap ditemukan kasus tersangka DBD berdasarkan
rekomendasi hasil penyelidikan epidemiologi (PE) dengan luas daerah
penyemprotan atau radius 200 M2 dan dilakukan di 250 fokus sebanyak 2 siklus
dengan interval 1 (satu) minggu. Namun demikian, fogging/ pengasapan
bukanlah solusi dalam upaya pengendalian penyakit demam berdarah, upaya
yang paling efektif adalah dengan pemberantasan sarang nyamuk secara

serentak oleh seluruh warga masyarakat dan secara terus menerus.

Meningkatnya Status Gizi Balita
Persentase Balita Dengan Gizi Buruk

Status gizi sangat erat kaitannya dengan permasalahan kesehatan
secara umum, karena disamping merupakan faktor predisposisi yang dapat
memperparah penyakit infeksi secara langsung dan juga dapat menyebabkan
gangguan kesehatan individual. Bahkan status gizi janin yang masih berada
dalam kandungan dan bayi yang sedang menyusui sangat dipengaruhi oleh
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status gizi ibu hamil dan ibu menyusui. Pengukuran gizi pada balita difokuskan
pada tingkat kecukupan gizinya yang diukur melalui berat badan terhadap umur
atau berat badan terhadap tinggi badan yang dilakukan di posyandu. Menurut
Departemen Kesehatan RI (2008), gizi buruk adalah suatu keadaan kurang gizi
tingkat berat pada anak berdasarkan indeks berat badan menurut tinggi badan
(BB/TB) = 3 standar deviasi WHO-NCHS dan ditemukan tanda-tanda klinis
marasmus, kwashiorkor, dan marasmus-kwashiorkor.

Pada tahun 2023 ditemukan kasus balita dengan gizi buruk sebanyak 13
kasus dari 19.267 balita yang ditimbang. Dengan demikian persentase balita
dengan gizi buruk di Kota Dumai adalah sebesar 0,07%. Target kinerja
persentase balita dengan gizi buruk Kota Dumai pada tahun 2023 adalah
sebesar 1%, sehingga persentase capaian kinerja adalah sebesar 100%, yang
berarti pencapaian indikator persentase balita dengan gizi buruk sangat tinggi
dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan tahun 2022 dimana ditemukan kasus gizi
buruk sebanyak 23 kasus dengan persentase balita dengan gizi buruk sebesar
0.12%, maka ada penurunan kasus gizi buruk pada tahun 2023. Lebih lanjut, bila
dibandingkan dengan target Kota Dumai Tahun 2023 yakni sebesar 1%, maka
pencapaian tersebut masih di bawah target. Pencapaian persentase balita
dengan gizi buruk Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 menunjukan
bahwa persentase balita dengan gizi buruk mengalami fluktuasi seperti terlihat
pada grafik 2.17 berikut ini

Grafik 2.17
Pencapaian Persentase Balita Dengan Gizi Buruk
Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan kecamatan, kasus balita dengan gizi buruk terbanyak
ditemukan di Kecamatan Dumai Timur, Kecamatan Dumai Selatan dan
Kecamatan Sungai Sembilan masing-masing sebanyak 3 kasus, seperti terlihat
pada grafik 2.18 berikut ini :

Grafik 2.18
Jumlah Kasus Balita dengan Gizi Buruk Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2023
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Terhadap 13 kasus gizi buruk tersebut telah dilakukan intervensi berupa
pemberian PMT pemulihan berupa susu bubuk formula 100 kkal/100 ml atau 150
gram per hari dan biskuit) selama 90 hari, pemberian larutan F100 dan
pemantauan setiap minggunya oleh Tim Pemantau Gizi (TPG) puskesmas
dengan cara melakukan pengukuran antropometri yaitu menimbang berat badan
dan mengukur tinggi badan balita, pemeriksaan klinis oleh dokter puskesmas,
dan pemberian konseling serta penyuluhan gizi kepada ibu atau pengasuhnya.
Dari 13 balita gizi buruk yang diintervensi sampai akhir tahun 2023, tinggal
sebanyak 4 balita yang masih berstatus gizi buruk karena balita tersebut juga
menderita penyakit penyerta. Agar status gizi balita tersebut dapat ditingkatkan
menjadi gizi baik, maka penyakit penyertanya harus disembuhkan terlebih
dahulu.

Persentase Balita Dengan Gizi Kurang

Gizi Kurang adalah gangguan kesehatan akibat kekurangan atau
ketidakseimbangan zat gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan, aktivitas berfikir
dan semua hal yang berhubungan dengan kehidupan. Kekurangan zat gizi
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adaptif bersifat ringan sampai dengan berat. Gizi kurang banyak terjadi pada
anak usia kurang dari 5 tahun. Menurut Departemen Kesehatan RI (2008), gizi
kurang adalah suatu keadaan kurang gizi tingkat berat pada anak berdasarkan
indeks berat badan menurut tinggi badan (BB/TB) < 2 s/d -3 standar deviasi
WHO-NCHS.

Pada tahun 2023 ditemukan kasus balita dengan gizi kurang sebanyak
212 kasus dari 19.267 balita yang ditimbang. Dengan demikian persentase balita
dengan gizi kurang di Kota Dumai adalah sebesar 1.10%. Target kinerja
persentase balita dengan gizi kurang Kota Dumai pada tahun 2023 adalah
sebesar 3%, sehingga persentase capaian kinerja adalah sebesar 100%, yang
berarti pencapaian indikator persentase balita dengan gizi kurang sangat tinggi
dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan tahun 2022 dimana kasus balita dengan gizi
kurang yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 133 kasus dengan persentase
balita dengan gizi kurang sebesar 0.69%, terlihat ada peningkatan kasus balita
dengan gizi kurang pada tahun 2023. Lebih lanjut, bila dibandingkan dengan
target Kota Dumai Tahun 2023 yakni sebesar 3%, maka pencapaian tersebut
masih di bawah target.

Pencapaian Persentase Balita Dengan Gizi Kurang Kota Dumai dari
tahun 2020 sampai dengan 2023 menunjukan fluktuasi dan cenderung

meningkat seperti terlihat pada grafik 2.19 berikut ini:

Grafik 2.19
Pencapaian Persentase Balita Dengan Gizi Kurang
Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan kecamatan, kasus balita dengan gizi kurang terbanyak
ditemukan di Kecamatan Sungai Sembilan sebanyak 55 kasus (25.94%) disusul
dengan Kecamatan Dumai Timur sebanyak 45 kasus (21.23%), dan Kecamatan
Bukit Kapur sebanyak 44 kasus (20.75%) seperti terlihat pada grafik 2.20 berikut
ini :

Grafik 2.20

Jumlah Kasus Balita dengan Gizi Kurang Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2023
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Terhadap balita gizi kurang tersebut dilakukan intervensi berupa
pemberian PMT pemulihan berupa pemberian makanan tambahan lokal dan
pabrikan dan pemantauan setiap minggunya dengan cara melakukan
pengukuran antropometri yaitu menimbang berat badan dan mengukur tinggi
badan balita. Dari 212 balita gizi kurang yang diintervensi sampai akhir tahun
2023, sebanyak 92 balita mengalami peningkatan status gizi menjadi gizi baik
dan hanya 120 balita yang tetap dalam keadaan status gizi kurang.

Ada beberapa faktor penyebab kasus balita gizi kurang antara lain
karena pola makan balita yang salah, ketidaktepatan pola asuh, faktor sosial dan
ekonomi yang mempengaruhi terhadap kemampuan membeli pangan keluarga,
serta adanya penyakit penyerta yang diderita balita. Dengan demikian dalam
upaya mencapai target penurunan persentase gizi kurang tersebut, periu
adanya penanganan intensif terhadap permasalahan gizi kurang yang ada di
Kota Dumai. Selain itu, untuk menekan agar potensi terjadinya kasus balita
dengan gizi kurang tidak menjadi lebih besar tetap perlu diperlukan upaya-

upaya yang strategis. Upaya yang sudah dilaksanakan adalah dengan
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pemberian makanan tambahan, konseling dan pengobatan di puskesmas, serta
perawatan di Kota Dumai.

Perbaikan status gizi masyarakat merupakan salah satu priotitas baik
oleh Pemerintah Pusat maupun Daerah. Salah satu kondisi gizi kurang yang
menjadi issue strategis baik Gobal, Nasional maupun Provinsi adalah balita
pendek atau stunting. Menurut WHO (2015), stunting adalah gangguan
pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi
berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi bdannya berada di bawah
standar. Selanjutnya menurut WHO (2020), stunting adalah pendek atau sangat
pendek berdasarkan panjang/tinggi badan menurut usia yang kurang dari -2
standar deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan WHO yang terjadi dikarenakan
kondisi irreversibie akibat asupan nutrisi yang tidak adekuat dan/atau infeksi
berulang / kronis yang terjadi dalam 1000 HPK.

Berdasarkan data e-PPGBM per Desember Tahun 2023 diperoleh status
gizi balita stunting (pendek dan sangat pendek) di Kota Dumai sebanyak 168
orang dari 19.267 balita yang ditimbang {prevailensi stunting (pendek dan sangat
pendek) pada balita sebesar 0.87%). Bila dibandingkan dengan data e-PPGBM
tahun 2022 dimana status gizi balita stunting (pendek dan sangat pendek) di
Kota Dumai sebanyak 185 orang dari 19.381 balita yang ditimbang {prevalensi
stunting (pendek dan sangat pendek) pada balita sebesar 0.95%), maka terlihat
ada penurunan kasus stunting pada Tahun 2023. Adanya penurunan jumiah
kasus stunting pada tahun 2023 karena ada balita stunting yang mengalami
peningkatan panjang badan/tinggi badan dan ada balita yang sudah tidak berada
pada umur 0-60 bulan. Target kinerja prevalensi stunting pada balita Kota Dumai
pada tahun 2023 adalah sebesar 8%, sehingga persentase capaian kinerja
adalah sebesar 100%, yang berarti pencapaian indikator prevalensi stunting
pada balita sangat tinggi dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil.

Pencapaian prevalensi stunting pada balita Kota Dumai dari tahun 2020
sampai dengan 2023 menunjukan fluktuasi dan cenderung meningkat seperti
terlihat pada grafik 2.21 berikut ini:

T R —
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Grafik 2.21
Pencapaian Prevalensi Stunting Pada Balita
Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan kecamatan, kasus balita stunting banyak ditemukan di
Kecamatan Dumai Barat sebanyak 73 kasus (43.45%) disusul dengan
Kecamatan Bukit Kapur sebanyak 24 kasus (14.29%), dan Kecamatan Sungai
Sembilan sebanyak 22 kasus (13.10%) seperti terlihat pada grafik 2.22 berikut
ini:

Grafik 2.22

Jumlah Kasus Balita Stunting Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2023
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Sasaran Strategis 2 : Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Bagi Masyarakat
2.1 Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Kota Dumai.
Selain merupakan salah satu indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas

Kesehatan Kota Dumai, indikator Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional juga
merupakan salah satu indikator “Sustainable Development Goal's” (SDG's).
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) adalah program nasional yang
diselenggarakan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan
berupa jaminan perlindungan kesehatan agar peserta memperoleh manfaat
pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar
kesehatan yang diberikan kepada setiap orang yang telah membayar iuran atau
iurannya dibayar oleh Pemerintah. Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
merupakan bagian dari Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) yang
diselenggarakan dengan menggunakan mekanisme asuransi kesehatan sosial
yang bersifat wajib (mandatory) berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). Peserta JKN terdiri dari:

- Penerima Bantuan . Masyarakat miskin dan tidak mampu yang
luran (PBl) APBN iurannya dibiayai oleh Pemerintah Pusat
melalui APBN
- Penerima Bantuan : Peserta JKN yang iurannya dibiayai oleh
luran (PBI) APBD Pemerintah Daerah melalui APBD.
- Pekerja Penerima :  Peserta JKN yang terdiri dari PNS, TNI/
Upah (PPU) POLRI, Pejabat Negara, dan Pegawai

Pemerintah Non Pegawai Negeri yang
iurannya dibiayai oleh pemberi kerja dan
peserta yang bersangkutan.

- Pekerja Bukan . Peserta JKN yang bekerja mandiri dan
Penerima Upah iurannya dibiayai oleh peserta yang
(PBPU)Mandiri bersangkutan.

- Bukan Pekerja (BP) . Peserta JKN yang terdiri dari investor,

pemberi pajak, penerima pensiun, veteran,
perintis kemerdekaan dan bukan pekerja
lainnya yang iurannya dibiayai oleh peserta
yang bersangkutan.
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Sampai dengan tahun 2023 jumlah penduduk Kota Dumai yang telah
mempunyai jaminan kesehatan melalui program Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) yang dikelola oleh BPJS baik itu sebagai peserta Penerima Bantuan luran
(PBI APBN dan PBI APBD) ada sebanyak 213.513 orang, dan Non PBI (pekerja
penerima upah, pekerja bukan penerima upah/mandiri dan bukan pekerja) ada
sebanyak 124.618 orang, sehingga total peserta Jaminan Kesehatan Kota Dumai
ada sebanyak 338.131 dari 338.064 orang penduduk Kota Dumai berdasarkan
Data Agregat Kependudukan (DAK) semester | Tahun 2023 Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Dumai. Dengan demikian pencapaian
cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Kota Dumai sebesar 100.02%.
Target kinerja persentase Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Kota
Dumai pada tahun 2023 sebesar 97%, sehingga persentase capaian kinerja
adalah sebesar 100%, yang berarti pencapaian indikator cakupan jaminan
kesehatan nasional (JKN) di Kota Dumai sangat tinggi dengan atribut capaian
indikator kinerja sangat berhasil.

Grafik 2.23 Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
Kota Dumai Tahun 2020 — 2023
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Tabel 2.8

Cakupan Jaminan Kesehatan Penduduk
Menurut Jenis Kepesertaan Kota Dumai Tahun 2020 - 2023

No Joils Kbpesartaan Peserta Jaminan Kesehatan
pe 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Penerima Bantuan luran (PBI)
1 | PBI APBN 74,766 75,857 85.175 | 103.498
2 | PBIAPBD 84,057 89,238 | 108.456 | 110.015
Sub Jumiah PBI 158,823 | 165,095 | 193.631 | 213.513
Non PBI
1 | Pekerja Penerima Upah 82,728 86,623 94250 | 97.128
(PPU)
2 | Pekerja Bukan Penerima 26,429 26,350 26.479 | 22.846
Upah (PBPU)/mandiri
3 | Bukan Pekerja (BP) 702 3,188 3.159 4.644
Sub Jumiah Non PBI 109,859 | 116,161 | 123.888 | 124.618
Total Peserta Kota Dumai 268,682 | 281,256 | 317.519 | 338.131
Jumlah Penduduk Kota Dumai 314,166 | 321,238 | 331.445 | 338.064
% JKN di Kota Dumai 85.52 87.55 95.80 | 100.02
% JKN PBI 50.55 51.39 58.42 63.16

Berdasarkan jenis kepesertaan JKN, terlihat peserta Penerima Bantuan
luran (PBIl) sebanyak 63.14% lebih banyak jumlahnya daripada Non PBI
(36.86%). Hal ini menunjukkan beban Pemerintah pusat maupun pemerintah
Kota Dumai masih besar dalam menyediakan jaminan kesehatan bagi
masyarakat.

Apabila dibandingkan dengan tahun 2022 dimana jumlah penduduk Kota
Dumai yang telah mempunyai jaminan kesehatan melalui program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) sebanyak 317.519 orang atau sebesar 95.80%, maka
jumlah penduduk Kota Dumai yang telah mempunyai jaminan kesehatan melalui
program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) mengalami peningkatan pada tahun
2023. Bila dibandingkan dengan target Kota Dumai yakni sebesar 97%, maka
angka tersebut telah mencapai target Kota Dumai. Pada tahun 2022, BPJS
Indonesia telah menetapkan target bahwa kabupaten/kota dinyatakan mencapai
Universal Health Coverage (UHC) apabila persentase penduduk yang
mempunyai jaminan kesehatan melalui program Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) mencapai 95%. Dengan pencapaian UHC Kota Dumai tersebut, berarti

Kota Dumai sudah mencapai UHC.
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Dinas Kesehatan Kota Dumai telah menetapkan kebijakan untuk lebih
memfokuskan perhatian pelayanan kesehatan terhadap seluruh masyarakat
dengan persyaratan peserta mau dirawat di kelas 11l terutama penduduk miskin
dan tidak mampu. Dasar pemikirannya adalah bukan saja memenuhi kewajiban
pemerintah tetapi juga berdasarkan kajian dan pengalaman bahwa akan terjadi
percepatan perbaikan indikator kesehatan apabila lebih memperhatikan dan
fokus pada pelayanan kesehatan masyarakat.

Pada tahun 2023 jumlah penduduk miskin dan tidak mampu yang
mendapatkan akses pelayanan kesehatan gratis melalui kepesertaan Penerima
Bantuan luran (PBI) melalui Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) baik sebagai
peserta PBI APBN (KIS) sebanyak 103.498 orang atau sebesar 30.61% dan
peserta PBI APBD sebanyak 110.015 orang atau sebesar 32.54%, sehingga total
penduduk miskin dan tidak mampu yang mendapat akses pelayanan kesehatan
gratis (menjadi peserta Penerima Bantuan luran/PBI} sebanyak 213.513 orang.
Bila dibandingkan dengan target Kota Dumai pada tahun 2023 yakni sebanyak
188.500 orang, maka telah terealisasi sebesar 113.27% yang artinya teiah
melebihi target. Apabila dibandingkan dengan tahun 2022 dimana jumlah
penduduk miskin yang mendapat akses pelayanan kesehatan gratis (menjadi
peserta Penerima Bantuan luran/PBIl) sebanyak 193.631 orang, maka jumlah
penduduk miskin dan tidak mampu yang mendapat akses pelayanan kesehatan
gratis mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut sebagai dampak dari
pandemi COVID 19 dimana penduduk yang sebelumnya menjadi peserta BPJS
secara mandiri (PBPU), karena kehilangan mata pencahariannya menjadi tidak
mampu membayar iuran bulanan BPJS yang mengakibatkan banyak peserta
BPJS PBPU menunggak. Dengan kebijakan Walikota Dumai yakni mengalihkan
kepesertaan peserta BPJS dari PBPU menjadi PBI baik PBI APBN maupun PBi
APBD, sehingga terjadi peningkatan kepesertaan JKN PBI pada tahun 2023.

Sesuai metadata indicator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
Pilar Pembangunan Sosial (Bappenas, 2017) proporsi penduduk miskin dan tidak
mampu dari total penduduk adalah sebesar 40% yang dibayar oleh pemerintah
sebagai peserta program jaminan kesehatan. Sejak tahun 2017 pencapaian
persentase kepesertaan JKN PBI Kota Dumai sudah melebihi 40% dan angka
tersebut terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2023
persentase kepesertaan JKN PBI Kota Dumai mencapai angka 63.16% yang
artinya sudah melampaui target Nasional.
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2.2.3 Evaluasi dan Analisis Capaian Indikator Kinerja Standar Pelayanan
Minimal (SPM) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023

Pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk menjamin setiap warga
negara memperoleh pelayanan kesehatan yang berkualitas sesuai dengan
kebutuhan. Sebagai suatu kebutuhan dasar, setiap individu bertanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan orang - orang yang menjadi
tanggung jawabnya. Sehingga pada dasarnya pemenuhan kebutuhan
masyarakat terhadap kesehatan adalah tanggung jawab setiap warganegara. Hal
ini diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 tahun 2016 tentang
Standar Pelayanan Minimal dan Nomor 4 tahun 2019 tentang Standar Teknis
Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar Bidang Kesehatan. Standar Pelayanan
Minimal adalah ketentuan mengenai jenis dan mutu pelayanan dasar minimal
yang merupakan urusan pemerintah wajib yang berhak diperoleh setiap

warganegara.
Tabel 2.9
Pencapaian Kinerja Pelayanan (SPM) Dinas Kesehatan Kota Dumai
SPM/ Target Target Ranstra OPD Realisasi Capaian Proyeksi
No Indikator Standar | KK Indikator Tahun Tabun Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tabun | Tahun Tahun
Nasional Lainnya 2021 2022 2023 2024 2021 2022 | 2023 2024 2025
1 |Pelayanan Kesehatan thu Hamil SPM IKK SDG's 100% 100% 100% 100% | 88.53% | 90.48 | 90.59 100% 100%
Renstra Kes
2 |Pelayanan Kesehatan ibu Bersalin SPM - |Renstra Kes| 100% 100% 100% 100% | 92.57% | 90.36 | 90.88 | 100% 100%
3 |Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir 5PM IKK |Renstra Kea| 100% 100% 100%: 100% 90.86% | 92.74 | 83.67 100% 100%
4 |Pelayanan Kesshatan Balita S5PM IKK [Renstra Kes| 100% 100% 100% 100% | 41.82% | B8.71 | 84.96 100% 100%
5 |Pelayanan Kesehatan Pada Usia 5PM - |Renstra Kes| 100% 100% £00% 100% | 4B.32% | B6B5 | 75186 | 100% 100%
Pendidikan Dasar
6 |Pelayanan Kesehatan Pada Usia SPM - |Renstra Kes| 100% | 100% | 100% | 100% | 56.38% | 81.77 | 93.95 | 100% | 100%
Produktif
7 {Pelayanan Kesehatan pada Usia Lanjul SPM - |Rensta Kes| 100% 100% 100% 100% 66.74% | 85.94 | 93.66 100% 100%
B |Pelayanan Kesehatan Penderita SPM - |Renatm Kes| 100% 100% 100% 100% 18.03% | 46.93 | 52.89 100% 100%
Hipertensi
9 |Pelayanan Kesehatan Penderita S5PM - |[Renstra Kes| 100% 100% 100% 100% 100% | 94.86 | 97.83 100% 100%
Diabetes Militus
10 |Pelayanan Kesehatan orang dengan SPM - |Renstra Kes| 100% 100% 100% 100% | BB.3B% | 97.57 | 100.00| 100% 100%
pangguan jiwa (ODG.) Barat
11 |Padayanan Kesehatan orang dengan SPM - |Renstra Kes| 100% 100% 100% 100% | 59.56% | 100.00]{100.00 100% 100%
Terduga Tuberkulosis
12 |Pelayanan Kesehatan ofang beseriko SPM - Remstra Kes| 100% 100% 100% 100% | 40.52% | 79.35 | 100.00| 100% 100%
terinfeksi Vinus yang Melematkan Daya
Tahan Tubuh Manusia (HIV)

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024

Page 45




U Dinas Kesehatan Kota Dumai

Kinerja program kesehatan dituangkan dalam target - target SPM.
Pencapaian target SPM bidang kesehatan merupakan kinerja Pemerintah Daerah.
Pencapaian SPM bidang kesehatan Kota Dumai mulai tahun 2020 s/d 2023
sebagai berikut:

1. Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil

Pelayanan kesehatan pada ibu hamil meliputi pelayanan antenatal
merupakan pelayanan kesehatan oleh tenaga kesehatan untuk ibu selama
masa kehamilannya, dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan antenatal
yang ditetapkan dalam Standar Pelayanan Kebidanan (SPK). Sedangkan
tenaga kesehatan yang berkompeten memberikan pelayanan antenatal lepada
ibu hamil antara lain dokter spesialis kebidanan, dokter, bidan dan perawat.

Pelayanan antenatal yang sesuai standar meliputi “10 T” timbang berat
badan, pengukuran tinggi badan, tekanan darah, nilai status gizi (ukur lingkar
lengan atas), tinggi fundus uteri (puncak rahim), menentukan presentasi janin
dan denyut jantung janin (DJJ), skrining status imunisasi tetanus dan
memberikan imunisasi Tetanus diphteri (Td) bila diperlukan, pemberian tablet
zat besi minimal 90 tablet selama kehamilan, test laboratorium (rutin dan
khusus), tatalaksana kasus, serta temu wicara (konseling), termasuk
Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K), serta KB pasca
persalinan.

Hasil pencapaian program pelayanan kesehatan ibu dapat dinilai
dengan menggunakan indikator cakupan K1 dan K4 yang dihitung dengan
membagi jumlah ibu hamil yang melakukan pemeriksaan antenatal pertama kali
oleh tenaga kesehatan (untuk penghitungan indikator K1} atau jumlah ibu hamil
yang melakukan pemeriksaan kehamilan minimal 4 kali sesuai standar oleh
tenaga kesehatan di statu wilayah pada kurun waktu tertentu (untuk
penghitungan indikator K4) dengan jumlah sasaran ibu hamil yang ada di
wilayah kerja dalam 1 tahun.

Cakupan pelayanan kesehatan ibu hamil di Kota Dumai dari tahun
2020 s/d 2023 berfiuktuasi cenderung meningkat namun belum mencapai
target 100%. Hal ini disebabkan masih ada ibu hamil yang tidak mau ke fasilitas
pelayanan kesehatan untuk memeriksakan kehamilan. Perkembangan cakupan

pelayanan kesehatan ibu hamil di Kota Dumai dari tahun 2020 s/d 2023 seperti
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terlihat pada grafik berikut ini.

Grafik 2.24
Cakupan Petayanan Kesehatan Ibu Hamil
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2. Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin

Pemerintah daerah bertanggung jawab memberikan pelayanan keehatan
standar kepada ibu bersalin di wilayah kerja dalam kurun waktu satu tahun.
Pelayanan kesehatan pada ibu bersalin meliputi persalinan normal, persalinan
komplikasi. Standar persalinan normal yang dilakukan dengan Acuan
Persalinan Normal (APN) yang dilakukan, sedangkan persalinan komplikasi
mengacu pada buku saku pelayanan kesehatan ibu di fasilitas pelayanan
kesehatan dasar dan rujukan.

Grafik 2.25
Cakupan Pelayanan Kesehatan |bu Bersalin Kota Dumai dari
Tahun 2020 s/d 2023
100 100 100 100

= L L

888838828

2020 2021 2022

OTarget OPencapaian

®erubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 Page 47



Uy Dinas Kesehatan Kota Dumai

Dari grafik di atas terlihat perkembangan cakupan pelayanan kesehatan
ibu bersalin tahun 2020 s.d 2022 cenderung mengalami penurunan, sedangkan
pada tahun 2023 kembali meningkat tetapi belum mencapai target 100%. Hal ini
disebabkan masih ada ibu bersalin yang tidak mau ke fasilitas pelayanan
kesehatan dan adanya mobilitas ibu bersalin karena faktor budaya dimana ibu
melakukan persalinan di tempat orang tuanya berada (Juar wilayah Kota Dumai)
sehingga tidak tercatat di MPDN/e-kohort (tidak terlaporkan) baik di fasilitas
kesehatan maupun sesuai alamat wilayah kerja.

3. Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir

Setiap bayi memperoleh pelayanan kesehatan minimal 4 kali dalam
setahun, yaitu satu kali pada umur 29 hari-3 bulan, 1 kaili pada umur 3-6 bulan, 1
kali pada umur 6-9 bulan, dan 1 kali pada umur 9-11 bulan. Pelayanan kesehatan
yang diberikan meliputi pemberian imunisasi dasar (BCG, DPT/HB1-3, Polio 1-4,
dan Campak), stimulasi deteksi intervensi dini tumbuh kembang (SDIDTK),
manajemen program KIA dalam melindungi bayi sehingga kesehatannya terjamin
melalui penyediaan pelayanan kesehatan. Perkembangan cakupan Pelayanan
Kesehatan Bayi Baru Lahir di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023
berfluktuasi dan cenderung meningkat, belum mencapai target 100%. Hal ini
disebabkan kegiatan posyandu belum berjalan secara optimal dan masih ada
orang tua yang tidak mau membawa bayinya ke fasilitas pelayanan kesehatan.
Selain itu, adanya mobilitas ibu bersalin karena faktor budaya dimana ibu
melakukan persalinan di tempat orang tuanya berada (luar wilayah Kota Dumai)
sehingga pelayanan kesehatan bayi lahir tidak tercatat di e-kohort (tidak
terlaporkan) baik di fasilitas kesehatan maupun sesuai alamat wilayah kerja.

Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan bayi baru lahir di Kota
Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 seperti terlihat pada grafik berikut

ini.

- ]
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Grafik 2.26
Cakupan Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir
Kota Dumai Dari Tahun 2020 s/d 2023
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4. Pelayanan Kesehatan Balita

Pelayanan kesehatan balita adalah pelayanan balita menggunakan
pendekatan manajemen terpadu balita sakit (MTBS). Setiap balita (0-59 bulan)
memperoleh pelayanan pemantauan pertumbuhan dan perkembangan
menggunakan buku KIA dan skrining tumbuh kembang meliputi pengukuran
panjang/tinggi badan minimal 2 kali dalam setahun, pemantauan perkembangan
minimal 2 kali setahun, pemberian kapsul Vitamin A, pemberian imunisasi dasar
lengkap, penimbangan minimal 8 kali dalam setahun yang dilaksanakan melalui
pelayanan SDIDTK oleh tenaga kesehatan, ahli gizi, penyuluh kesehatan
masyarakat dan petugas sektor lain yang dalam menjalankan tugasnya
melakukan stimulasi dan deteksi dini penyimpangan tumbuh kembang anak.

Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan balita di Kota Dumai dari
tahun 2020 sampai dengan 2023 berfluktuasi, belum mencapai target 100%. Hal
ini disebabkan kegiatan pemantauan deteksi dini tumbuh kembang anak balita
melalui pemantauan pertumbuhan balita di posyandu belum terlaksana secara
optimal dan masih adanya orang tua yang tidak mau membawa balitanya ke
fasilitas pelayanan kesehatan. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan
balita di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 seperti terlihat pada
grafik berikut ini.
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Grafik 2.27
Cakupan Pelayanan Kesehatan Balita
Kota Dumai Dari Tahun 2020 s/d 2023
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5. Pelayanan Kesehatan Pada Usia Pendidikan Dasar

Setiap anak pada usia pendidikan dasar usia 7 tahun — 15 tahun.
Pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar meliputi skrining kesehatan
dan tindak lanjut hasil skrining kesehatan dilakukan pada anak kelas 1 sampai
dengan kelas 9 di sekolah minimal satu kali dalam satu tahun ajaran dan usia 7
sampai 15 tahun di luar sekolah.

Pelaksanaan skrining kesehatan anak usia pendidikan dasar dilaksanakan
di satuan pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTS) dan luar satuan pendidikan
dasar (pondok pesantren, panti/LKSA, lapas/LKPA) dan lainnya meliputi
penilaian status gizi, penilaian tanda vital, penilaian kesehatan gigi dan mulut,
penilaian ketajaman indera. Tindak lanjut hasil skring kesehatan meliputi
memberikan umpan balik hasil skrining kesehatan, melakukan rujukan bila
diperlukan, memberikan penyuluhan kesehatan.

Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan pada usia pendidikan
dasar di kota Dumai tahun 2020 — 2022 cenderung meningkat namun pada tahun
2023 mengalami penurunan. Penjaringan anak sekolah untuk siswa baru sudah
dilaksanakan oleh seluruh puskesmas, namun ada beberapa puskesmas yang
tidak melakukan penjaringan berkala karena sibuk mempersiapkan akreditasi

puskesmas. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan pada usia pendidikan
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dasar di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 dapat dilihat pada
grafik berikut ini.

Grafik 2.28
Cakupan Pelayanan Kesehatan Pada Usia Pendidikan Dasar Kota
Dumai Dari Tahun 2020 s/d 2023
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6. Pelayanan Kesehatan Pada Usia Produktif

Setiap warganegara usia 15 tahun - 59 tahun berhak mendapatkan
pelayanan kesehatan sesuai estandar. Pemerintah memberikan pelayanan
kesehatan dalam bentuk edukasi, dan skrining kesehatan Pelayanan kesehatan
pada usia produktif meliputi skrining faktor resiko penyakit menular dan tidak
menular, edukasi kesehatan termasuk keluarga berencana. Pelayanan edukasi
pada usia produktif dulaksanakan di fasilitas pelayanan kesehatan dan/ atau
UKBM.

Pelaksanaan skrining kesehatan pada usia produktif adalah skrining yang
dilakukan minimal 1 kali dalam setahun meliputi pengukuran tinggi, berat badan
dan lingkar perut, pengukuran tekanan darah, pemeriksaan gula darah,
anamnesa perilaku beresiko. Wanita usia 30 — 50 tahun yang sudah menikah
atau mempunyai riwayat berhubungan seksual beresiko dilakukan pemeriksaan
SADANIS dan IVA test. Tindak lanjut skring meliputi melakukan rujukan jika
diperlukan dan melakukan penyuluhan kesehatan.

Cakupan pelayanan kesehatan pada usia produktif di Kota Dumai dari
tahun 2020 sampai dengan 2023 cenderung meningkat namun belum mencapai
100%. Hal ini disebabkan kegiatan pelayanan kesehatan usia produktif di
posbindu belum terlaksana secara optimal dan masih adanya penduduk usia
produktif yang tidak mau memeriksakan kesehatannya ke fasilitas pelayanan
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kesehatan. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan pada usia produktif di
Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 dapat dilihat pada grafik

berikut ini.
Grafik 2.29
Cakupan Pelayanan Kesehatan Pada Usia Produktif
Kota Dumai Tahun 2020 - 2023
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Pelayanan Kesehatan Pada Usia Lanjut

Pelayanan kesehatan standar pada usia lanjut dilakukan pada penduduk
usia 60 tahun keatas. Pemerintah memberikan pelayanan kesehatan dalam
bentuk edukasi, dan skrining kesehatan Pelayanan kesehatan pada usia
produktif meliputi skrining usia lanjut.

Pelaksanaan skrining kesehatan pada usia lanjut adalah skrining yang
dilakukan minimal 1 kali dalam setahun meliputi pengukuran tinggi, berat badan
dan lingkar perut, pengukuran tekanan darah, pemeriksaan gula darah,
pemeriksaan gangguan mental, pemeriksaan gangguan kognitif, pemeriksaan
tingkat kemandirian usia lanjut, anamnesa perilaku beresiko. Tindak lanjut
skrining meliputi melakukan rujukan jika diperlukan dan melakukan penyuluhan
kesehatan.

Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan pada usia lanjut di Kota
Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 cenderung meningkat namun belum
mencapai 100%. Hal ini disebabkan kegiatan pelayanan kesehatan pada usia
lanjut di posyandu lansia belum terlaksana secara optimal dan masih ada

penduduk usia lanjut yang tidak mau memeriksakan kesehatannya ke fasilitas
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pelayanan kesehatan. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan pada usia

lanjut di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 dapat dilihat pada

grafik berikut ini.
Grafik 2.30

Cakupan Pelayanan Kesehatan Pada Usia Lanjut

Kota Dumai Tahun 2020 — 2023
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8. Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi

Selain penyakit menular yang masih merupakan masalah utama

kesehatan di Kota Dumai, penyakit tidak menular seperti penyakit degeneratif

menunjukan kecenderungan meningkat dan juga menjadi permasalahan di Kota

Dumai seperti penyakit Hipertensi. Hal tersebut menunjukan telah terjadi transisi

epidemiologi yakni perubahan pola penyakit dan kematian yang ditandai dengan

beralihnya penyebab penyakit dan kematian yang semula didominasi oleh

penyakit infeksi/menular bergeser ke penyakit non infeksi/menular. Perubahan

pola penyakit tersebut sangat dipengaruhi oleh keadaan demografi, sosial

ekonomi, dan sosial budaya seperti meningkatnya umur harapan hidup, adanya

kondisi lingkungan yang merugikan kesehatan seperti pencemaran udara dan

rendahnya kondisi sosial ekonomi masyarakat serta makin tingginya paparan

faktor resiko seperti merokok, pola aktifitas fisik (kurang olah raga), pola makan

yang tinggi lemak dan rendah serat.

Setiap penderita hipertensi mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai

standar kepada seluruh penderita hipertensi usia 15 tahun keatas. Pelayanan

kesehatan sesuai standar meliputi pengukuran tekanan darah yang dilakukan
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minimal satu kali sebulan di fasilitas pelayanan kesehatan. Edukasi perubahan
gaya hidup dan/ atau kepatuhan minum obat, melakukan rujukan jika diperlukan.
Diagnosa Hipertensi ditegakkan jika Tekanan Darah Sewaktu (TDS) lebih dari
140 mmHg, pelayanan yang dilakukan dengan terapi farmakologi.

Perkembangan cakupan pelayanan penderita hipertensi di Kota Dumai
dari tahun 2020 sampai dengan 2023 berfluktuasi dan cenderung meningkat
namun belum mencapai 100%. Hal ini disebabkan pelayanan kesehatan
hipertensi di posbindu dan posyandu lansia belum terlaksana secara optimal.
Disamping itu kurangnya kesadaran masyarakat untuk memeriksakan
kesehatannya dan masih adanya penduduk yang tidak mau memeriksakan
kesehatannya ke fasilitas pelayanan kesehatan. Perkembangan cakupan
pelayanan kesehatan penderita hipertensi di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai
dengan 2023 dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 2.31
Cakupan Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi
Kota Dumai Tahun 2020 — 2023
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9. Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Mellitus
Pemerintah mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan
kesehatan sesuai standar kepada seluruh penderita Diabetes Melitus (DM) usia
15 tahun keatas sebagai upaya pencegahan sekunder di wilayah kerja dalam
kurun waktu satu tahun . Pelayanan kesehatan sesuai standar meliputi
pengukuran pengukuran gula darah yang dilakukan minimal satu kali sebulan di
fasilitas pelayanan kesehatan. Edukasi perubahan gaya hidup dan/ atau atau

nutrisi, melakukan rujukan jika diperlukan. Diagnosa DM ditegakkan jika Gula
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Darah Sewaktu (GDS) lebih dari 200 mg/dl, pelayanan yang dilakukan dengan
terapi farmakologi.

Perkembangan cakupan pelayanan penderita Diabetes Mellitus di Kota
Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 berfluktuasi dan belum mencapai
100%. Hal ini disebabkan kegiatan pelayanan kesehatan Diabetes Mellitus di
posbindu dan posyandu lansia belum terlaksana secara optimal. Disamping itu
kurangnya kesadaran masyarakat untuk memeriksakan kesehatannya dan masih
adanya penduduk yang tidak mau memeriksakan kesehatannya ke fasilitas
pelayanan kesehatan. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan penderita
Diabetes Mellitus di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 dapat
dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 2.32
Cakupan Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Melitus
Kota Dumai Tahun 2020 — 2023
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10. Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Gangguan Jiwa Berat

Setiap orang dengan gangguan jiwa berat mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai standar oleh Pemerintah sebagai upaya pencegahan sekunder
di wilayah kerja dalam kurun waktu satu tahun . Pelayanan kesehatan pada
ODGJ berat sesuai standar bagi psikotik akut dan skizoprenia meliputi
pemeriksaan kesehatan jiwa diantaranya pemeriksaan status mental,
wawancara, edukasi kepatuhan minum obat, melakukan rujukan jika diperlukan.

Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan orang dengan gangguan
jiwa berat di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 cenderung
meningkat dan sudah mencapai 100% pada tahun 2023. Namun demikian masih
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ada stigma di masyarakat, sehingga keluarga pasien malu atau enggan untuk
membawa keluarganya dengan gangguan jiwa ke fasilitas pelayanan kesehatan
merupakan tantangan dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan orang dengan
gangguan jiwa berat. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan orang
dengan gangguan jiwa berat di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023
dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 2.33
Cakupan Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Gangguan Jiwa
Kota Dumai Tahun 2020 - 2023
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10. Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Tuberkulosis
Untuk penanggulangan Tuberkukosis Pemerintah memberikan otoritas

terhadap kabupaten/kota. Dalam penanggulangan tuberculosis, WHO telah
menetapkan strategi, yang merupakan strategi cost-efektif yaitu strategi DOTS
(Directly Observed Treatment Shortcourse) yang artinya pengobatan jangka
pendek dengan pengawasan minum obat langsung yang memberikan angka
kesembuhan yang tinggi.

Setiap orang terduga Tuberkulosis mendapatkan pelayanan kesehatan
sesuai standar. Pelayanan orang terduga TBC meliputi pemeriksaan Kklinis
dilakukan minimal 1 kali dalam setahun berupa pemeriksaan gejala dan tanda,
pemeriksaan penunjang dengan pemeriksaan dahak secara bakteriologis dan/
atau radiologis, edukasi perilaku beresiko dan pencegahan penularan, melakukan
rujukan jika diperlukan.

Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan orang terduga Tuberkulosis
di Kota Dumai tahun 2020 sampai dengan 2023 cenderung meningkat, bahkan
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pada tahun 2022 dan 2023 pencapaiannya sudah mencapai 100%. Hal tersebut
karena kondisi dan situasi di masyarakat mulai berangsur normal setelah adanya
pandemi COVID 19, sehingga masyarakat sudah mau berobat ke fasilitas
pelayanan kesehatan untuk memeriksakan kesehatan dirinya. Selain itu, petugas
TB puskesmas sudah dapat melaksanakan kegiatan turun kontak serumah dan
melakukan skrining massal dengan tetap mengatur jaga jarak dan melaksanakan
protokol kesehatan. Lebih lanjut, puskesmas bekerja sama dan melakukan
koordinasi dengan LSM PKBI dalam melakukan penjaringan TB dan investigasi
kontak dengan terjun langsung ke masyarakat di tempat-tempat yang beresiko
tinggi dengan TB. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan orang terduga
tuberkulosis di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 dapat dilihat
pada grafik berikut ini.
Grafik 2.34

Cakupan Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Tuberkulosis di
Koga Dumgi Tahun 2020 sampai dengan 2023
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11. Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Risiko Terinfeksi Virus Yang
Melemahkan Daya Tahan Tubuh Manusia (HIV)

Setiap orang dengan risiko terinfeksi HIV mendapat pelayanan kesehatan
sesuai standar oleh pemerintah daerah. Pelayanan kesehatan orang dengan
risiko terinfeksi HIV meliputi skrining dengan tes cepat HIV minimal 1 kali dalam
setahun pada orang denagn risiko terinfeksi HIV pada ibu hamil, pasien TBC,
pasien IMS, penjaja seks, lelaki yang berguhubgan seks dengan lelaki (LSL),
transgender/waria, pengguna napza suntik (penasun), warga binaan
pemasyarakatan (WBP), pelayanan edukasi perilaku berisiko dan pencegahan
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penularan, melakukan rujukan jika diperlukan .

Cakupan pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi HIV di kota
Dumai tahun 2020 sampai dengan 2023 cenderung meningkat dan sudah
mencapai 100% pada tahuh 2023. Namun demikian masih berkembangnya
stigma dan diskriminasi bagi penderita HIV merupakan tantangan dalam
pelaksanaan pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi HIV.
Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan orang terinfeksi HIV di Kota

Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 2.35
Cakupan Pelayanan Orang Dengan Risiko terinfeksi HIV di Kota
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2.3 Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Kesehatan Kota

Dumai

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya Dinas Kesehatan Kota Dumai tidak

terlepas dari isu-isu strategis yang melingkupinya. Perumusan isu-isu penting yang

terkait dengan penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Kesehatan Kota Dumai,

dimaksudkan untuk menentukan permasalahan, hambatan, dan tantangan yang harus

diminimalisir dampaknya dalam pelaksanaan pencapaian program.

Isu strategis terkait dengan urusan kesehatan yang perlu ditangani sebagai

berikut:

1.

Akses terhadap pelayanan kesehatan belum merata di seluruh Kota Dumai,
terutama di wilayah kerja puskesmas yang memiliki daerah sulit dijangkau karena
kondisi geografis, terbatasnya transportasi dan infrastruktur (jalan, jembatan dan
listrik) seperti wilayah kerja Puskesmas Sungai Sembilan, Bukit Kapur, Bukit Kayu
Kapur dan Medang Kampai.

Masih kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan serta pelayanan
medis yang bermutu dan merata di setiap puskesmas. Sarana dan prasarana
kesehatan yang ada belum memenuhi standar Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat

Pelayanan kesehatan ibu dan anak belum optimal yang ditunjukan dengan
pencapaian Angka Kematian Bayi, Angka Kematian Balita dan Kematian |bu yang
mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya.

. Adanya tripple burden penyakit akibat adanya transisi epidemiologi penyakit yang

signifikan dimana penyakit tidak menular telah menjadi beban utama, meskipun
beban penyakit menular masih berat juga seperti Malaria, TB Paru, HIV/AIDS dan
DBD.

Masih belum terkendalinya status gizi balita dimana jumlah kasus balita dengan
gizi kurang mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
masih ditemukannya kasus balita dengan gizi buruk dan kasus balita stunting.

6. Penggunaan Obat Rasional dan Pengawasan Obat dan Makanan belum optimal.

7. Masih rendahnya peran serta aktif masyarakat (PHBS) dalam pembangunan

kesehatan.

e —
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8. Masih belum optimalnya kualitas dan kuantitas SDM kesehatan sesuai kompetensi
serta ketersediaan SDM Kesehatan belum sesuai Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat

Adapun permasalahan yang masih dijumpai dalam pelaksanaan kinerja dinas

Kesehatan Kota Dumai pada tahun 2023 antara lain adalah :

1. Meskipun pencapaian kinerja Angka Kematian Bayi dan Angka Kematian Balita
masih dibawah target Kota Dumai, namun kecendrungan kasus kematian bayi dan
kematian balita menunjukan peningkatan di Kota Dumai. Demikian juga kasus
kematian ibu menunjukan peningkatan bahkan telah melebihi target Kota Dumai.
Kematian bayi dan kematian ibu sangat erat keterkaitannya. Sebagian besar
kematian bayi diakibatkan kelainan pada kehamilan, lahir prematur dan berat
badan tahir rendah, pada saat persalinan, maupun di minggu pertama kehidupan
(akibat gangguan pernafasan, infeksi, kongenitai, dan lainnya). Hal ini
mengindikasikan belum optimalnya kualitas pelayanan maternal dan neonatal
sebagai dampak pandemi COVID 19, dimana masih ada ibu-ibu yang tidak mau
memeriksakan kehamilannya ke fasilitas pelayanan kesehatan atau ke praktek
bidan karena takut tertular COVID 19. Isu “tiga terlambat® masih menjadi masalah
utama layanan kesehatan maternal, yaitu terlambat mengambil keputusan,
terlambat sampai ke tempat rujukan, dan terlambat mendapat pelayanan yang
dibutuhkan di fasilitas kesehatan.

2. Kota Dumai masih menjadi daerah rawan terjadinya penularan penyakit DBD dan
Malaria, karena kota Dumai merupakan daerah dengan mobilisasi penduduk yang
sangat tinggi dan daerah endemis DBD dan Malaria. Hal tersebut didukung oleh
kondisi kesehatan lingkungan dan sosial budaya penduduk kota Dumai dimana +
80% penduduk Kota Dumai dalam memenuhi kebutuhan air bersih menggunakan
bak penampungan air yang potensial sebagai tempat berkembangbiaknya nyamuk
vektor Demam Berdarah. Kondisi ini menjadikan Kota Dumai sebagi daerah
endemis penyakit Demam Berdarah dan Malaria dan bila tidak dilakukan upaya-
upaya secara intensif dapat terjadi peningkatan kasus dan potensial menimbulkan
KLB.

3. HIV-AIDS merupakan fenomena gunung es, artinya kasus yang ditemukan saat ini
hanya sebagian kecil, belum menggambarkan keadaan yang sebenarnya karena
masih adanya stigma dan diskriminasi terhadap HIV-AIDS di masyarakat. Sejak

Perubahan Rencana Kenja (Renfa) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tafiun 2024 Page 60



n Dinas Kesehatan Kota Dumai 1

tahun 2006 s/d 2018 Dinas Kesehatan secara kontinyu melakukan surveilans
secara aktif melalui layanan VCT (Voluntary Counseling Testing)/konseling testing
sukarela yang ada di 10 (sepuluh) Puskesmas di Kota Dumai, 1 KKP (Kantor
kesehatan pelabuhan) dan RSUD Kota Dumai untuk melakukan penjangkauan
dan pemeriksaanftes HIV secara sukarela baik secara mobile maupun statis di
masyarakat. Namun sejak tahun 2019 sampai tahun 2022 kegiatan tersebut
sempat vakum karena tidak aktifnya lagi Komisi Penangguiangan AIDS (KPA)
akibat tidak adanya dukungan dana dari Global Fund. Pada tahun 2023 melalui
dana Hibah, Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) mulai kembali aktif. Namun
karena keterbatasan anggaran, pelaksanaan kegiatan di Komisi Penanggulangan
AIDS (KPA) belum optimal, bahkan ada kegiatan yang tetap dilaksanakan
meskipun tidak ada anggaran. Selain itu petugas kesehatan dan KPA sering
mengalami kesulitan dalam melakukan pemeriksaan kesehatan (skrining) HIV
pada hotspot tempat-tempat hiburan seperti karaoke, hotel/penginapan, panti pijat
dan tempat hiburan malam lainnya.

4. Permasalahan penduduk pendatang atau illegal merupakan permasalahan
terbesar dalam pelaksanaan program kesehatan di Kota Dumai. Apabila
permasalahan penduduk pendatang atau illegal ini tidak ditangani secara serius
oleh Pemerintah Kota Dumai, maka dapat berdampak pada kegagalan pencapaian
pelaksanaan program kesehatan yang diukur melalui indikator Angka Kematian
Bayi, Angka Kematian Balita, Angka Kematian Ibu, serta persentase balita dengan
gizi buruk dan gizi kurang. Pada umumnya permasalahan kesehatan yang ada
banyak merupakan kontribusi dari penduduk pendatang (illegal) tersebut karena
mereka jarang mengakses pelayanan kesehatan dasar karena status mereka yang
illegal yang otomatis tidak mempunyai kartu identitas seperti KTP. Berdasarkan
data dari puskesmas, selama tahun 2023 ada sebanyak 736 orang bukan
penduduk Kota Dumai yang mengakses pelayanan kesehatan dasar di puskesmas
atau sebesar 0.25% dari total kunjungan rawat jalan puskesmas. Angka tersebut
turun dibandingkan dengan tahun 2022 dimana ada sebanyak 1.479 orang bukan
penduduk Kota Dumai yang mengakses pelayanan kesehatan dasar di
puskesmas. Penduduk pendatang tersebut terbanyak berdomisili di Kecamatan
Dumai Selatan (203 orang), Kecamatan Dumai Kota (140 orang), dan Kecamatan
Dumai Timur (110 orang).
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Rekomendasi atas permasalahan yang dijumpai dalam pelaksanaan kinerja

Dinas Kesehatan Kota Dumai adalah sebagai berikut:

1.

Penyebab kematian bayi dapat dicegah dengan meningkatkan kualitas pelayanan
pemeriksaan kehamilan salah satunya dengan meningkatkan cakupan kunjungan
enam kali pemeriksaan kehamilan (K6) di fasilitas kesehatan. Penyebab kematian
ibu sebagian besar dapat dicegah (seperti hipertensi dalam kehamilan,
perdarahan, komplikasi, dan infeksi) apabila cakupan pelayanan disertai mutu
pelayanan yang baik. Disamping itu perlu penguatan edukasi ke masyarakat
tentang deteksi ibu hamil resiko tinggi, peningkatan kompetensi tenaga kesehatan
khususnya bidan dalam penanganan kasus ibu hamil dengan resiko tinggi dan
komplikasi, peningkatan antenatal care berkualitas dan jaminan kesehatan bagi ibu
yang bertujuan untuk menekan angka kematian ibu dan bayi serta penguatan
manajemen kesehatan ibu dan anak.

Permasalahan DBD baru bisa teratasi apabila tersedianya sarana dan prasarana
sanitasi yang layak juga tersedianya sarana air bersih yang layak dan
diterapkannya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) oleh seluruh masyarakat.
Permasalahan DBD tidak bisa diselesaikan hanya oleh Dinas Kesehatan sendiri,
tapi memerlukan kolaborasi dan koordinasi dengan OPD terkait lainnya seperti
Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Perumahan dan Pemukiman dan Dinas
Lingkungan Hidup.

Permasalahan HIV/AIDS memerlukan dukungan dari berbagai pihak seperti Kantor
Kesehatan Pelabuhan, Lembaga Swadaya Masyarakat dan pihak swasta
(pengusaha karaoke, hotel/penginapan, panti pijat dan tempat hiburan malam
lainnya). Sehingga perlu dukungan dari Pemerintah Kota Dumai berupa anggaran
dan regulasi yang mengatur tentang pelaksanaan skrining HIV/AIDS di tempat—
tempat hiburan dan hotel/penginapan. Serta, dukungan dari aparat penegak
hukum sangat diperlukan agar petugas kesehatan dapat mengakses hotspot
dimaksud.

Permasalahan penduduk pendatang atau illegal sejak lama belum ada solusinya
sampai sekarang. Kolaborasi dan koordinasi antar Dinas terkait yakni Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil dan pihak kelurahan beserta Rt/Rw dalam
mengawasi dan mengontrol penduduk pendatang atau penduduk tanpa KTP
sangat diperlukan. Demikian juga dukungan dari aparat penegak hukum untuk

melaksanakan razia KTP secara kontinyu sangat diperlukan. Mungkin diperlukan
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2.4

strategi baru untuk menjangkau penduduk Kota Dumai yang tidak memiliki KTP
metalui pelayanan KTP mobile oleh dinas terkait.

Review Terhadap Perubahan Rencana Kerja Tahun 2024

Proses penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2024 telah mempedomani dan selaras dengan dokumen
Perubahan Rencana Strastegis (Renstra) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun
2021-2026 dan dokumen Perubahan RPJMD Kota Dumai Tahun 2021-2026.
Dalam prosesnya, penyusunan Perubahan Rencana Kerja {Renja) Dinas
Kesehatan mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam Perubahan
RKPD Kota Dumai. Oleh karena itu penyusunan Perubahan Rencana Kerja
(Renja) Dinas Kesehatan dapat dikerjakan secara simultan/paralel dengan
penyusunan Perubahan RKPD Kota Dumai, dengan fokus melakukan pengkajian
terlebih dahulu terhadap kondisi eksisting Dinas Kesehatan, evaluasi pelaksanaan
Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan tahun-tahun sebelumnya dan evaluasi
kinerja terhadap pencapaian Renstra Dinas Kesehatan.

Proses penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2024 didasarkan kepada Review Renstra Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2021-2026 dengan tetap memperhatikan program prioritas
yang telah dituangkan di dalam Dokumen Rencana Kerja Pembangunan Daerah
(RKPD) Tahun 2024, agar di dalam pelaksanaan program/kegiatan terwujud
sinergitas antara dokumen pérencanaan. Proses penyusunan program, kegiatan
dan sub kegiatan dan anggaran dalam perencanaan kinerja disesuaikan dengan
tugas pokok dan fungsi dari setiap bidang yang ada di Dinas Kesehatan.
Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan didiskusikan fangsung oleh
Kepala Dinas Kesehatan pada pembahasan Perubahan Renja dengan masing-
masing bidang dan UPT di lingkungan Dinas Kesehatan Kota Dumai guna
menyelaraskan Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai dengan RKPD Kota Dumai.

Pagu anggaran penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan mengacu pada pagu APBD Dinas Kesehatan Kota Dumai tahun 2024
yang telah ditetapkan sesuai dengan Peraturan Walikota Dumai Nomor 65 Tahun
2023 tentang Penjabaran APBD Tahun 2024 yakni sebesar Rp 146.531.802.600,-
terdiri dari terdiri dari pagu Dinas Kesehatan sebesar Rp 131.447.444.490,- dan
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pagu BLUD 10 puskesmas dan BLUD Laboratorium Kesehatan dan Pemeriksaan

Kualitas Air Kelas A sebesar Rp 15.084.358.110,-.

Berapa hal yang melatarbelakangi adanya perubahan Rencana Kerja

(Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 antara lain:

1. Terjadi beberapa kali pergeseran APBD Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun
2024 yang mengakibatkan perubahan pagu APBD Dinas Kesehatan Kota
Dumai. Berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 4 Tahun 2024 tanggal
29 Februari 2024 terjadi pergeseran kedua APBD Dinas Kesehatan Kota
Dumai, dimana ada penambahan anggaran sebesar Rp 80.057.992 560 pada
sub kegiatan Penyediaan gaji dan tunjangan ASN. Penambahan anggaran
tersebut dikarenakan sesuai peraturan yang beriaku untuk penyediaan gaji dan
tunjangan ASN pada RSUD Kota Dumai harus berada pada Dinas Kesehatan
Kota Dumai karena RSUD Kota Dumai merupakan salah satu UPT Dinas
Kesehatan Kota Dumai bersifat khusus, sehingga dilakukan pemindahan
anggaran penyediaan gaji dan tunjangan ASN dari Dokumen Pelaksanaan
Anggaran RSUD Kota Dumai ke Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas
Kesehatan Kota Dumai. Dengan demikian total anggaran pada sub kegiatan
Penyediaan gaji dan tunjangan ASN bertambah menjadi sebesar Rp
135,155,929,600,-. Selain itu ada pengurangan anggaran sebesar Rp
8,996,406,720,- pada sub kegiatan Pembangunan Puskesmas. Pengurangan
anggaran tersebut dikarenakan ada refocusing kegiatan pembangunan
Puskesmas Dumai Kota. Dengan demikian totai anggaran pada sub kegiatan
Pembangunan Puskesmas berkurang menjadi sebesar Rp 2,929,586,538,-.
Dengan adanya pergeseran tersebut di atas pagu anggaran Dinas Kesehatan
Kota Dumai bertambah menjadi sebesar Rp 202,509,030,330,- (bertambah
sebanyak Rp 89,054,399,280,-), sehingga total APBD Dinas Kesehatan Kota
Dumai termasuk UPT BLUD bertambah menjadi sebesar Rp 217,593,388,440,-
. Kemudian, berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 9 Tahun 2024
tanggal 27 Maret 2024 terjadi pergeseran ketiga APBD Dinas Kesehatan Kota
Dumai, dimana ada penambahan anggaran bersumber APBN yakni Dana
Alokasi Khusus {DAK) Fisik dan DAK Non Fisik sebesar Rp 15.545.212.444 -
terdiri dari penambahan DAK Dinas Kesehatan sebesar Rp 8.749.174.444.-
dan penambahan DAK puskesmas sebesar Rp 6.796.038.000,-. Selain itu ada

. . . _____]
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penambahan anggaran sebesar Rp 375.993.258,- pada sub kegiatan
Pembangunan Puskesmas karena ada penambahan BTT untuk pembayaran
hutang kegiatan pembangunan Puskesmas Bukit Kayu Kapur sehingga total
anggaran pada sub kegiatan Pembangunan Puskesmas bertambah menjadi
sebesar Rp 3,529,586,538,-. Dengan adanya pergeseran tersebut di atas total
APBD Dinas Kesehatan Kota Dumai bertambah menjadi sebesar Rp
233.514.594.142 - (bertambah sebanyak Rp 15.921.205.702,-), terdiri dari
penambahan anggaran Dinas Kesehatan sebesar Rp 9.125.167.702,- dan
penambahan anggaran puskesmas sebesar Rp 6.796.038.000,-. Sehingga
total anggaran Dinas Kesehatan bertambah menjadi sebesar Rp
211.634.198.032,- dan anggaran BLUD Puskesmas se Kota Dumai dan BLUD
Laboratorium Kesehatan dan Pemeriksaan Kualitas Air Kelas A bertambah
menjadi sebesar sebesar Rp 21.880.396.110,-. Lebih lanjut, pada bulan Mei
2024 terjadi pergeseran kelima APBD Dinas Kesehatan Kota Dumai, dimana
ada pengurangan anggaran sebesar Rp 1.539.217.075,- pada sub kegiatan
penyediaan gaji dan tunjangan ASN. Pengurangan anggaran tersebut
dikarenakan gaji dan tunjangan ASN RSUD Kota Dumai untuk bulan Januari
2024 sudah terealisasi di RSUD Kota Dumai sehingga tidak bisa dilakukan
pemindahan anggaran pada aplikasi SIPD. Dengan adanya pergeseran
tersebut di atas total anggaran Dinas Kesehatan Kota Dumai berkurang
menjadi sebesar Rp 210.094.980,957 -- sehingga total APBD Dinas Kesehatan
termasuk UPT BLUD Kota Dumai berkurang menjadi sebesar Rp
231,975,377,067,-

2. Pemberlakuan Kebijakan Pusat tentang Pemetaan Dana Alokasi Khusus Non
Fisik Tahun Anggaran 2024. Dalam rangka pelaksanaan DAK Non Fisik Bidang
Kesehatan Tahun Anggaran 2024 oleh Pemerintah Daerah, Kementerian
Kesehatan dan Kementerian Dalam Negeri telah melakukan pemetaan menu
DAK Non Fisik Tahun Anggaran 2024 sesuai Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 900-1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang hasil verifikasi, validasi dan
inventarisasi pemutakhiran klasifikasi, kodefikasi dan nomenklatur perencanaan
pembangunan daerah. Berdasarkan Surat Sekretaris Jenderal Kementerian
Kesehatan Rl Nomor Rl PR.01/A/45113/2023 tanggal 26 September 2023

tentang Informasi Rincian Alokasi per menu Dana Alokasi Khusus (DAK) Non
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Fisik Bidang Kesehatan Tahun Anggaran 2024, ada 22 sub kegiatan hasil
Pemetaan Dana Alokasi Khusus Non Fisik Tahun Anggaran 2024 yang
dijadikan acuan dalam penyusunan penganggaran kegiatan bersumber DAK
Non Fisik Bidang Kesehatan daiam APBD Tahun 2024. Seluruh sub kegiatan
hasil Pemetaan Dana Alokasi Khusus Non Fisik tersebut sudah ada
pemetaannya pada Perubahan Renstra Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun
2021-2026. Namun ada sebanyak 8 sub kegiatan yang belum terpetakan pada
Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024. Sub
kegiatan yang belum terpetakan tersebut antara lain: 1) Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan Jiwa dan NAPZA, 2) Pengambilan dan Pengiriman
Spesimen Penyakit Potensiat KLB ke Laboratorium Rujukan/Nasional, 3)
Operasional Pelayanan Puskesmas, 4) Operasional Pelayanan Fasilitas
Kesehatan Lainnya, 5) Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan (Kejadian
lkutan Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat Massal), 6) Pengelolaan Upaya
Kesehatan Reproduksi, 7) Pengelolaan Upaya Kesehatan Ibu dan Anak dan 8)
Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber Daya
Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Kab/Kota. Agar DAK Non Fisik tersebut
bisa disalurkan ke daerah, maka daerah harus memunculkan sub kegiatan baru
tersebut pada dokumen rencana kerja (renja) perangkat daerah.

3. Adanya penambahan anggaran belanja BLUD puskesmas karena adanya
penambahan pendapatan BLUD puskesmas sehubungan dengan
pemberiakuan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 3 Tahun 2023 tentang
Standar Tarif Pelayanan Kesehatan Dalam Penyelenggaraan Program Jaminan
Kesehatan dan penambahan kapitasi peserta BPJS serta adanya penggunaan
SILVA BLUD (Puskesmas Dumai Barat, Puskesmas Bukit Kapur, Puskesmas
Bumi Ayu, Puskesmas Jaya Mukti dan Laboratorium Pemeriksaan Kualitas Air
Kelas A).

4. Adanya belanja kebutuhan rutin yang masih kurang seperti Gaji Tenaga P3K
sebanyak 495 orang terdiri dari tenaga P3K Dinas Kesehatan sebanyak 314
orang dan tenaga P3K RSUD Kota Dumai sebanyak 181 orang, pemenuhan
kebutuhan dalam rangka pencapaian indikator SPM, indikator SDG’s, IKU,
program prioritas Walikota Dumai yang belum terakomodir (Khidmat
Kesehatan), kegiatan HKN, kegiatan stunting dan kegiatan PIN Polio
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5. Pemberlakuan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 6 Tahun 2024 tentang
Standar Teknis Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal Kesehatan yang
berdampak adanya perubahan defenisi operasional dan rumus penghitungan
indeks pencapaian SPM sehingga ada perubahan target atau sasaran SPM
pada Rencana Kerja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024.

Mengacu pada pasal 343 angka (1) Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah, bahwa perubahan RKPD dan Renja Perangkat Daerah dapat dilakukan
apabila berdasrkan hasil evaluasi pelaksanaannya dalam tahun berjalan
menunjukan adanya ketidaksesuaian dengan perkembangan keadaan.

Dari hasil pembahasan perubahan anggaran Tahun 2024 dengan TAPD
Kota Dumai ada penambahan anggaran pada Rancangan Akhir Perubahan
Rencana Kerja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 sebesar Rp
4.000.000.000,- yang dialokasikan pada 8 sub kegiatan yakni sub kegiatan
penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik, pengembangan
puskesmas, pengembangan fasilitas kesehatan lainnya, rehabilitasi dan
pemeliharaan fasilitas kesehatan lainnya, pengadaan alat kesehatan/alat
penunjang medik fasilitas pelayanan, pengadaan obat, bahan habis pakai, bahan
medis habis pakai, vaksin, makanan dan minuman ke fasilitas kesehatan,
pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia produktif, dan pengelolaan surveilans
kesehatan. Dengan demikian, pagu anggaran penyusunan Perubahan Rencana
Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai mengacu pada Peraturan Walikota
Dumai Nomor 21 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas Peraturan Walikota Dumai
Nomor 42 Tahun 2023 Tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Dumai
Tahun 2024 sebesar Rp 239,018,135,031,- terdiri dari pagu untuk Dinas
Kesehatan sebesar Rp 210,920,013,281,- dan pagu BLUD 10 puskesmas dan
BLUD Laboratorium Kesehatan dan Pemeriksaan Kualitas Air Kelas A sebesar Rp
28,098,121,750,-.

L ]
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BAB Ill
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI

Dalam rangka mewujudkan konsistensi perencanaan pembangunan dan
penganggaran, maka Dokumen Perencanaan disusun mulai dari dan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW), RPJPD, RPJMD dan Renstra, sedangkan Rencana Kerja
Pembangunan Daerah diaktualisasikan melalui Rencana Kerja (Renja) Perangkat
Daerah yang selanjutnya diimpiementasikan ke dalam Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD). Sesuai dengan kerangka pemikiran
tersebut di atas, maka Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai pada
hakekatnya merupakan Dokumen Perencanaan yang memberikan arah perencanaan
pembangunan secara menyeluruh dan terpadu. Dalam proses penyusunan
Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 juga
harus memperhatikan kebijakan-kebijakan yang dilaksanakan baik oleh pemerintah
pusat maupun provinsi.

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai juga sebagai
pedoman dalam mengatasi isu-isu strategis di bidang kesehatan menerapkan
paradigma pembangunan kesehatan baru yang mengacu pada agenda prioritas
yang dikenal dengan NAWA CITA presiden terutama dalam point 5
“Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Indonesia” dan dengan menerapkan
kebijakan pembangunan berwawasan kesehatan untuk mendukung  visi
Kementerian Kesehatan Sesuai Edaran Menteri PPN/ Bappenas No. B.899/
M.PPN/ Ses/ PP.03.02/ 12/2019 tanggal 20 Desember 2019 “Terwujudnya
Masyarakat Sehat, Produktif, Mandiri dan Berkeadilan untuk Menuju
Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian beriandaskan
Gotong Royong”.

Pembangunan kesehatan yang dilaksanakan di semua tingkatan
administratif adalah dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan nasional
bidang kesehatan yakni mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya. Pemerintah Pusat dalam hal ini Kementerian Kesehatan Ri telah
menyusun Rencana Strategis yang memuat visi, misi, tujuan, sasaran dan

kebijakan serta program — program yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu
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lima tahun yang akan menjadi acuan bagi pemerintah daerah (Provinsi dan
Kabupaten) melaksanakan pembangunan kesehatan sesuai dengan
kewenangan masing - masing. Visi dari Kementerian Kesehatan sebagaimana
yang tertuang dalam Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020 —
2024 adalah :

“ Menciptakan manusia yang sehat, produktif, mandiri dan
berkeadilan untuk Menuju indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan Gotong Royong”

Adapun sasaran strategis yang akan dicapai adaiah :

1. Meningkatnya kesehatan ibu, anak dan gizi masyarakat

2. Meningkatnya ketersediaan dan mutu fasyankes dasar dan rujukan

3. Meningkatnya pencegahan dan pengendalian penyakit serta pengelolaan
kedaruratan kesehatan masyarakat.

Meningkatnya akses, kemandirian dan mutu kefarmasian dan alat kesehatan
Meningkatnya pemenuhan SDM kesehatan dan kompetensi sesuai standar
Terjaminnya pembiayaan kesehatan

N o o b

Meningkatnya sinergisme pusat dan daerah serta meningkatnya tata kelola
pemerintah yang baik dan bersih
8. Meningkatnya efektivitas pengelolaan litbangkes dan sistem informasi
kesehatan untuk pengambilan keputusan

Sasaran strategis dari Kementerian Kesehatan sejalan dengan sasaran
RPJMD Kota Dumai bidang kesehatan. Adapun faktor pendorong adalah adanya
dukungan dana dari Pemerintah Pusat (Kementerian Kesehatan RI) berupa dana
DAK. Sedangkan faktor penghambat adalah keterjangkauan dan kualitas
pelayanan kesehatan yang masih rendah terutama pada daerah sulit dijangkau
atau daerah perbatasan seperti Sungai Sembilan, Bukit Kayu Kapur dan Medang
Kampai, seringnya mutasi pegawai terutama tenaga teknis fungsional dan
pemberdayaan masyarakat serta kemitraan swasta dan lintas sektor yang masih

rendah.
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3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi pembangunan Kota Dumai
yang hendak dicapai pada tahun 2026 khususnya dalam rangka mencapai misi 2
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berjati diri melayu,
maka dirumuskan tujuan dan dan sasaran pembangunan Kota Dumai tahun
2021-2026. Adapun tujuan pembangunan Kota Dumai berkaitan dengan
kesehatan adalah tujuan ketiga “Membangun masyarakat Dumai yang produktif
berdaya saing dan sejahtera” dengan sasaran yang terkait dengan kesehatan
yakni “Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat Kota Dumai”. Tujuan dan
dan sasaran pembangunan Kota Dumai tahun 2021-2026 selanjutnya dijabarkan
dalam sasaran jangka menengah pelayanan Perangkat Daerah (PD). Sasaran
pembangunan Kota Dumai terkait dengan kesehatan tersebut menjadi tujuan
pembangunan Dinas Kesehatan Kota Dumai pada Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026 yakni Meningkatkan Derajat
Kesehatan Masyarakat dengan indikator keberhasilan yaitu Indeks Kesehatan.
Sasaran pembangunan Dinas Kesehatan Kota Dumai adalah:
1. Meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat, yang diukur dengan indikator
kinerja Angka Harapan Hidup.
2. Meningkatnya pelayanan kesehatan bagi masyarakat, yang diukur dengan
indikator kinerja Cakupan Jaminan Kesehatan Nasionat (JKN) di Kota Dumai.
Tujuan dan sasaran Dinas Kesehatan yang hendak dicapai dalam kurun
waktu 5 tahun kedepan dengan mengacu kepada pernyataan visi dan misi
pemerintah Kota Dumai serta didasarkan pada isu-isu analisis strategis yang
tertuang dalam RPJMD Kota Dumai dan Dinas Kesehatan Kota Dumai
dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 3.10 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2022 s/d 2026

i ; Target Capaian Setiap Tahun
No Tujuan Sasaran tndikator Tujuan/ g paian Setiap Tahu
Sasaran 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026
1 | Meningkat indeks Kesehatan 0.788 | 0.789- | 0.790- | 0.790- | 0.781-
kan derajat 0790 | 0.791 | 0.791 | 0.782
kesehatan
masyarakat
Kota Dumai Meningkatnya | Angka Harapan 71.25 | 71,29- | 71.34- | 71.38- | 71.42-
kualitas Hidup tahun | 71.33 | 71.37 | 7142 | 71.46
kesehatan tahun | tahun | tahun | tahun
masyarakat
Meningkatnya | Cakupan Jaminan 922% | 97% 100% | 100% | 100%
pelayanan Kesehatan Nasional
kesehatan bagi | (JKN) di Kota Dumai
masyarakat

33

Untuk Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai
tahun 2024, target indikator tujuan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
Kota Dumai yang diukur melalui Indeks Kesehatan adalah sebesar 0.790-0.791.
Sedangkan target indikator sasaran 1 meningkatnya kualitas kesehatan
masyarakat yang diukur melalui Angka Harapan Hidup adalah sebesar 71.34-
71.37 tahun, dan target indikator sasaran 2 meningkatnya pelayanan kesehatan
bagi masyarakat yang diukur melalui Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) di Kota Dumai adalah sebesar 100%.

Program dan Kegiatan
Untuk mewujudkan Visi dan Misi pembangunan Kota Dumai pada tahun
2026 serta memperhatikan pencapaian hasil pembangunan bidang kesehatan di
Kota Dumai, maka pada tahun 2024 akan dilaksanakan strategi dengan fokus
pada prioritas pembangunan bidang kesehatan Kota Dumai yang dijabarkan
dalam bentuk program, kegiatan dan sub kegiatan Dinas Kesehatan Kota Dumai.
Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai untuk
tahun 2024 masih di prioritaskan pada :
1. Pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) 12 indikator dan pencapaian
target Indikator Kinerja Utama (IKU) Kesehatan.

. ]
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2. Pencapaian target Sustainable Development Goals (SDG’s) tahun 2024,
dengan perhatian khusus sektor kesehatan pada :
a. Goal 1: Mengakhiri Kemiskinan Dalam Segaia Bentuk Dimanapun
b. Goal 2: Menghilangkan Kelaparan, Mencapai Ketahanan Pangan dan Gizi
Baik serta Meningkatkan Pertanian Berkelanjutan.
c. Goal3 : Menjamin Kehidupan Yang Sehat Dan Meningkatkan
Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia.
d. Goal6: Menjamin Ketersediaan Serta pengelolaan Air Bersih dan Sanitasi
Yang Berkelanjutan Untuk Semua.
3. Peningkatan keterjangkauan pemerataan dan mutu pelayanan
Masih diprioritaskan pada peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat di
daerah sulit, pembangunan dan rehabilitasi puskesmas dan jaringannya
(puskesmas pembantu dan poskeskel), dan pengadaan peralatan kesehatan
(medis dan non medis}) untuk puskesmas dan jaringannya (puskesmas
pembantu dan poskeskel) serta mempertahankan akreditasi puskesmas.
4. Peningkatan dan pemerataan Sumber Daya Kesehatan
Pemerataan penempatan tenaga kesehatan di sarana pelayanan kesehatan di
puskesmas dan jaringannya (puskesmas pembantu, poskeskel dan polindes)
terutama di daerah sulit agar memenuhi standar ketenagaan kesehatan
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang
Pusat Kesehatan Masyarakat.
5. Pengentasan kemiskinan
Pengentasan kemiskinan dilaksanakan melalui program Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN), perbaikan gizi masyarakat (pemberian PMT balita dan bumil
resti masyarakat miskin), dan sunatan massal untuk masyarakat miskin.
Program, kegiatan dan sub kegiatan Dinas Kesehatan 2021-2026
disusun dengan mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah dan juga mempedomani Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan
Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 tahun 2021 tentang hasil
verifikasi, validasi dan inventarisasi pemutakhiran klasifikasi, kodefikasi dan

nomenklatur perencanaan pembangunan daerah.
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 merupakan
ketentuan implemantatif dari penerapan Sistem Informasi Perencanaan Daerah
(SIPD). Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 sebagai pedoman
bagi pemerintah daerah dalam menyediakan dan menyajikan informasi secara
berjenjang dan mandiri berupa penggolongan/pengelompokam, pemberian kode,
dan daftar penamaan menuju single kode base untuk digunakan dalam
penyusunan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pertanggungjawaban
serta pelaporan kinerja keuangan.

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun
2024 terdiri dari: Non Urusan dan Urusan Pemerintahan Waijib Yang Berkaitan
Dengan Pelayanan Dasar, terdiri dari 5 program, 24 kegiatan dan 107 sub
kegiatan dengan perincian: Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
sebanyak 1 program, 9 kegiatan dan 42 Sub Kegiatan; dan Program Urusan
Wajib terdiri dari 4 program, 15 kegiatan dan 65 Sub Kegiatan, dengan uraian
sebagai berikut:

Tabel 3.11 Uraian Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Dinas Kesehatan
Kota Dumai Berdasarkan Kepmendagri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023

No N::‘: ;::i::::‘ng Program/Kegiatan/Sub Kegiatan
l. 1.02.01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
1) 1.02.01.2.01 Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah
1 |1.02.01.2.01.0001 Penyusunan dokumen perencanaan perangkat daerah
2 | 1.02.01.2.01.0002 Koordinasi dan penyusunan dokumen RKA-SKPD
3 | 1.02.01.2.01.0003 Koordinasi dan penyusunan dokumen perubahan RKA-SKPD
4 | 1.02.01.2.01.0004 Koordinasi dan penyusunan dokume DPA-SKPD
5 | 1.02.01.2.01.0005 Koordinasi dan penyusunan dokumen perubahan DPA-SKPD
6 | 1.02.01.2.01.0006 Koordinasi dan penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar
realisasi kinerja SKPD
7 | 1.02.01.2.01.0007 Evaluasi kinerja perangkat daerah
2) 1.02.01.2.02 Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
8 | 1.02.01.2.02.0001 Penyediaan gaji dan tunjangan ASN
9 | 1.02.01.2.02.0005 Koordinasi dan penyusunan laporan keuangan akhir tahun SKPD
3) 1.02.01.2.03 Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah
10 | 1.02.01.2.03.0001 Penyusunan perencanaan kebutuhan barang milik daerah SKPD
11 | 1.02.01.2.03.0005 Rekonsiliasi dan penyusunan laporan barang milik daerah pada SKPD
4) 1.02.01.2.05 Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
12 | 1.02.01.2.05.0002 Pengadaan pakaian dinas beserta atribut kelengkapannya
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No N::': :(::i:::;"g Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

13 | 1.02.01.2.05.0005 Monitoring, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai

14 | 1.02.01.2.05.0009 Pendidikan dan pelatihan pegawai berdasarkan tugas dan fungsi

5) 1.02.01.2.06 Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah

15 | 1.02.01.2.06.0001 Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor

16 | 1.02.01.2.06.0002 Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor

17 | 1.02.01.2.06.0003 Penyediaan peralatan rumah tangga

18 | 1.02.01.2.06.0004 Penyediaan bahan logistik kantor

19 | 1.02.01.2.06.0005 Penyediaan barang cetakan dan penggandaan

20 | 1.02.01.2.06.0006 Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan

21 | 1.02.01.2.06.0009 Penyelenggaraan rapat koordinasi dan konsultasi SKPD

22 | 1.02.01.2.06.0011 Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada
SKPD

B) 1.02.01.2.07 Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

23 | 1.02.01.2.07.0001 Pengadaan kendaraan perorangan dinas atau kendaraan dinas jabatan

24 | 1.02.01.2.07.0002 Pengadaan kendaraan dinas operasional atau lapangan

25 | 1.02.01.2.07.0005 Pengadaan mebel

26 | 1.02.01.2.07.0006 Pengadaan peralatan dan mesin lainnya

7) 1.02.01.2.08 Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

27 | 1.02.01.2.08.0002 Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik

28 | 1.02.01.2.08.0003 Penyediaan jasa peralatan dan perlengkapan kantor

29 | 1.02.01.2.08.0004 Penyediaan jasa pelayanan umum kantor

8) 1.02.01.2.09 Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

30 | 1.02.01.2.09.0002 Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan, pajak dan
perizinan kendaraan dinas operasional atau lapangan

31 | 1.02.01.2.09.0009 Pemeliharaan/rehabilitasi gedung kantor dan bangunan lainnya

9) 1.02.01.2.10 Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD

32 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Dumai Kota

33 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Dumai Barat

34 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Bukit Kapur

35 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Sungai Sembilan

36 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Medang Kampai

37 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Bumi Ayu

38 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Bukit Timah

39 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Jaya Mukti

40 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Purnama

41 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Bukit Kayu Kapur

42 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Laboratorium kesehatan
pemeriksaan kualitas air kelas A
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No N:r:: :(::i:::‘ng Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

Il 1.02.02 PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN
UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT

10) 1.02.02.2.01 Kegiatan Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan
UKP Kewenangan Daerah Kabupaten Kota

43 | 1.02.02.2.01.0002 Pembangunan Puskesmas

44 | 1.02.02.2.01.0003 Pembangunan fasilitas kesehatan lainnya

45 | 1.02.02.2.01.0004 Pembangunan Rumah Dinas Tenaga Kesehatan

46 | 1.02.02.2.01.0006 Pengembangan puskesmas

47 | 1.02.02.2.01.0007 Pengembangan fasilitas kesehatan lainnya

48 | 1.02.02.2.01.0009 Rehabilitasi dan pemeliharaan puskesmas

49 | 1.02.02.2.01.0010 Rehabilitasi dan pemeliharaan fasilitas kesehatan lainnya

50 | 1.02.02.2.01.0011 Rehabilitasi dan pemeliharaan rumah dinas tenaga kesehatan

51 | 1.02.02.2.01.0014 Pengadaan alat kesehatan/alat penunjang medik fasilitas pelayanan

52 | 1.02.02.2.01.0015 Pengadaan dan pemeliharaan alat kalibrasi

53 | 1.02.02.2.01.0020 Pemeliharaan rutin dan berkala alat kesehatan/alat penunjang medik
fasilitas pelayanan kesehatan

54 | 1.02.02.2.01.0023 Pengadaan Obat, Bahan Habis Pakai, Bahan Medis Habis Pakai, Vaksin,
Makanan dan Minuman di Fasilitas Kesehatan

55 | 1.02.02.2.01.0026 Distribusi Alat Kesehatan, Obat, Bahan Habis Pakai, Bahan Medis Habis
Pakai, Vaksin, Makanan dan Minuman ke Fasilitas Kesehatan

11) 1.02.02.2.02 Kegiatan Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP
Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

56 | 1.02.02.2.02.0001 Pengelolaan pelayanan kesehatan ibu hamil

57 | 1.02.02.2.02.0002 Pengelolaan pelayanan kesehatan ibu bersalin

58 | 1.02.02.2.02.0003 Pengelolaan pelayanan kesehatan bayi baru lahir

59 | 1.02.02.2.02.0004 Pengelolaan pelayanan kesehatan balita

60 | 1.02.02.2.02.0005 Pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar

61 | 1.02.02.2.02.0006 Pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia produktif

62 | 1.02.02.2.02.0007 Pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia lanjut

63 | 1.02.02.2.02.0008 Pengelolaan pelayanan kesehatan penderita hipertensi

64 | 1.02.02.2.02.0009 Pengelolaan pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus

65 | 1.02.02.2.02.0010 Pengelolaan pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat

66 | 1.02.02.2.02.0011 Pengelolaan pelayanan kesehatan orang terduga tuberkulosis

67 | 1.02.02.2.02.0012 Pengelolaan pelayanan kesehatan orang dengan resiko terinfeksi HIV

68 | 1.02.02.2.02.0013 Pengelolaan pelayanan kesehatan bagi penduduk pada kondisi
kejadian luar biasa (KLB)

69 | 1.02.02.2.02.0014 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk Terdampak Krisis
Kesehatan Akibat Bencana dan/atau Berpotensi Bencana

70 | 1.02.02.2.02.0015 Pengelolaan pelayanan kesehatan gizi masyarakat

71 | 1.02.02.2.02.0016 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja dan Olah Raga

72 | 1.02.02.2.02.0017 Pengelolaan pelayanan kesehatan lingkungan

73 | 1.02.02.2.02.0018 Pengelolaan pelayanan promosi kesehatan

74 | 1.02.02.2.02.0021 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Masalah Kesehatan
Jiwa (ODMK)
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No N:‘:: L:::;:::‘g Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

75 | 1.02.02.2.02.0022 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Jiwa dan Napza

76 | 1.02.02.2.02.0025 Pelayanan kesehatan penyakit menular dan tidak menular

77 | 1.02.02.2.02.0026 Pengelolaan jaminan kesehatan masyarakat

78 | 1.02.02.2.02.0028 Pengambilan dan pengiriman spesimen penyakit potensial KLB ke
laboratorium rujukan/Nasional

79 | 1.02.02.2.02.0029 Penyelenggaraan kabupaten/kota sehat

80 | 1.02.02.2.02.0030 Penyediaan telemedicine di Fasilitas Pelayanan Kesehatan

81 | 1.02.02.2.02.0033 Operasional pelayanan Puskesmas

82 | 1.02.02.2.02.0034 Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan Lainnya

83 | 1.02.02.2.02.0035 Pelaksanaan Akreditasi Fasilitas Kesehatan di Kabupaten/Kota

84 | 1.02.02.2.02.0036 Investigasi awal kejadian tidak diharapkan (kejadian ikutan pasca
imunisasi dan pemberian obat massal)

85 | 1.02.02.2.02.0038 Penyediaan dan Pengelolaan Sistem Penanganan Gawat Darurat
Terpadu (SPGDT)

86 | 1.02.02.2.02.0039 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Dasar Melalui Pendekatan Keluarga

87 | 1.02.02.2.02.0040 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Tuberkulosis

88 | 1.02.02.2.02.0041 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan HIV (ODHIV)

89 | 1.02.02.2.02.0042 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Malaria

90 | 1.02.02.2.02.0044 Pengelolaan Upaya Kesehatan Reproduksi

91 | 1.02.02.2.02.0046 Pengelolaan Upaya Kesehatan Ibu dan Anak

12) 1.02.02.2.03 Kegiatan Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan secara
Terintegrasi

92 | 1.02.02.2.03.0002 Pengelolaan Sistem Informasi kesehatan

13) 1.02.02.2.04 Kegiatan Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C dan D dan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaen/Kota

93 | 1.02.02.2.04.0001 Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut pengawasan
perizinan rumah sakit kelas C, D dan fasilitas pelayanan kesehatan
lainnya

94 | 1.02.02.2.04.0002 Peningkatan tata kelola rumah sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan
tingkat daerah kabupaten/kota

95 | 1.02.02.2.04.0003 Peningkatan mutu pelayanan fasilitas kesehatan

96 | 1.02.02.2.04.0004 Penyiapan perumusan dan pelaksanaan pelayanan kesehatan rujukan

. 1.02.03 PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA
KESEHATAN

14) 1.02.03.2.01 Kegiatan Pemberian izin praktek tenaga kesehatan di wilayah
kabupaten Kota

97 | 1.02.03.2.01.0001 Pengendalian perizinan praktik tenaga kesehatan

15) 1.02.03.2.02 Kegiatan Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan Sumberdaya
Manusia Kesehatan untuk UKP dan UKM di Wilayah Kabupaten/Kota

98 | 1.02.03.2.02.0003 Pembinaan dan pengawasan sumber daya manusia kesehatan

16) 1.02.03.2.03 Kegiatan Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis
Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
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No

Nomor Rekening
Sub Kegiatan

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

99

1.02.03.2.03.0001

Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber
Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Iv.

1.02.04

PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN MAKANAN
MINUMAN

17)

1.02.04.2.01

Kegiatan Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan dan
Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

100

1.02.04.2.01.0001

Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut pengawasan
perizinan apotek, toko obat, toko alat kesehatan dan optikal, usaha
mikro obat tradisional (UMOT)

18)

1.02.04.2.03

Kegiatan Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah
Tangga dan Nomor P-IRT sebagai Izin Produksi, untuk Produk
Makanan Minuman tertentu yang Dapat Diproduksi oleh Industri
Rumah Tangga

101

1.02.04.2.03.0001

Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut pengawasan
sertifikat produksi pangan industri rumah tangga dan nomor P-IRT
sebagai izin produksi untuk produk makanan minuman tertentu yang
dapat diproduksi oleh industri rumah tangga

19)

1.02.04.2.04

Kegiatan Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, Rumah
Makan/Restoran dan Depot Air Minum (DAM)

102

1.02.04.2.04.0001

Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut pengawasan
penertiban sertifikat laik higiene sanitasi tempat pengelolaan
maakanan (TPM) antara lain jasa boga, rumah makan/restoran dan
depot air minum (DAM)

20)

1.02.04.2.05

Kegiatan Penerbitan Stiker Pembinaan pada Makanan Jajanan dan
Sentra Makanan Jajanan

103

1.02.04.2.05.0001

Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut penertiban striker
pembinaan pada makanan jajanan dan sentra makanan jajanan

21)

1.02.04.2.06

Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post Market pada
Produksi dan Produk Makanan Minuman Industri Rumah Tangga

104

1.02.04.2.06.0001

Pemeriksaan post market pada produk makanan minuman industri
rumah tangga yang beredar dan pengawasan serta tindak lanjut
pengawasan

1.02.05

PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN

22)

1.02.05.2.01

Kegiatan Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran
serta Masyarakat dan Lintas Sektor Tingkat Daerah Kabupaten/ Kota

105

1.02.05.2.01.0001

Peningkatan upaya promosi kesehatan, advokasi, kemitraan dan
pemberdayaan masyarakat

23)

1.02.05.2.02

Kegiatan Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

106

1.02.05.2.02.0002

Pertumbuhan kesadaran keluarga dalam peningkatan derajat
kesehatan keluarga dan lingkungan dengan menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat
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No N::‘: :‘(::il;:::‘ng Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

24) 1.02.05.2.03 Kegiatan Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan
Bersumber daya Masyarakat (UKBM) Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

107 | 1.02.05.2.03.0001 Bimbingan teknis dan supervisi pengembangan dan pelaksanaan upaya
kesehatan bersumber daya masyarakat (UKBM)

Review terhadap Perubahan Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun
2024 dapat dilihat pada lampiran Tabel T-C 31.
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3.4 Rencana Kinerja Tahun 2024

Sebagai penjabaran lebih lanjut dari Rencana Strategis Dinas
Kesehatan 2021-2026, Rencana Kinerja yang di ukur melalui Indikator Kinerja
Utama (IKU) disusun setiap tahunnya. Rencana Kinerja ini menjabarkan target
yang harus dicapai dalam satu tahun pelaksanaan. Target kinerja ini
mempresentasikan nilai kuantitatif yang dilekatkan pada setiap indikator kinerja
baik pada tingkat sasaran strategis maupun tingkat kegiatan dan merupakan
benchmark bagi proses pengukuran keberhasilan organisasi yang dilakukan
setiap akhir periode pelaksanaan. Rencana Sasaran Indikator Kinerja Utama
(IKU) dan Target Tahun 2023 Dinas Kesehatan Kota Dumai adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.12 Rencana Sasaran Indikator Kinerja Utama (IKU) dan

Target Tahun 2024 Dinas Kesehatan Kota Dumai

No Sasaran Strategis SREamn Indikaiglz;( kirie Ciame Satuan Target
1. | Meningkatnya kualitas 1. Menurunnya Mortalitas (Angka % 100
kesehatan masyarakat Kematian)
1.1 Angka Kematian Bayi per 1.000 | per 1.000 KH 8
KH
1.2 Angka Kematian Balita per per 1.000 KH 11
1.000 KH
1.3 Angka Kematian Ibu per per 100.000 101
100.000 KH KH
1.4  Umur Harapan Hidup Tahun 71.34-71.37
2. Menurunnya Morbiditas (Angka % 100
Kesakitan)
2.1 Angka Kesakitan Malaria (API) per 1.000 0.1
per 1.000 penduduk penduduk
2.2 Persentase Angka % 88
Kesembuhan Penderita TB
Paru BTA +
2.3 Prevalensi Penderita HIV % <1
Terhadap Penduduk Beresiko
2.4 Angka Kesakitan Demam per 100.000 54
Berdarah Dengue (DBD) per penduduk
100.000 penduduk
3 Meningkatnya Status Gizi Balita % 100
3.1 Persentase Balita dengan Gizi % 1
Buruk
3.2 Persentase Balita dengan Gizi % 2
Kurang
2. | Meningkatnya pelayanan | 4 Cakupan Jaminan Kesehatan % 100
kesehatan bagi Nasional (JKN)
masyarakat
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3.5 Kerangka Pendanaan Perubahan Rencana Kinerja {Renja) Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2024

Pagu anggaran penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Renja} Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 sebesar Rp 239,018,135,031,- bertambah
sebanyak Rp 92,486,332,431,- dari pagu APBD Murni sebesar Rp
146.531.802.600,- atau bertambah sebanyak Rp 6,849,957,964,- dari pagu
APBD Pergeseran ketujuh sebesar Rp 232.168.177.067,-. Pagu Perubahan
Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Kota Dumai tahun 2024
tersebut terdiri dari pagu untuk Dinas Kesehatan sebesar Rp 210,920,013,281,-
dan pagu untuk BLUD sebesar Rp 28.098.121.750,- (terdiri dari pagu BLUD 10
Puskesmas se Kota Dumai sebesar Rp 27.872.613.750,-, dan pagu BLUD
Laboratorium Kesehatan dan Pemeriksaan Kualitas Air Kelas A sebesar Rp
225.508.000,-).

Dari total anggaran tersebut, sebesar Rp 157,317,662,364,- atau
sebesar 65,82% dialokasikan untuk Non Urusan. Anggaran Non Urusan
dialokasikan untuk Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten
Kota dengan 9 kegiatan dan 39 sub kegiatan. Sedangkan sisanya sebesar Rp
81,700,472,667.00,- atau sebesar 34,18% dialokasikan untuk Urusan
Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar dengan 4 program,
14 kegiatan serta 52 sub kegiatan. Kerangka Pendanaan Perubahan Rencana
Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Kota Dumai tahun 2024 adalah
sebagaimana tabel berikut:

R S —
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TABEL 3.12

KERANGKA PENDANAAN PERUBAHAN RENCANA KERIA (REMIA} DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI TAHUN ANGGARAN 2024

Sebelum P Setel Ttamba,
Kode ProgramfKegiatan/Sub Kegiatan Indikator Kinerja Program/Kegiatan/5ub Kegiatan elum Perubahan lah Perubahan Be l:IF] Keterangan
Target Pagu [Rp) Target Pagu (Rp} -
1 2 3 4 5 6 7 B L]
1020t Program P jang Urusan Pemerintah h E - urusan han bldang 100% 63,582 447,315 100% 136,208,378,614 72,625,931,299
Kabupaten/Kota kesehastan [Dinas Kesehatan)
1.02.01.2.01 Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Jumlah dokumen dan faparan perencanaan, 28 dokumen 232,376,700 28 dokumen 229,808,400 (2,568,300}
Kinerja Perangkat Daerah penganggaran dan evaluasi kinerja peranghat daerah
1.02.01.2.01.0001 |Peayusunar dokumen perencanaan perangkat daerah Jumlah dokumen perencanaan perangkat daerah 7 dokurnen 137.472,400 7 dokumen 130,093,100 (7,379,300} | ada pengurangan anggaran keglatan
1.02.01.2.01.0002 |Koordinasi dan penyusunan dokumen RKA-SKPD Jumlah Dokumen RKA-SKPD dan Laporan Hasil 2 dokumen 22,972,000 2 dokumen 39,322,000 16,350,000 {ada penambahan anggaran untuk belanja
Koordinasi Penyusunar Dokumen RKA-SKPD honerarium
1.02.01.2.01.0003 [Koardinasi dan penyusunan dokumen perubahan RKA- Jumlah Dokumen Perubahan RKA-SKPD dan Laparan 2 dokumen 5,141,000 2 dokumen 5,141,000 - |adanya pergeseran dalam sub kegiatan
SKPD Hasil Koordinasi Penyusunan Dokumen Perubahan
RKA-SXPD
1.02.01.2.01.0004 |Koordinasi dan penyusunan dokume DPA-SKPD Jumlah BDakumen DPA-SKPD dan Laporan Hasil 2 dokumen 1,781,000 2 dokumen 1,781,000 - |adanya pergeseran dalam sub kegiatan
Koordinasi Penyusunan Dokumen DPA-5KPO
1.02.01.2.01.0005 |Koordinasi dan penyusurnan dokumen perubahan DPA- Jumlah Dokumen Perubahan DPA-SKPD dan Laporan 2 dakumen 1,781,000 2 dokumen 1,781,000 - adanya pergeseran dalam sub kegiatan
SKPD Hasil Koordinasi Penyusunan Dokumen Perubahan
OPA-SKPD
1.02.01.2.01.0006 |Koordinasi dan penyusunan laporan capaian kinerja dan Jumizh Laporan Capaian Kinerja dan lkhtisar Realisasi 4 faporan 19,709,200 4 laporan 19,709,200 . adanya pergeseran dalam sub kegiatan
ikhtisar reafisasi kinerja SKPD Kinerja SKPD dan Laporan Hasil Koordinasi
Penypsinan Laporan Capaian Kinerja dan lkhtisar
Realisasi Kinerja S€PD
1.02.01.2.00.0007 {Evaluasi kinerja perangkat daerah fumiah Laporan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 9 taporan 43,520,100 9 laporan 31,981,100 {11,539,000}{ ada pengurangan anggaran kegiatan
1.02.01.2.02 Kegiatan Administrasi Keuangan Peranghkat Daerah Jumlah dokumen/laparan administrasi keuangan 2 laporan 55,150,987,040 2 laporan 125,491,026,664 70,340,039,624
perangkat daerah
1.02.01.2.02.0001 |Penyediaan gaji dan tunjangan ASN Jumah Crang yang Menerima Gaji dan Tunjangan ASN B00 orang/bulan 55,097,937,040 1370 orang/bulan 126,399,716,664 70,301,789,624 |ada Penambahan Gaji RSUD dan Gaji PIK
1.02.01.2.02.0005 |Koordinasi dan penyusunan laporan keuangan akhir Jumlah Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPO dan 2 Laporan 53,050,000 2 Laporan 91,300,000 38,250,000 |ada penambahan kegiatzn FGD aspek kukum
tahun SKPD Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan Laporan dalam pengelolaan keuangan daerah
Keuangan Akhir Tabun SKPD
1.02.01,2.03 Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada Jumtah Dokuman/Laporan Administrasi Barang Milik 4 dokumen 28,400,000 4 dokumen 28,400,000 -
Perangkat Daerah Daerah pada Perangkat Daerah
1.02.01.2.03.0001 |[Penyusunan perencanaan kebutuhan barang milik Jumlah Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah SxPD 2 dokumen 13,400,000 2 dokumen 13,400,000 - ladanya 1 dalam sub k
|daerah SKPD
1.02.01.2.03.0005 [Rekonsiliasi dan penyusunan laporan barang milik Jumlah Laporan Rekonsiliasi dan Pehyusunan Laporan 2 laporan 15,000,000 2 faporan 15,000,000 -
daerah pada SKPD Barang Millk Daerah pada SKPD
1.02.01.2.05 Kegiatan Administrasi Kepegawalan Perangkat Daerah Jumilah Dok fLaporan Admini 1 dokumen 382,622,310 1 dokumen 343,234,310 10,612,600
Kepegawaian Perangkat Daerah




Sebelum Perubahan

Setalah Perubahan

Bertambaty/

Kode Program/Kegiatan/Sub Keglatan Indikator Kinerja Program/Kegiatan/5ub Kegiatan N ®el Keterangan
Target Pagu (Rp} Target Pagu [Rp)
1.02.01.2.05.0005 |Monitoring, |uasi dan penilaian kinerja peg: Jumlah Dokumen Monitaring, Evaluasi, dan Penilaian 1 dokumen 166,166,770 1 dokumen 166,166,770 -
Kinerja Pegawai
1.02.01.2.05.0009 |Pendidikan dan pelatihan pegawai berdasarkan tugas Jumlah Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi yang 9 orang 166,455,540 garang 177,067,540 10,612,000 | Adanya penambahan biaya perjatanan dinas
dan fungsi Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan pelatihan
1.02.01.2.06 Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah Jurnlah Dokumen/Laporan Administrasi Urmum 3 dokumen 964,256, 932 3 dokumen 1,662,978,640 698,721,708
Perangkat Daerah
1.02.01.2.06.0001 |Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan Jumlah paket kompanen instalasi listrik/ penerangan 1 paket 18,797,900 1 paket 28,764,600 9,966,700 |adanya penambahan belanja alat listrik kantor|
bangunan kantor bangunan kantor yang disediakan
1.02.01.2.06.0002 |Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor Tumiah Paket Peralatan dan Perlengkapan Karitor yang 3 paket 277,753,700 3 paket 492,901,500 215,147 800 jadanya penambahan belanja HKN
Disediakan
1.02.01.2.06.0003 |Penyediaan peralatan rumah tangga Jumlah Paket Peralatan Rumah Tangga yang 3 paket 20,105,000 3 paket 30,081,200 9,976,800 |adanya penambahan peratatan kebersihan
Disediakan
1.02.01.2.06.0004 |Penyediaan bahan Yogistik kantor Bumlah Paket Bahan Logistik Kantor yang Disediakan 2 paket 55,395,000 4 paket 140,262,500 84,867,500 | penambahan makan minum HKN
1.02.01.2.06.0005 |Penyediaan barang cetakan dan penggandaan Jumlah Paket Barang Cetakan dan Penggandaan yang 3 paket 59,995,532 4 paket 111,694,440 51,698,908 |penambahan anggaran untuk HKN
Disediakan
1.02.01.2.06.0006 |Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang- Jumlah Dekumen Bahan Bacaan dan Peraturan 1 dokumen 3,000,000 1dokumnen 3,540,000 540,000 | penambahan koran MX
wndangan Parundang-Undangan yang Disediakan
1.02.01.2.06.0009 |Penyelenggaraan rapat koordinasi dan kansultasi SKPD Jumlah Laporan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi 1 laporan 473,529,800 1laparan 793,529,800 320,000,000 |adanya pergeseran dalam sub kegiatan
dan Konsultasi SKPD
1.02.01.2.06.0011 |Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Jumlah Dokumen Dukungan Pelaksanaan Sistem 1 dokumen 55,683,000 1 dokurmen 62,204,000 6,524,000
Elektronik pada SKPD . Pémerintahan Berbasis Elektronik pada SKPD '
1.02.01.2.07 Keglatan Pengadaan Barang Milik Dasrah Penunjang Jumiah Unit Pengadaan Barang Millk Daerah 32 unit 250,000,000 57 unit 963,514,600 719,524,600
trusan Pemnerintah Daerah Fenunjang Urusan Pemerintahan Daerah
1.02.01.2.07.0005 |Pengadaan Mebel Jurdah Paker Mebel yang Disediakan 20 unit 150,000,000 1 unit 50,000,000 {100,000,000)| pengurangan anggaran kegiatan
1.02.01.2.07.0006 |Pengadaan peralatan dan mesin lainnya lumlah Unit Peralatan dan Mesin Lainnya yang 17 unit 100,000,000 56 unit 919,514,600 819,514,609 | ada penambaban anggaran untuk pengadaan
Disediakan peralatan dan mesin lainnya
1.02.01.2.08 Kegiatan Peayedlaan Jasa Penunjang Urusan Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 3 Laporan 5,574,240,000 3 Laporan 5,744,525,000 170,285,000
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah
1.02.012.08.0002 |Penyediaan jasa komunikasi, surnber daya air dan listrik lumlah Lagoran Penyediaan lasa Kemunikasi, Sumber 1 laporan 379,600,000 1 laporan 430,100,000 50,500,000 |penambahan jasz publikasi, telepon dan
Daya Alr dan Listrik yang Disediakan paket z00m medting
1.02.01.208.0003 |Penyediaanjasap dan perlengkapan kantor lumlah Laporan Penyediaan Jasa Peralatan dan 1 laporan 452,640,000 1 laporan 578,425,000 119,785,000 | penambahan honor pengelola keuangan dan
Perlengk Y Kantor yang Disediakan |kegiatan HKN
1.02.01.2.08.0004 |Penyediaan jasa pelayanan umum kantor Jumlah Laparan Penyediaan fasa Pelayanan Umum 1 faporan 4,736,000,000 1 laporan 4,736,000,000 -
Kantor yang Disediakan
1.02.01,2.09 Kegiatan Pemelibaraan Barang Milik Daerah lumiah Unlt Pemellharaan Barang Milik Daersh 19 unlt 1,049,564,333 19 unit 1,738,891,000 68%,326,667
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah jang Urusan P intahan Daersh




Sebelum Perubahan

Setelah Perubahan

Bertambak/

Kode Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikater Kinerja Pragram/Keglatan/Sub Keglatan . \Re) Keterangan
Target Pagu [Rp) Target Pagu (Rp) -
1.02.01.2.05.0002 |Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan, Jumlah Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan 18 unit 639,563,500 18 pnit 735,891,000 96,327,500 | penambahan pemeliharaan mobil dinas
pafak dan perizinan kendaraan dinas operasional atau yang Dipelihara dan dibayarkan Pajak dan
lapangan Perizinannya
1.02.01.2.09.0009 |Pemeliharaan/rehahilitasi gedung kantor dan bangunan Jumiah Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya yang 1 unit 410,006,833 1 unit 1,003,000,000 592,999,167 |penambahan pembuatan gedung aset,
lainnya Dipelihara/Direhabilitasi pemeliharaan tiang baleha, perbaikan
halaman kantor dan perbaikan gedung kantor
1.02.02 PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN oeF Py han Upaya h 2% 59,007,579,650 8% 66,377,266,542 7,319,686,092
PERCRANGAN DAN UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT| - P dan Upaya Keseh yarakat (Dings ’
1402.02.2,01 Kegiatan Penyeds Fasllitas Pelay Kesehatan Jumlah penyedi fasilitas pel kesehatan 12 sarana 21,899,512.000 12 sarana 23,656,933,707 1,757,.021,707
untuk UKM dan UKP Kewenangan Daerah Kabupaten milik pernerintah daerah untuk VKM dan UKP
Kota
1.0202.201.0002 |Pembangunan Puskesmas Jumilah Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) yang 1 unit 12,150,C00,000 1 unit 4,129,586,538 (8,020,413,462}| adanya refocusing pembatalan pembangunan
dibangun Puskesmas Dumai Kota + pembebasan tanah
pembangunan dumai kota (600.000.000)
1.02.07.2.01.0003 |Pembangunan tasilitas kesehatan lainnya Jumlah fasilitas kesehatan lainnya yang dibangun 1 unit 400,000,000 2 unit 704,088,000 304,083,000 | Penambahan anggaran teknokratik
1.02:02.2.01.0004 |Pernbangunan Rumah Dinas Tenaga Kesehatan Jumnlah rumah dinas kesehatan yang dibangun 1 unit 250,000,000 1 unit 250,000,000! -
1.02.02.2.01.0006 |Pengembangan puskesmas Jumlah puskesmas yang ditingkatkan satana, B unit 1,000,000,00¢ 4 unit 1,2206,000,000 220,000,000 |Ada peparbahan anggaran untuk
prasarana, alat kesehatan dan SDM agar sesuai pembangunan tempat parkic puskesmas Bukit
standar Kapur
102.02.2.01.0007 |P bangan fasilitas keseh lainnya Jumlah fasilitas kesehatan lainnya yang yang . 9 unit 200,000,000 52 unit . 2,759,308,444/ 2,559,308,444 | Ada penambahan DAK IFK (1,753,236,444)
' ditingkatkan sarana, prasarana, alat kesehatan dan dan penambahan anggaran untuk pengadaan
SDM agar sesuai standar sarana dan prasarana kesehatan
1.02.02.2.01.0009 |Rehablfitasi dan pemelikaraan pustesmas Jurmnlgh Sarana, Prasarana dan Alat Kesehatan yang 5 unit 1,000,000,000 5 unit 1,000,000,000 -
Telah Dilakukan Rehabilitasi dan Pemeliharaan Oleh
Puskesmas
1.02.02.2.01.0010 |Rehabiitasi dan p liharaan fasilitas keset {ymmlah Sarana, Prasarana dan Alat Kesehatan yang 7 unit 1,800,000,000 10 unit 2,020,000,000 220,000,000 | Ada penambahan anggaran uniuk rehabilitasi
laihaya Telah Dilakukan Rehahilitasi dan Pemeliharaan Oleh Paskeskel Tapjung Penyembal dan Tanjung
Fasilitas Kesehatan Lainnya Palas
1.02.02.2.01.0011 |Rehabilitasi dan pemelibaraan rumah dinas tenaga lemiah sarana dan Prasarana rumah dinas tenaga 1 unit 200,000,000 1 unit 200,000,000 -
kesehatan hatan yang Dilakuk habilitasi dan
pemelikaraan
1.02.02.2.01.0014 |Pengadsan alat kesehatan/alat penunjang medik Jumlah Alat Kesehatan/Alat Penuajang Medik Fasilitas 47 unit 2,000,000,000 150 unit 4,199,800,000, 2,199,900,000 |Ada pengmbahan DAK Fisik pengadaan
fasilitas pelayanan Pelayanan Kesehatan yang Disediakan sanitarian KIT {199,900,000) Dan
penambahan anggaran uatuk pembelian alat
kesehgtan
1.02.02.2.01.0015 |Pengadaan dan pemeliharaan alat kalibrasi Jumlah Penyediaan dan Pemeliharaan Alat Uji dan 280 unit 100,032,000 285 untt 100,032,000 -
Kalibresi Pada Unit Pemefiharaan Fasilitas Kesehatan
Regional/Regional Maintainance




Sebelum Perubahan h,
Kode Program/Keglatan/Sub Keglatan Indikator Kinerja P fKegi fSub Kegk: eum Setelah Perubshan . B:mmbamlp, Keterangan
Target Pagu {Rp) Target Pagu {Rp}
1.02.02.2.01.0020 |Pemelkharaan rutin dan herkala alat kesehatan/alat Jumiah Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasilitas 10 unit 100,600,000 36 unit 148,468,000 47 868,000 |ada penambahan DAK Mon Fisik {47,868,000)
penunjang medik fasilitas pelayanan kesghatan Layanan Kesehatan yang Terpelihara Sesuai Standar
1.0202.2.01.0023 |Pengadaan obat, hahan habi pakai, bahan medis habis Jumlzh Obat dan Vaksin yang Disediakan 4 paket 2,600,000,000 4 paket 6,714,670,725 4,114,670,725 |ada penambahan DAK Nan Fisik
pakaivaksin, makangn dan minuman ke fasilitas {2,184,670,725), penambahan belanja abat
kesehatan dan BMHP yang baru mengakomodir
kebutuhan puskesmas selama 7 bulan
1.02.62.2.01.0026 |Distribusi Alat Kesehatan, Obat, Vaksin dan Bahan Jumiah Distribusi Alat Kesehatan, Obat, Vaksin dan 10 paket 99,280,000 10 paket 210,880,000 111,600,000 |ada penambahan DAK Non Fisik
Medis Habis Pakai {BMHP), Makanan dan Minuman ke Bahan Medis Habis Pakai (BMHP), Makanan dan {111,600C,000)
Puskesmas serta Fasilitas Kesehatan Lalnnya Minuman Yang Didistribusikan ke Puskesmas serta
Fasilitas Kesehatan Lainnya
1.02.02.2.02 Kegi P di Layanan Keseh untuk UKM Jumlah pusk yang yediakan 4 10 puskesmas 35,452,446,148 10 puskesmas 40,886,107 033 5,423,660,885
dan UKP Rujulkan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota kesehatan untuk UKM dan UkP
1.02.02.2.02.0001 |F Jol pelayanan keseh ibu hamil Jumilah Ibu Hamil yang Mendapatkan Pelayanan 9.581 grang 75,000,000 9.938 orang 75,000,000 -
Kesehatan Sesuai Standar
1.02.02.2.02.0002 |Pengelolaan pelayanan kesehatan ibu bersajin Jumiah lby Bersaiin yang Mendapatkan Pelayanan 9.145 orang 202,797,250 §.938 orang 202,797,250 -
Kesehatan Sesuai Standar
1.02.02.2.02.0003 (Pengelolaan pelayanan kesehatan bayi baru lahir lumniah Bayi Baru Lahir yang Mendapatkan Pelayanan 8.710 grang. 83,880,100 9.537 orang 157,313,900 73,533,800 | Ada panambahan DAK Mon Fisik (BOK)}
Kesehatan Sesuai Standar (73,533,800}
1.02.02.2.062.0004 |Pengelolaan pelayanan kesehatan balita Iumizh Balita yang Mendapatkan Pelayanan 36.178 orang 65,560,750 25.998 orang 215,560,750 150,000,000 |penambahan anggaran untuk cetak buku Kia
Kesenatan Sesuai Standar
102.02.2.62.0005 |P Inlaan pelayanan kesehatan pada usia pendidikan . lumlah Anak Usia Pendidikan Dasar yang 60,968 grang .+ 61,775,000 62722 orang 61,775,000 - .
dasar Mendapatkan Pelayanan Kesehatan Sesuai Standar
1.02.02.2.02.0006 |Pengelal pelay 1 kesehatan pada usia produkeif Jumilah Penduduk Usia Produktif yang Mendapatkan 209.094 orang 53,650,000 221.241 arang 283,050,000 230,000,000 |Ada penambahan anggaran untuk pengadaan
Pelayanan Kesehatan Sesuai Standar BMHP yakni stik perneriksaan kolesterol
1.02.02.2.02.0007 |Pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia lanjut Jumlah Penduduk Usia Lanjut yang Mendapatkan 15341 orang 29,849,900 24.179 prang 29,849,300 -
Pelayanan Kesehatan Sesuai Standar
1.02.02.2.02.0008 |Pengelolaan pelayanan kesehatan penderita hipertensi Jumlab Penderita Ripertensi yang Mendapatkan 72,492 orang 100,000,000 79.271 arang 109,000,600 - ada pergeseran belanja dalam sub kegiatan
Pelayanan Kesehatan Sesuai Standar
1.02.02.2.02.0009 |Pengelolaan pelayanan kesehatan penderita diabetes Jumlah Penderita Diaketes Melitus yang Mendapatkan 3.815 orang 100,000,000 4.172 orang 623,232,000 §23,232,000 |Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK]
melitus Pelayanan Kesehatan Sesuai Standar (523,232,000}
1.02.02.2.02.0010 |Pengelolaan pelayanan kesehatan orang dengan lumiah pelaksanaan pengelolaan peiayanan kesehatan 503 orang 83,670,000 529 orang 83,670,000 - |ada pergeseran belanja dalam sub kegiatan
ganggu:an jiwa berat orang dengan gangguan jiwa berat
1.02.02.2.02.0011 | lol pelay t orang terduga Jumlah Crang Terduga Menderita Tuberkulosis yang B.034 orang 100,000,000 6.471 orang 1,146,512,300 1,046,912,300 | Ada penambahan DAK Non Fisik {8OK}

tutrerkulosis

Mendapatkan Pelayanan Sesuai Stahdar

(1,046,912,300} dan pergeseran helanja
dalam sub kegiatan




. Sebelum Perubahs Setelah Perubah; Bertambah,
Kode Program/Keglatan/Sub Kegiatan Indikator Kinevja Program/Keg!. fSuly Kegh elum Perubahan ah Perubanan . a{;ﬂ Keterangan
Target Pagu (Ro} Target Pagu [Rp) -
1.02.02.2.02.0012 | Pengelolaan pelayanan kesehatan orang dengan resika Jumlah Orang Terduga Menderita HIV yang 9.728 orang 313,107,500 13.070 arang 439,557,500 126,450,000 |Ada penambahan DAK Man Fisik (BOK)
terinfeksi HIV Mendapatkan Pelayanan Sesuai Standar {126,450,000)
1.02.02.2.02.0013 |Pengeiolaan pelayanan kesehatan bagi penduduk pada Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan 1 dokumen 558,440,000 1 dokumen 558,440,000 - Pergeseran belanja dalam sub kegiatan
kondisi kejadian luar biasa {KLB) Kesehatan bagi Penduduk pada Kondisi ¥ejadian Luar
Biasa {KLB} Sesuai Standar
1,02.02.2.02.0015 |Pengelolaan pelayanan kesehatan gizi masyarakat Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan 1 dekumen 355,797,250 L dokumen 2,897,437,250 2,541,640,000 |Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK] [
Kesehatan Gizi Masyarakat 41,640,000} dan penambahan anggaran
untuk kegiatan stunting sebesar Rp
2.500.000.000,-
1.02.02.2.02.0017 |Pengelolaan pelay 1 kesehatan lingk Y Jumilah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan 4 dokumen 181,988,800 S dakumen 443,108,800 266,120,000 |Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK}
¥esehatan Lingkungan 266,120,000y
1.02.02.2.02.0018 |Pengelolaan pelayanan promosi kesehatan Jumlah Dokumen Hasil Pengelataan Pelayanan 1 dokumen 55,569,230 1 dokumen 293,074,530 237,505,300 |Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK)
Promosi Kesehatan {237,505,300)
1.02.02.2.02.0020 |Pengelolaan surveilans kesehatan Jumtah Dekumen Hasil Pengelolaan Surveilans 1 dokurmnen 287,966,400 1 dokumen 649,855,400 361,889,000 | Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK}
Kesehatan {61,608,000] dan pergeseran belanja dalam
sub kegiatan serta penambaban kegiatan PIN
Polio dan Bras
1.02.02.2.02.0022 |Pengelolaan Pelayanan Keseratan [iwa dan NAPZA lumlah penyalahgunaan NAPZA yang Mendapatkan 8 orang 54,746,800 54,745,800 | Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK)
Pelayanan Kesehatan Lk
1.02.02.202.0025 |Pelayanan kesehatan penyakit menular dan tidak tumlah Dakumnert Hasll Pelayanan Kesehatan Penyakit 1 dokumen 460,931,366 1 dekumen 1,612,347 866 1,151,416,500 |Ada penambahan DAX Nan Fisik {BOK) {
menutar Menular dan Tidak Menutsr 401,697,500) dan penambahan apbd untuk
kegiatan foging dan pembelian BMHP Abate
1.02.02.2.02.0026 |Pengelolaan jaminan kesehatan masyarakat Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan laminan 1 gokumen 31,380,142,202 1 dokumen 30,030,726,412 {1,349,415,790) | adanya pengurangan anggaran karena adanya
Kesehatan Masyarakat mutasi kepesertaan PBI dan BP kelas 3 sampai
bulan juni
10202.2.02.0028 |Pengambilan dan Pengiriman Spesimen Penyakit Jumlah Spesimen Penyakit Potensial Kejadian Luar 1 paket 39,200,000 39,200,009 |Ada penambahan DAK Mon Fisik (BOX)
Patensial KLB ke Ladoratorium Rujukan/Nasional Biasa (KLB) ke Laboratorium Rujukan/Nasional yang
Didistribusikan
1.02.02.2.02.002% | Penyelenggaraan Kabupaten/kota sehat Jumlah dokumen basil penyelenggaraan 1 dokumen 29,999,200 1 dokumen 29,999,200 -
kabupaten/kota sebat
1.02.02.2.02.0034 |Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan Lainnya Jumlah Dokumen Operasional Pelayanan Fastlitas 1 dokumen 12,605,000 12,605,000 | Ada penambahan DAK Non Fisik (BCK)
Kesehatan Lainnya
1,02.02.2.02.0036 |Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan (Kejadian Jumlah Laporam Hasil Investigasi Awal Kejadian Tidak 1 laporan 8,550,000 8,550,000 ;Ada penambahan DAK Non Fisik {BOX)
Iutan Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat Massal} Diharapkan (Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi dan
Pemberian Chat Massal) .
1.02.02.2.020038 | Penyediaan dan pengelolaan sistem penanganan gawat lumiah Public safety center {P5C119) tersediaan, 1 unit 714,413,700 1 unit 563,319,700 {151,094,000)| adanya pengurangan anggaran belanja jasa

darurat terpadu {SPGDT)

terketolaan dan terintegrasi dengan rumah sakit dalam
sty sistem penanganan gawat darurat terpadu
(SPGDT)

tenaga kesehatan yang lufus PIK i PSC 119




Kode Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Kinerja Program/Kegiatan/5ub Kegiatan Sebelum Perubahan Setelah Perubahan B::kr::!:i(:::) Keterangan
Target Pagu (Rp} Target Pagu {Rp}
1.02.02.2.02.0040 | Pengelolaan pelzyanan Kesehatan orang dengan Jumiah orang dengan Tuberkulosis yang mendapatkan 1434 orang 104,000,000 1488 orang 100,000,600 -
tuberkulasis pelayanan kesehatan sesuai standar
1.02.02.2.02.0041 | Pengelolaan pelayanan kesehatan orang dengan IV Jumlah arang dengan HIV [ODHIV} yang mendapatkan 609 orang 47,457,500 609 arang 47,457,500 -
(QOHIvV) pelayanan kesehatan sesuai standar
1.02.02.2.02.0042 | Pelayanan kesehatan malaria Jumiah orang yang mendapatkan pelayanan malaria 2 orang 21,050,000 2 erang 62,717,975 46,667,975 | Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK)
1.02.02.2.02.0045 |Pengefolaan upaya kesehatan thu dan Anak Jumlah dekumen hasil pengelolaan upaya kesehatan 1 dokumen 53,702,000, 53,702,000 |Acla penambahan DAK Nan Fisik (BOK)
ibu dan anak
1.02.02.2.03 Keglatan Penyelenggaraan Sistem Informas! Jurnlah sarana fatilitas kesehatan yang 11 sarana 185,772,000 11 sarana 139,480,360 {46,291, 700}
Kesel secars Terimntegrasi menyetenggarakan SiK secara terintegras
1.02.02.2.03.0002 |Pengelolaan Sistern informasi kesehatan Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Data dan 8 dokumen 185,772,000 8 dokumen 139,480,300 {46,291,700) pengurangan anggaran kegiatan
tnformasi Kesehatan
1.02.02.1.04 Kegiatan Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas ¢ dan D Jumlah szrans rumah sakit, puskesmas dan fasilitas 103 sarana 1,459,449,502 103 sarana 1,644,745, 502 185,296,000
dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Oaerah kesehatan lainnya yang dilakukan pembinaan dan
Kabupaen/Xota pengawasan
1.02.02.2.040001 [Pengendalizn dan peng; serta tindak lanjut Jumlah Rumah Sakit Kelas C, D dan Fasilitas Pelayanan 18 unit 51,124,000 20 unit 51,124,000 - |Pergeseran uraian belanja sub kegiatan
pengawasan perizinan rumah sakit kelas C, D dan Kesehatan yang Dikendatikan, Diawasi dan
fasilitas pelayanan kesehatan lainnya Ditindaklanjuti Perizinannya
1.02.02.2.04.0002 |Peningkatan tata kelola rumah sakit dan fasilitas Jumlah Rumah Sakit dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan 75 unit 81,000,000 107 unit 81,000,000
pelayanan kesehatan tingkat daerah kabupaten/kota Tingxat Daerak Kabupaten/Kota yang Melakukan
Peningkatan Tata Kelcla Sesuai Standar
1.0202.2.04.0003  |Peningkatan mutu pelayanan fasilitas kesehatan lumlah Fasilitas Kesehatan yang Dilakukan 11 unit 1,111,838,302 11 unit 1,207,138,302 95,300,000 }ada penambahan anggaran untuk kegiatan
Pengukuran kndikator Nasional Mutu {INM) Pelayanan perjalanan dinas petugas medis dan
kesehatan paramedis dukungan kegiatan pelayanan
kesehatan MTQ dan Hari lahir pancasila
1.02.02.2.04.0004 |Penylapan perumusan dan pelaksanaan pelayanan Iumlah Dokumen Hasil Penyiapan Perumusan dan 2 dokumen 215,487,200 2 dokumen 305,483,200 89,996,000 | penambahan anggaran untuk operasional
kesehatan rujukan Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Rujukan OPLET S1PAl dimana di APBD murni baru
dianggarakan untuk 3 bulan
1.02.03 PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA Persentase ketersediaan tenaga kesehatan di B4A% 8,031,183,400 2% 4,994,208,000 {3,036,375,400)
- MANUSIA ;BEHATAN puskesmas dan jatiigahnya sesual standar
1.02.03.2.01 Kegiatan Pemberian izin praktek tenaga kesehatan di Jumnlah tempat praktek tenaga kesehatan yang 30 tempat 22,500,000 40 tempat 43,050,000 20,550,000
wilayah kabupaten Kota memenuhi persyaratan perizinan
1.02.03.2.01.0001 |Pengendalian perizinan praktik tenaga kesehatan Jumiah Dokumen Hasil Pengendalian Perizinan Praktik 1 dekumen 22,500,000 1 dokumen 43,050,000 20,550,000 | penambahan honorarium tim verifikasi
Tenagd Kesehatan peritinan tenaga kesehatan
1.02.03.2.02 Kegiatan Perencanaan Kebutuhan dan P yag! Jumlah p yang m pkan aplikasl SDMK 10 puskesmas 8, 008,683,400 10 puskesmos 4,313,192,400 -3,695,491,000
Sumberday la Keseh untuk UKP dan UKM
i Wilayah Kabupaten/Kota




Sebelum Perubahan

Setelah Perubahan

Bertambah/

Hode Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Kinerja Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Berkurang (Rp) Keterangan
u
Target Pagu (Rp) Target Pagu {Rp} ne e
1.02.03.2.02.0002 |Pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia Jumlah Sumber Daya Manusia Kesehatan yang 387 orang 7,959,600,000 125 grang 4,057,600,000| {3,902,000,000) | ada pengurangan tenaga TKPK menjadi P3K
kesehatan memenuhi standar di fasikitas pelayanan kesehatan
1.02.03.2.02.0003 |Pembinaan dan pengawasan surmnber daya manusia Jumlah Dokumen Hasil Pembinaan dan Pengawasan 2 dokumen 49,083,400 2 dokumen 255,592,400 208,509,000 [Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK).
kesehatan Sumber Daya Manusia Kesehatan
1.02.03.2.03 Keglatan P I Mutu dan Penéngk Jumiah kegiatan Pengembangan Mutu dan 1 kegloton 637,965,600 637,955,600
P i Teknis Sumber Daya M Ia Keseh Peningk Komp i Teknis Sumber Daya
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
yang dila K
1.02.03.2.03.0001 |Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Jumiah Sumber Daya Manysia Kesehatan Tingkat 150 orang 637,965,600 637,965,600 |Ada penambahan DAK Non Fisik {BCK)
Teknis Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daersh Daerah Kabupaten/Kota yang ditingkatkan mutu dan
Kabupaten/Kota kompetensinya
10204 PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT KESERATAN DAN P tase fasilitas pek kef; {an {apotik 0% 484,186,100 20% 978,517,100 494,331,000
MAKANAN MINUMAN dan toko obat) yang memenubi standar dan B
o persyacatan perizinan X
1.02.04.2.01 Kegiatan Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Jumlah apotik, toko obat, toko alat keschatan dan 117 sarana 84,263,000 317 sarana 153,248,000 68,985,000
Kesehatan dan Qptikal, Usaha Mikro Obat Tradisional optikal, dan UMOT yang memenulyi persyaratan
{umoT} perlzinan
1.02.04.2.01.0001 |Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut Jumiah Dokumen Hasil Pengendalian dan Pengawasan 3 dokumen 84,263,000 3 dokumen 153,248,000 68,985,000 | Ada penambahan DBH dan DAK Non Fisik
pengawasan perizinan apotek, taka obat, toko alat serta Tindak Lanjut Pengawasan Perizinan Apotek, {BCK)
kesehatan dan optikal, usaha mikro obat tradisional Toko Obat, Toko Alat Kesehatan, dan Optikal, Usaha
(UMOTY Mikro Obat Tradisional (UMOT}
1.02.04.2.03 Kegiatan Penerditan Sertifikat Produksi Pangan Jumlah industri rumah tangga pangan (IRTP) yang 50 sarana 111,357,900 50 sarana - 357,537,900 246,180,000
Endustrl Rumah Tangga dan Nomor P-IRT sebagai izln memenuhi persyaratan per{zinan
Produksi, untuk Produk Makanan Minuman tertentu
yang Dapat Diproduksi oleb Industri Rumah Tangga
1.02.04.2.03.0001 |F jalian dan peng; serta tindak [anjut Jumiah Dokumen Hasil Pengendalian dan Pengawasan 1 dakumen 111,357,900 1 dokumen 357,537,900 246,180,000 | Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK)
pengawasan sertifikat prod uksi pangan industri rumah serta Tindak Lanjut Pengawasan Sertifikat Produksi
tangga dan nomor P-IRT sebagai izin produksi urtuk Pangan Industri Rumah Tangga dan Nomeor P-IRT
produk makanan minuman tertenty yang dapat sebagai 17in Produksi, untuk Produk Makanan
diproduksi oleh industri rumah tangga Minuman Tertentu yang Dapat Diproduksi cleh
Industri Rumah Tangga
1.02.04.2.04 Kegiatan Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi lumlah dokumen pelaksanazn pengawasan kualitas 4 dokumen 135,494,800 4 dokumen 139,499,800 -
Tempat Pengelolaan Makanan (TPM] antara lain jasa air minum dan air bersih, pelaksanaan pengawasan
Boga, Rumah Makan/Restaran dan Depat Als Minam TTU dan TP2M
[DamM)
1.02.042.040001 [P dalian dan peng: v serta tindak lanjut fumlah Dokumen Hasil Pengendalian dan Peng 4 daki 139,499,800 4 dokumen 139,499,800 -

pengawasan penertiban sertifikat laik higiene sanitasi
tempat pengelolaan maakanan {TPM} antara tain jasa
boga, rumah makan/restoran dan depot air minum
(DA}

serta Tindak Lanjut Pengawasan Penerbitan Sertifikat
Laik Higiene Sanitasi Tempat Pengedolaan Makanan
{TPM} antara lain Jasa Boga, Rumah Makan/Restoran
dan Depot Air Minum {04M)




Kode Program/Kegi f$ub Kegt indlkeator Kinerfa Program/ fsub Keg Sebelum Perubahan Setelah Perubahan lenanﬂ:a‘l:'p ' Keterangan
Target Pagu (Rp} Target Pagu (Rp)
1.02.04.2.05 Keglatan Penerbitan Stiker Pembinaan pada Makanan Jumlah dokumen pelaksanaan penartitan stiker 1 dokumen 115,489,900 1 dokumen 115,489,900 -
fajanan dan Sentra Makanan lajanan pembinaan pada makanan jajanan dan sentra
makanan jajanan
1.02.04.2.05.0001 |Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut Jumlah Dokumen Hasil Pengendalian dan Pengawasan 1 dokumen 115,489,900 1 dokumen 115,489,300 -
penertiban striker permbinaan pada makanan jajanan serta Tindak Lanjut Penerbitan Stiker Pembinaan pada
dan sentra makanan jajaran Makanan Jajanan dan Sentra Makanan lajanan
1.92.04.2.06 Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Jurnlah dokumen pelaksanaan pemeriksaan post 1 dokumen 33,575,500 1 dokumen 212,741,500 179,166,000
Past Market pada Produksi dan Produk Makanan market pada produk makanan minuman industri
Minuman Industri fumah Tangga rurnah tangga yang beredar dan pengawasan serta
tindak lanjut pangawasan
1.02.04.2.06.0001 |Perneriksaan post market pada produk makanan Jumtah Preduk dan Sarana Produksi Makanan- 3G unit 33,575,500 30 unit 212,741,500 179,166,000 | Ada penambahan DAK Nan Fisik {BOK}
minuman industsi rumah tangga yang beredar dan Minuman Industri Rumah Tangga Beredar yang
pengawasan serta tindak lanjut pengawasan Dilakukan Pemeriksaan Past Market dalam rangka
Tindak Lanjut Pengawasan
1.02.05 PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG. Rasio posyandu per 1000 balita 468 342,048,025 4.68 11,643,025 | " 2,069,595,000
KESEHATAN i . Co
102.05.2.01 Keglatan Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Jumlah kelurahan siaga aktif 36 kelurahan 130,123,500 36 kelurahan 1,801,248, 500 1,671,125 000
Peningkatan Peran serta Masyarakat dan Lintas Sektor
Tingkat Daerah Kabug { Kata
1.02.05.2.01.0001 |Peningkatan upaya promasi kesehatan, advokasi, lumlah Dekumen Prames) Kesehatan, Advokas), 6 dakumen 130,123,500 6 dokurnen 1,801, 248,500 1,671,125,000 | Ada penarnbahan DAK Non Fisik {BOK)
kemitraan dan pemberdayaan masyarakat Kemitraan dan Pemberdayaan Masyarakat {{21,125,000) serta penambahan anggaran
kegiatan HKN dan jambore kader
T 1.0205.2.02 Kegiatan Pelaksanaan Schat dalam rangka Promotif Junlah rumah tangga yang melaksanakan PHBS 38.262 rumah tangga 157,264,625 | 38.262 rumah tangga 157,264,625 -
Preventlf Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
1.02.05.2.02.0002 |Pertumbuhan kesadaran keluarga dalam peningkatan Jumlah keluarga yang mengikuti pertumhuhan 38.262 keluarga 157,264,625 38.262 ketuarga 157,264,625 -
derajat kesehatan keluarga dan lingkungan dengan kesadaran keluarga dalam peningkatan derajat
menerapkan perilaku hidup bersik dan sehat kesehatan kehiarga dan lingkungan dengan
menerapkan perifaku hidup bersib dan sehat
1.02.05.2.03 Kegiatan P ygan dan Pelak Upaya Jumlah posyandu manditi 196 posyandu 54,659,900 197 posyandu 453,129,500 398,476,000
Kesthatan Bersumber daya Masyarakat (UKBM)
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
1.02.052.03.0001 |[Bimbingan teknis dan supervisi pengembangan dan Jumlah Dokumen Hasil Bimbingan Teknis dan 3 dokumen 54,659,900 3 dokumen 453,129,900 398,470,000 |Ada penamhbahan DAK Non Fisik {BOK) (
|aksanaan upaya k bersumber daya Supervisi Upaya Kesehatan Bersumber Daya 148,470,000) dan penambahan anggaran
Jmasyarakat (UKBM) Masyarakat {UKBM) untuk kegiatan ILP
TOTAL DANKES (I} 131,447.454,450 210,920,013,281 79,472,568,791




Unit Ovganisasi = 1.02.0.00.0.00.01 0G0 DHINAS KESEHATAN
Sub Unit Organisasi: : 5.02.0.041.0.00,01 D002 Puskesmas Dumai Kata

Sebelum Peruhahan Setelah Perubahan Bertambah/ Justiiasi
Ko Bida: i /Kegl. /Sub 3 usti
e Urusan/ ng Urusan/ Program/ Kegiatan/ Sub Keglatan | Indikator Kinerfa Prog Kegiatan Terges Paru (R Targer T erkurang (Rp]
1 z 3 a 5 [ 7 8 3
1 WANB YANG DENGAN PELAYAMAN
DASAR
URLISAN PEMERINTAHAN MDANG KESEHATAN
1 Program Peninjang Uresaii Pemerintahan Dascah fing uivsen intahan biding] © A00% [ 1,804,279,500.00 “500% < 2,535,460,000.00
i Kabupiten/Kota - . . S s KeseFiatin) i : ; :
10201210 Kegiatan Peningkatan P!Ia!amn BLUD pelay BLLD 11 unit kerja 1,804,249,500.00 11 usit kerfa 2,535,460,000.00 731,129,500.00
1.02.01.2.100001  {Pefayanan dan penunjang pelayanan SLUD Puskesmas Dumai  |Jumiah BLUD yang Menyediakan Pelayanan dan 1 unit kerja 1,804,179,500.00 1 unitkerja 2,535,460,000.00 731,180,500.00 |Ada penambahan pendapatan BLUD puskesmas karena pemberlakuan
¥ota Penunjang Pelayanan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 3 Tahun 2023 tentang Standar Tarif
Pelayanan Kesehatan Dalam Penyelenggaraan Program Jamman ¥esehatan
dan penambahan kapitasi peserta BPIS
10202 [Pragram Pe han Upaya Kesefiatas Pé: an Dan Upaya | Persentidd Pecwnuhan Upays Kesshxian BA% . - 931,103,000.00] ~ .
i . [Renahatan Hosyaralat , - » Kesohatan Muymm (um . -1 ) )
10202202 Penyediaan Layanan Hesohatan untuk UKM dar. UKP Rujukan Jumlah Puskesmas yang menyediakan layanan 10 puskesmas 10 puskesmas 930,874,000.00 930,874,000,00 | Ada penambahan DAK Non Fisik (80K Puskesmas bersumber APBN}
Tingkat Daecah K.lbu&nﬂ(ﬂh kesehatan ustuk u& an UKP —
1.02.02.2.03 Kegiatan Peny Sistem Inf § | secars {Jumiah sarana fasiitas kesehatan yang 11 sarana 11 sarana 225.000.00 225,000.00 {Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK Puskesmas bersumber APEN)
‘L;annugr:sn SIK secara i
10205 Progiam Pembgrda; t Bidang Kesel Rasio posywmli] peri000 bakin A4s0 AEB 17,325,00000[ .. < 17325000.00
1.02.05.2.03 Kagiatan Pangembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan Jumizh posyandu mandin 196 posyandu 197 posyandu 17,325,000.0¢ 17,315,000.00 |Aca penambahan GAK Non Fisik {(BOK Puskesmas bersumber APBN)
{Bersumber daya Masyarakat ({JKBM} Tingkai Daerah
Kabupaten/Kora
+ TOTAL] 1,804,279,500.00 - 3,483 888,000,600 ) - - -1,678,608,500.00
Unit Organisasi : 1.02.0.00.0.00.01.0000 DINAS KESEHATAN
Sub Unit Organisasi: : 1.02.0.00.0.00.01.0002 Puskesmas Dumai Barat
Sebelum Perubahan Setelah Perubahan Bertambak)/ .
K Bi " P Kok o . {Kei. Foub Keizt. Justifikasi
ode Urusan/ Bidang Urussn/ Program/ Sub Kinerja Prog Torer P— Target Paga (Re] Berkurang (Rp)
1 2 3 q 5 [ 7 ) ]
1 JURUSAN PEMERINTAHAN WANE YANG BERKAITAN DENGAN PELAYANAN
nacar
1.02 URUSAN PEMERINTAHAN BIGANG KESEHATAN
1.02.01 Program Penunfang Urusan P intahan Daerah Persentase penunjang utusan pemerintahan bidang| 100% 1,334,000,000.00 0% . 1,800,000,000.00
Kabupaten/Kotai- - - . kesehatan {Dinzs Kesehatan) o - : A =
1.02.05.2.10 Kepiatan Peningkatan Pelayanan ELUD Jum?ah peningkatan petayanan BLUD 11 unit kesja 1,331,000,000.00 11 unit kerja 1,800,000,000.00 469,000,000.0¢
1.02.01.216.0001  |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Dumai  [Jumiah BLUD yang Menyediakan Pelayanan dan 1 unit kerja 1,331,000,000.00 1 unit kerja 1,800,000,000.00 469,000,000.00 |Ada p bahan pend: BLUD ksrenz pemberlakuan ]
Barat Penunjang Pelayanan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 3 Tahun 2023 tentang Standar Tarif
Pelayanan Kesehatan Dalam Penyelenggaraan Program Jaminan Kesehatan
dan gensmbahan kapitasi peserta 8PJS serta penggunaan SILPA TA 2023
sebesar Rp 50.000.000
10202 Peogram P Upaya [ gan Dar Upaya | Persentase Penwnuhpn Upaya Kesehatan % - - - B4% - 542.392.000.60 542,302,000.00
| K#dihatan Masyarakat F Mn U.sma {Dinas
1.02.02.2.02 Penyedizan Layanan Kesehatan untuk UKM din UKP Rojukan Jumlah Puskesmas yang menyediakan layanan 0 pu;kgsmis. 10 puskesmas 542,312,000 G0 542 312,000.00 |Ada perambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas bersumber APBN)
Tingkat Dacrah KabupatersKots kesehatan untuk UKM dan UKP —
1.02.62.2.03 Kegiatan Penyelenggaraan Sisten Informasi Kesehatan secara |Jusriah sarana faslitas kesehintan yang 11 sarana 11 sarana 80,000.00 80,000.00 [Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas bersumber APBN)
Terinte kan SIK secara i -
grasi
102.05. | Progitam Pemb y Bldang Keweh Reiilo posyandu per 1000 balta - T S30000000] 1 9,300000.06
10205202 Kegiatan F Upayz | Jumiah posysndu mandir 196 posyandu 197 posyandy 3,300,000.00 3,300,000.00 [Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas bersumber APBN}
Bersumber daya Mnsyuralm [UKBM) Tingks? Deerah
KabupateniKot !
- TOTAL 1,331,000,060.00 S 2,345,692,000.00 1,014,692,000.00




Unit Organisasi

: 1.02.0.00.0.00.61.0000 DINAS KESEHATAN

Sub Unit Organisasi: : 1.02.0.00.0.00.01.0004 Puskesmas Bukit Kapur
Sebek k Setefah Perubah Ber bah/ "
Kode ;. . ool e s Justifikasi
Urusan/ Bidang Urusan/ Program/ Kegiatan/ Sub Kegiatan | Indikator Kinerja ogram/ eg Target Pagu (RE) Target Pagu {Rp) Berkurang {Rp)
1 2 3 4 s 3 7 3 9
1 URUSAN PEMERINTAHAN WAHE YANG BERKAITAN DENGAN PELAYANAN
DasAn
1.02 BDANG KE!
L02.01 PrograrPenunjasg Urirss) i Daerah " 100% !
; eabirpaten/Kota - : S . LR
1.02.0t 210 Keglatan Peningkatan Pel: anan BLUO Jumlzh peningkztan pelay B 11 unit kerjz 1,450,000,000.00 11 unlt keria 2,119,000,000.00 6539,000,000.00 —
1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Bukit Jumlah BLUD yang Menyediakan Pelayanan dan 1 unit kerja 1,450,000,000.00 1 unit kerja 2,119,000,000.00 669,000,000.00 |Adap. b pend BLUD karena P }
Kapur Penunjang Pelayanan Menteri Keseh RI Nomer 3 Tahun 2023 tentang Standar Tarif
Pelay Dalam Penyelenggaraan Pragram Jaminan Kesehatan
dan penambahan kapitasi peserta BPJS serta penggunaan SILPA TA 2023
sebesar fp 269.000.000
102.02 Program Upwya Ki a Dan Upaya - Bd% Ee " 574,011,000.00
10202202 Fcﬂvediun uy-n-n Kesehatan untuk UXM dan UKP Runuk-n Jumieh Pustesmas yona Tty iakan ieyanan 10 puskesmas. 10 puskesmas £72,516,000.00 §71,516,000.00 | Ada penambahan DAK Non Fisik {80K Puskesemas bersumber APBN}
Tingkst Daerah Kabupateniata kesehatan untuk KM dan GKP —
1.02.022.03 Kegiatan Penyelenggaraan Sistem Informesi Kesehatan secara |Jumiah sarana fasiiias kesehatan yang 11 sarana 11 sarana 1,495,000.00 1,495,600.00 (Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK Puskesmas bersumber APEN)
Terintegrasi SIK secam
102.05 Progtam Pemb M Bld-nu T | Ao per 1000 balka .- 5 468 = 7 I50000W0] . . 1.350.00000
102.05.2 03 Kegiatan P dan va Kesehatal Jumhh posyandu mandid 1396 posyandu 197 posyantdu 7,350,000,00 7,350.000.00 |Ad2 penambahan DAK Non Fisik {BOK Puskesmas bersumber APBN)
1Bersumbar daya Masyarakst (UKRM) T‘mgkatb-erah
KabypateniKota
TOTAL; 1,450,000, 000.00. 1,700,361,000.00 _ 1,250,261,000.00
Unit Organisasi 11.02.0.00.0.00.01.0000 DIVAS KESEHATAN
Sub Unit Organisasi: :1.02.0.00.0.06.01.0005 Puskesmas Sungai Sembilan
Sebelum Perubahan Setelah Perubshan Bertambah/
Kode - - A Kaei Justifikasi
Urusan/ 8idang Urusan/ Program/ Kegiatan/ Sub Kegiatan | Indikator Kinerja Program/Kegiatan/Sub Target vags (Re} Target Pagu [Rp) Berkurang {Rp}
1 2 a 4 s 6 E] g 9
1 URUSAN PEMERINTAHAN WAJIE YANG BERKATTAN DENGAN PELAYANAN
DASAR
1.02 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KESEMATAN
1.02.01 Pragram P Urasen P, han Dzerah - |Pesemast penunjang urusan pemerlnt,ehm bldm( 10086 2,454,374,560.00 100% '3,185,807, 750 ¥31,532,794.00
{Kabupaten/Xota . %kmmtgn!mnzs I i T L
1.02.01.2.10 Kegiatan Peninghkatan Pelayanan 8LUD Jumiah penmnghazan peliyanar. BLUD 11 unit karja 2,454, 174,960.00 11 unit kerja 3,185,507,750.00 731,532,790.00 -
1.02.01.2.100001  |Pelay dan jang pelay 1BLUD Puskesrnas Sungai  [lumiah BLUD yang Meryediakan Pelayanan dan 1 unit kerja 2,454,374,960.00 1 unit kerja 3,185,902,750.00 731,532,790.00 |Ada pend: BLUD po karena ]
Sembilan Penunjang Pelayanan [ Menteri Kesehatan Rl Nomor 3 Tahun 2023 tentang Standar Tarif
Pel; Keseh: Dalam Penyelenggaraan Program Jaminan Kesehatan
dan penambahan kapitasi peserta BPSS
10202 ﬁ!ogum [; & Upays Keseh angan Dan Upays P Upaya K 4% - 84t - 321,048,000.00 821,046,000:00
Hesehatan Masyav:kat gan dan Uapaya K it (Dinas| S
102.02.2.02 Fanyediaan Layanan Kesehatan unmk UKM dao UKP Rujukan  [Jumtah Fuskerimas vang menyediakar layanan 10 puskesmas 10 puskesmias §20,575,000.00 820,575,000.00 |Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK Puskesmas bersumber APBN)
Tingkat Daerth KahupatenKotz kezahatan un:uk WX M dan UKE —
182.02.2.03 ¥egiatan Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan secara |Jumlah sarana fasititas kesehatan yang 11 saranz 11 sarana 471,000.00 471,000.00 [Ada penarnbahan DAK Non Fisik {BOK Puskesmas bersumber APBN)
Terintegrast ¥ garakan SIK secana
1.02.05 Frogaam Masyarakat Bicang Heseh | Rasi per 1000 baitts N 458 .o 4.68 §15,000.00 915,000.00
10205200 Keglatan Pengembangan dan Petzksanaan Upaya Fasshazan  |Jumish pasyandu mandid 195 posysndu 197 pasyandu $15,000.00 915,000.00 [Ada penambahan DAK Non Fistk (BOK Puskesmas bersumber APBN)
Bersumber daya Masyarakat (UXEM) Tingiat Daevah
Kabu [Horte
. . TOTAL] ~ 2,454,374,960.00 4,007,868,750.00 1,553,493, 790,00




Unét Organisasi

: 1.02.0.00.0.00 01,0000 DINAS KESEHATAN

Sub Unit Organisasi: : 1.02.0.00.0.00.01.0006 Puskesmas. Medang Kampai
. . Sebelum Perubshan Setelah Perubahan bak/
Kode Urusan/ Bidang Unusan/ Program/ Kegiatsn/ Sub Keglatsn | Indikator Minerja Proge oo — ot Vg o] Berkurang (R} Justifiloasi
1 2 3 ) s 6 7 [ ]
1 URULAN PEMERINTAHAN WAHB YANG BERXAITAN DENGAN PELAYANAN
DASAR
1.02 URUSAN PEMERINTAMAN HOANG KESEHATAN
1.02.01 Pmmm Penunjang Urasan Pamermtahan Daerah , -]Persentase penurijang urisan pem!ﬂntahan bidang 1002 $22,500,000.00 | . 00% 1,419,164,000.00 - 496, 668,000.00
Kabupaten/Kota | kesek {Dinas Kesehatan}. " . . - e Ly e
1.62.01.2.19 Xegiatan Peningkatan Pelayanan BEUD Jumiah pening pelayanan BIUD 11 unit kecia 922,500,000.04 11 unit kerja 1,41%,168,000.00 496,668,000.00
1.02.01.2.100061  {Pelayanan dan penunjarg pelayanan BLUD Puskesmas Medang [Jumlah BLUD yang Menyediakan Pelayanan dan 1 unit kerja 922,500,000.00 1 unit kerja 1,419,163,000.00 496,668,000.00 |Ada penambahan pendapatan BLUO puskesmas karena pemberiakuzan
Kampai Pernunjang Pelayanan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomar 3 Tahun 2023 tentang Standar Tanif
Y Ki Dalam yelenggaraan Program Jaminan Kesehatan
dan penambghan kapitasi peserta BPIS
18202 P wan Do lipaya T Be% o 84% 541,032,000
1.02.02.2.02 Penyadisan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Rujikan Jumiah Putkesmas yang moayedlalun llymnn 10 puskesmas 10 puskesmas 540,952,.000.00 S48,952,000 Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK Puskesmas bersumber APEN)
Tingkat Daerah Kabs enfiota hkusahxhn untuk UKM dan LIKP
1.02.02.2.03 Ke;natan Penveleng,g:raan Sistem informasi Kesehatan secara [Juiniah sa fasifitas kesahatan yang 11 sarana 11 sarana 20,000.00 B0,000.00 |Ada penambahan DAX Non Fisik (BOK Puskesmas bersumber APBN|
Terl SIK secara
10205 Program ¥ My Bidang Heseh: Rasie pee 1000 badita \ 485 - [ 405000000 = AQE0,000.00
1.02.05.203 Keglatan dan Peiak Upaya Keset: Jumish mandid 196 posyandu 97 posyandu 4,050,000.00 £,050,000,00 |Ada penambahan DAK Non Fiik (BOK Puskesmas bersumber APBN)
Barsumber daye Masyarakst (UKBM) Tingkal Dagrah
Kabupaten/ota
- TOTAL $22,500,000.00 1,964,250,000.00 1,041,750,000
Unit Crganisasi :1.02.0.00.0.00.01.0000 DINAS KESEHATAN
Sub Unit Ofganisasiz - 1.02.0.00.0.60.01.0007 Puskesmas Bumi Aya
f - . . . . Sebelum Perubahan Setelah Perubahan Bertambah/ .
Kode Urusan/ Bidang Urusan/ Program/ Kegiatan/ Sub Kegiatan Indikator Kinerja Program/Kegiatan/Sub Targer Po— Farget o Berkurang (A} Justifikasi
1 z 3 4 s 6 ¥ ] 9
1 URUSAN PEMERINTAHAN WASIE YANG BERKAITAN DENGAN PELAYANAN
pasar
1.02 URUSAN PEMERINTAMAN BIOANG KESEHATAN
1.02.0% Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Persemase p njang urusan (i bidang| - 100% 1,111,575, 000,06 100% 1,611,500,000,00 "9{9'_6;5‘0‘”'00
Kabupaten/Kota kesehatan {Dinas i(es'ehatm "‘
1.02.01.2.10 Reglatan Peningkatan Pelayanan BLUD Jumlah peningkatan pelayanan BLUD 11 unit kerje 1,111,875,000.00 11 unit kerja 1,611,500,000.00 499,625 000.00
1.02.01.2.10.0001  (Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Bumi | Jumlah BLUD yang Menyediakan Pelayanan dan 1 unit kerja 1,111,875,000.00 1 unit kerja 1,611,500,000.00 499,625,000 |Ada penambahan pendapatan BLUD puskesmas karena pemberiakuan
Ayu Penuajang Pelayanan Peraturan Menteri Kesehatan Ri Nomor 3 Tahun 2023 tentang Standar Tarif
Pelayanan Dalam Peryeh Program Jaminan Kesehatan
dan penambahan kapitasi peserta BPIS serta penggunaan SILPA TA 2023
jsebesar ftp 65.000.000
1.82.62 Program P Upaya Kesehatan P Dan tigayn | P Upaya K [T - 84% 736,665,000.00 {- THEBE5,000
Kesehatan Masym ‘| Percrangan dan Unm: Knuha‘hn Masynrakat {Dinas|
- |Kasehatan
10202.2.02 Penyediaan L-raﬂln Keschatan untok UKM dan UKP Rujuken  [Jumish "qukesmas yang menyedl-k-n Eayapan 10 puskesmas 6 puskesmas 733,410,000.60 733,410,000 [Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas bersurrber APBN)
Tinghat Daerah Kabupateniota kesehalan untuk UKM dan UKP
10202203 Xegiatan Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan secara |Jumizh sarana fasilitas kesehatan yang 11 sarana 1lsarara 3,455,000.00 3,455,000.00 [Ada penambahan DAK Non Fisik {BCK Puskesmas bersumber APBN)
Terintegras menyelenggarakan SIK secara terintegras:
1.62.05 fProgram P Masy Eldang Keseh Rsid posyvandu per 1000 balita 488 [x] . T.975,000.00 2.975.800.00
1.02.05203 Kegidtan Pengembangan dan Pelaksanaan Uipsya Kesehabn Jumlah posyandu mandin 195 posyandy 1587 posyandu 7,975,000.00 7,975,000.00 |Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK Puskesmas bersumber APBN}
Bersumber days Mas yarakat (UKEM) TingNat Daerah
Kabupatescta
TOTAL 1,111,875,000.00 2,356,340,000.00 1,244,465,000




Unit Organisasi * 1.02.0.00.0.00.01 0060 DINAS KESEHATAN
Sub Unit Organisesi: ; 1.02.0.00.0.00.01.0008 Puskesmas Bukit Trnah
Sebelur Perubahan Setelah Farbah [ ] Justifikast
Kode Urusan/ Urusany/ jatan/ inera P [Kegiatan fSub Kegt
Sidang Program/ Sub Keg Kinerja Programy e Target Pag %) Verget Pagu {Rp) Berkurang {Rp)
1 2 3 . s & 7 8 9
1 URUSAN PEMERINTAHAN WARE TANG BERKAITAN DANGAN FELAYANAN
JOASAR
1.02 URUSAN PIMERIHTAHAN BHMNG KESEHATAN
10141 Fm[ram Penbmjang Urusan Pemerintahan Caerah Perseatasé panunjang Lrusai pnmeﬂmalnn bidang 100% 609,500,000 00 100% -995,300,000,00 | -
. KabuipsitenfKota. - kesehatan {Dinas Kesehatan) AR . - BTE DT
1.02.01.2.10 Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD Jurnlah peninghstan pelayanan BLUD 11 unit kesja 08 500,000.00 11 uriit ketjs 995,300,000.00 385,800,000.00 -
102.01.2.10.0001 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Bukit | fumlah BLUD yang Menyediakan Pelayanan dan 1 it kerja £049,500,00C.00 1 unit kerja 955,300,000.00 385,200,000 |Ad2 p per BLUD karena permberlakuan ]
Timah Penunjang Pelayanan Peratursn Menteri Kesehatan Ri Nemor 3 Tahun 2023 tentang Standar Tarif
i Oalam Penyelengs: Program Jaminan Kesehatan
| dan penambahan kapitasi peserta BFS
102,02 hatan P 'Deari, 0 N i Upaya K o - - 4% 531,249,000.001 .~ £H 249,000
. ! |Perccangan un u-plyl Kmuhdm Ih‘yhnlum A
10202202 |Paryndiaen Luyanan Kesehsan vrtuk UKM dan UKP Rujukan | Jumish Puskesimaz yang menyoém llmln 10 puskesmas 19 pushesmas 531,180,000.00 531,180,000 [Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK Puskesmas bersumber APBN)
Yinghat Daersh KabupmtenKoty kesshatan watuk UKM dan UKP —
1.61.02.2.03 [ ¢ tan Py L Sistern Inf i K h secarz |Jumizh sarana fasiiius kesahatan yang 11 sarana 11 sarana £9,000.00 69,000.00 |Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas bessumber APBN)
Terintegras! 3K sacorn ¢ i
. - FOTAL 609,500,000.00 1,526,549,000.04 $17.045, 900
Unit Organisasi : 1.02.0.00.0,00.01.0000 DINAS KESEHATAN
Sub Unit Drganisasi: :1.02.0.00.0.00,01.0009 Puskesmas Purnama
hum Perubahan Setelah Perubishan Sertambaty Justifikasi
X : Caal r ‘. ™ er Py reub - st 5
ode Urusan/ Bidang Urvsan) Program/ f Swb Kinerja Program/ ! = . Target Py w (o)
1 2 F) . 5 [3 7 g 9
1 URUSAN PEMERINTAHAN WANE YANG BERKAITAN DENGAN PRLAYANAN
DASAR
1.02 SWOANG KESEHATAN
1.02.01 Program Penurifang Urusae'Pemrerintahan Daezah Persenese penunjang urusan in bidang] ‘100% 1,110,500,000.00 | 100% L524,355,000.00
% atwpsten/Nota Kkesehatan [Dlrias Kesehatan} .
1.02.01.2.10 Kepiatan Peningkatsn Pefayanan BLUD Jumish geningkatan pelayanan BLuo 31 unit kerja 1,110,500,000 DO 11 unit kerja 1,534,255,000.00 423,755,000.00
1.02.01.2.10.0001  }Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Pymamaljumiah BLUD yang Menyediakan Pelayanan dan 1 wnit kerja 1,110,500,600 00 1 unit kerja 1,534,255,000.00 423,755,000 ada penambahan pendapatan BLUD pusketmat karena permberizkuan )
Penunjang Pelayanan Feratyran Menteri Kesehatan Rl Nomer 3 Tahun 2023 tentang Standar Tarif
Pelayanan Kesehatan Dalam Penyelenggaraan Program Jaminan Kesehatan
dan penambahan kapitasi peserta BPIS
1.0202 Program Pe Ugaya Kesah wgan Dan Upaya | Persentase Pemenuhan Upsya Kesehatan % - 4% $23,781,000.00 523, T 1.000
Kasehatan l\um Percrangan dan Uepays Kesah aten Nasmtmnn ]
iesehatan)
10202252 Penyedlaan L-pnan Kesehatan uatuk UKW dah UKP Rujuken | Jumish Puskesmas yang menvediakan tyanan 10 puskesmas 10 puskesmas 519,732 ,000.00 519,732,000 |Ada penambahan DAK Non fisik {BCK Puskesmas bersumber APBN)
Tingket Duerah KabupabenMotn hesehatapn untuk YKM dan UP —
1.02.0%.1.03 fKegialan Penyelenggaraan Sistent Informasi Kesehatan secara |Jumizh sarxna fasilitas kegenatan yang 11 sarana 11 sarans 3,059,000.00 4,053,6060.00 |Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas bersumber APEN]
Terintegrasi arakan SIK pecard tesi
grasi
18205 Program Pemberdayapn Mazyaiakst Bicdang Kesenatan Rasio posyandu per 1000 baifta 468 . 468 6.820,000.00 ] -8,820.000.00
1.02.052.03 Keglatan Pengembangan dan Pelaksanaan Upeys Kesthatan Jumizh posyrndu mandit 196 pesyandu 197 posyandu 6,820,000.00 £,820,000.00 | Ada penambaban DAX Non Figik (BOK Puskesenas bersumber APBN)
Bersumber days Masvarakat (UKAM} Tingkat Daerah
Habn WKt
TOTAL 1,110,500,000.00 2,064,266,000.00 954,366,000




Unh Organisasi

: 1.02.0.00.0.00,01 6000 DINAS KESEHATAN

Sudy Unit Organisasi: :1.02.0.00.0.00.01.0010 Puskesmas Jaya Mukti

b lumn Pesubaban Setelah Pervbahan ety
Kode i lustifikas!
Urusan/ Bidang Urusan/ Program/ Xegiatan/ Sub Keglatan | indikator Kinerja Program/Xegiatan/sub ogl T P R Targer Pagu (g) Berkurang (Fp}
L] : 3 [ s 3 7 ) 9
1 URUSAN PEMERINT AMAN WANE TANG BERKAITAN DENGAN PELATANAN
DASAR
1.02 URUSAN PEMERINTAMAN MOANG KESEHATAN
1.02.01 . Program Penunjang Urvsan Pemerintahan Daerah © Persentase penunjang urusan pemerintahan bidang| 2,461,150,000.00 100% - 3,457,565,000.00 - 1,336,415,000
o pater/Kota . i kesehatan (Dinas Kesehatin) ~ -~ DA : L B -
1.0201.2.10 Keagiatan Pening Pelayanan BLUD fumiah peninghatan pelayanan BLUD 11 unit kerja 1,461,150,000.00 11 unit kerja 3,857,565.000.00 1,396,455 ,000 —
1.02.01.2.100002  |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Jaya lumizh BLUD yang Menyediakan Pelayanan dan 1 wnit kerja 2,451,150,000.00 1 unit kerja 3,852,565,000.00 1,396,415,000 |Ada bahan penda 1 BLUD p karena
Mukt Penunjang Pefayanan Peratvean Menteri Kesehatan Rl Nomor 3 Tahun 2023 tentang Standar Taeif
Pelavanan Kesehatan Dalatm Penyelenggaraan Program Jaminan Kesehatan
dan penambahan kapitasi peserta BPSS serta penggunaan SILPA TA 2023
[sebesar Ap 250,000.000
10202 ram B Upaya hatan P figan Dan Upays | P Pt  Upaya Resehatan” % - 8% 1,406,079,600 60
iaeshatan Maryarket S Percrangan dah Uspeys Keashacen ttae {3 .
1.02.02202 Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Rejukan Jumish Puskesmas Jang manyedizian Wydean 10 puskesmas 10 pusiaimas 1,103,853,600.00 1,103,853,000 | Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas bersumber APEN}
Tingkat Daerah Kabupateai{ota kesehatan untuk KM dan UKP -
1.02.022.03 Kegfatan Peny Sistem Inf | secara |Jumiah sarana faslitaz kesshatan yang 11 sarans 11 sarena 5,226,600.00 5,226,000.00 [Ada perambahan DA Non Fisik (BOK Puskesmas bersumber APEN)
Terintegrasi SIK sacwn
N ToTAL] " - 2,461,150,000.00 4,966,644,000 .00 2,505,494,000
Unit Orgaaisasi 1 1.02.0.00.0.00.01.0000 DINAS KESEHATAN
Sub Unit Organésasi: : 1.02.0.00.0.00.01.0011 Puskesmas Bukit Kayu Xapur
Sebelum Perubahan Setelah Peruhahan Berambah/
u . . . S i Justifikesi
Kode russaf Bidzng Urasan/ Program/ Kegiatan/ Sub Kegistan | indikater Kinerja Program/itegiatan/Sub Targer Pagu (0 Target Pagu (7p] Berkurang (Rp)
1 2 3 4 5 6 7 .3 9
1 JURUSAN PEMERINTAHAN WAJIE YANG BERNATTAN DENGAN PELAYANAN
DASAR
102 JURLISAN PEMEAINTAHAN BDANG KESEHATAN
1.02.01 Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah |Persertasa penunjang urusan pernerintaban bidang 100% 1,640,538,650.00 100% 1,825,620,000.00 185,081,350.00
Kabupaten/fata keseh {Dlnas Kesehatan) .
1.02.01 2.10 Kegiaran Peninghatan Pelayanan B1UD Jumlah peningkatan pelayanan §LUD 11 pnit kerp 1,640.538,£50.00 11 uph kerja 1,825 ,620,000.00 185,081,356.00
1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Bukst lumlah BLUD yang Menyediakan Pefyyanan dan 1 wni kerja 1,64G,538,650.00 1 whit kerja 1,825,620,000.00 185,081,354 1Ads bahan pendapgatan BLUD pu karena pemberlakuan )
Kayy Kapur Penunjang Pelayanan [ Menteri Kesehatan Rl Nomor 3 Tahun 2023 tentang Standar Tarif
Pelayanan Kesehatan Dalam Penyslenggaraan Program Jaminan Kesehatan
dan penambahan kapitasi pesena BRIS
10202 Pragram Pemenuhan Upaya Fan Dar Upaya | P saoh % - % ©29,410,000.00 626, 410000
. Kesehatan basyarnot P X i Masyarakat {inas ¢
Hesehatan} - —
140202202 Penyediaan Layanan Kesehatan Unbuk KM dan UKF Rujukan Jumlah Puskesmas yang menyedichan tayanan 10 puskesmas 10 puskesmas £19,240,000.00 629,240,000 [Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas bersumber APBN)
Tingkat Daerah kabupatenrficta herehatah ustuk UKM dan LKKP —
1.02.02.2.03 Keglatan Penyelenggaaan Sistem Informasi Kesehatan secara |Jumian sZrana fasiitis kesshatan vang 11 sarana 11 sacana 170,000.00 170,000.00 |Ads penambahan DAK Non Fisik (80K Puskesmas bersumbier APBN)
Terintegrsi menyeknggarakan SIK secara terintegras:
1.02.05 Progrem F yean M Xat Bidang Raslo posyandu per-1000 balits w80 458 1,125.000.06 1,125,000.00
1.62.05.2.03 Hegiatan Peng gan dan P Upaya K, g Jumlah pasyendy mandid 136 pasyandu 197 posyandu 1,125, 000,00 1,135,000.00 |Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas bersumber APEN)
[Bersumber daya Mas yarahat (LIKEM) Tingkat Dasrah
Kabupatyn Kota 1
£l ora 1,640, 51E,650.00 2,456,155,000.00 .. 15,615,350




Unit Organisasi

: 1.092.0.00.0.00.01.0000 DINAS KESEHATAN

Sub Unit Organisas: : 1.02.0.00.0.00.01 0012 UPT. Laboratorivm Kesehatan Permeriksaan Kualitas Air ielas A

e lum Petubshan Setelah bah [ !
Kode Urusan/ Bidang Urusan/ Program/ Kegiatany/ Sub Kegi dikatar Kimera Pr Vegiatan/Sub Kegl Torger o v Berkurang (o) Lustifikasl
1 2 1 a 5 3 7 3 F]
1 URUSAN PEMERINTAMAM WAIIR YANG SBERKAITAN DENGAN PELAYANAN
DASAR
1.02 URUSAN PEMERINTAHAN SI0AMG SESTHATAN .
1.62.01 - Program Penunjaing Urusan Pemerimtahan Dasrah [ Fe penuRnjang uruian 100% 188,640,000.00 10081 228,508.000.00 36,264,000.00
Abupaten/! e : kesehatan (Oinny Kesehatan)’ . . L S
1.62.01.2.10 Kegiatan Peningkatan Pelayansn BULD Jumlzh peningkatan pelayanan BLuD 11 unit kerja 18%,640,000.00 1% urnie kecja 225,508,000.00 16,868,000.00
1.02.01.2.100001 [Pelayanan dan penunjang peyanan BLUD Laboratorium Jumlah BLUG yeng Meryediakan Pelayanan dan 1 unit kerja 148,64(1,000.00 1 unitkeria 225,508 000,00 16,868,000.00 |Ada penggunaan SILPATA 2023 sebesar Rp 36.868.000
kesehatan pemeciaaan kualites air kedas A Penunjang Pelayanan
- - - TOYAL 182,640,000 60 225,508,000.00 | . . 36 .00
N ~TOTALBLUDN | 15,084,358,110.00 28,098,121,750.00 | 13,013,763 64000
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BAB IV
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024
merupakan pelaksanaan Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun
2021-2026 untuk tahun 2024. Program dan kegiatan yang direncanakan merupakan
prioritas dalam rangka mendukung tercapainya visi dan misi Walikota/Wakil Waikota
Kota Dumai Tahun 2021-2026.

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024
ini akan dijadikan sebagai pedoman/acuan bagi Dinas Kesehatan Kota Dumai dalam
menjalankan tugas dan fungsi Perangkat Daerah serta sebagai acuan dalam
menyusun program/kegiatan/sub kegiatan Perangkat Daerah. Keberhasilan
pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai tidak terlepas dari peran dan
tanggungjawab seluruh karyawan-karyawati Dinas Kesehatan Kota Dumai serta peran
aktif stakeholder yang bersangkutan.

4.1 Kaidah Pelaksanaan
Dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan dan sasaran

Perangkat Daerah, ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Menjaga sinkronisasi pelaksanaan program dan kegiatan yang ada di RPJMD
dan Renstra Dinas Kesehatan Kota Dumai.

2. Sebagai pedoman dalam dokumen pelaksanaan perubahan anggaran satuan
kerja perangkat daerah (DPA-SKPD), Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat
Daerah (Renja-SKPD) ini disusun dengan mengikuti pendekatan baru dalam
penganggaran, sebagaimana yang telah diamanatkan Peraturan Pemerintah RI
Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Rl Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi,
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

3. Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan Perubahan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2024, Dinas kesehatan Kota
Dumai berkewajiban untuk melaksanakan program—program Perubahan
Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja-SKPD) Tahun 2024 ini
dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan kewenangannya.

%
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ﬂ Dinas Kesehatan Kota Dumai

4.2. Rencana tindak lanjut.
Dengan disusunnya Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2024, akan dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan
dokumen rincian belanja sub kegiatan satuan kerja perangkat daerah dengan
berpedoman pada Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon
Anggaran Sementara (PPAS) Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

%
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NAMA OPD: DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI

Tabel T-C.31

REVIEW TERHADAP PERUBAHAN RENCANA KERJA {RENJA} TAHUN 2024 KOTA DUMAL

Rancangan Perubahan Rencana Kerja [Renja) RKPD

Hasll Analisis Kebutuhan

Ne Progran:(il(;g::an/ sub Lokas{ Indikator Kinerja Target Capalan Pagu Indikatif (Rp) Prumrr:(lg:_;g::an[ Sub Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian K!hu_tl:;;;' Dana :t:;: :
1 2 3 4 5 ] 7 8 9 10 11 12
I. |Program Penunjang Urusan Persentase penunjang urusan - 1H00% 63,582,447,315 | Program Penunjang Uvusan |Persentase penunjang urusan 100% 136,208,378,614
|Pemerintahan Daerah pemerintahan bidang Pemerintahan Daerah pemerintahan bidang
Kabupaten/Kota kesah [Dinas Keset ) Kabupaten/Kota keseh {Dinas Kesehatan}
1 |Kegiatan Perencanaan, lumiah dok \ dan lap 28 dok 1 232,376,700 |Kegiatan Perencanaan, Jumlah dokumen dan laparan 28 dokumen 228,808,400
Penganggaran, dan Evaluasi perencanaan, penganggaran Penganggaran, dan Evaluasi perencanaan, penganggaran
Kirerja Perangkat Daerah dan evaluasi kinerja perangkat Kinerja Perangkat Daerah dan evaluasi kinerja perangkat
daerah daerah
1{Penyusunan dokumen Kota Dumai, |luméah dokumen perencanaan ¥ dokumen 137,472,400 Penyusunan dokumen Kota Dumai, |Jumlah dokumen perencanaza 7 dokumen 130,093,100 ada pengurangan anggaran kegiatan
perencanaan perangkat Semua perangkat daerah perencanaan perangkat Semua pecangkat daerah
|daerah Kecamatan, daerah Kecamatan,
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
2|Koordinasi den penyusunan Kota Dumai, |Jumtiah Dokuragn RKA-SKOQ 2 dokumen 22,972,000{ Koordinasi dan penyusunan Kota Oumai, |Jumlzh Dokurnen RKA-SKPD 2 dokumen 35,322,000|ada penambahan anggaran untuk belanja
dokumen RKA-SKPD Semua dan Laporan Hasil Koordinasi dakumen RKA-SKPO Semua dan Laparan Hasil Koordinas) honorarium
Kecamatan, |Penyusunan Dokumen RKA- Kecamatan, \Penyusunan Dokumen RKA-
Semua SKPD Semua SKPD
Kelurzhan Kelurahan
3|Keordinasi dan penyusursan Kota Dumai, |Jumlah Dekumen Perubahan 2 dokumen 5,141,000 Koordinasi dan penyusunan Kota Dumai, {Jumlah Dokumen Perubahan 2 dokumen 5,141,000 adanya pergeseran dalam sub kegiatan
dokumen perubahan RKA- Semua RKA-SKPD dan Laporan Hasil dokumen perubahan RKA- Semuya RKA-SKPD dan Laporan Hasil
SKPD Kecamatan, |Koordinasi Penyusunran SKPD Kecamatan, |Koordinasi Penyusunan
Semua Dokumen Perubahan RKA-5KPD Semua Dokurnen Perubahan RKA-SKPD
Kelurahan Kelurahan
4|Koordinasi dan penyusunan Kota Dumai, |Jumiah Dekumen DPA-SKPD 2 dokymen 1,781,000 Xperdinasi dan penyusunan Kota Dumnai, |[Jumlah Dokumen DPA-SKPD 2 dokumen 1,781,000/ adanya pergeseran dalam sub kegiatan
dokume DPA-SKPD Semua dart Laparan Hasil Koardinasi dokume DPA-5KPD Semua dan Laperan Hasil Koordinasi
Kecamatan, |Penyusunan Dokumen DPA- Kecamatan, |Penyusunan Ookumen DPA-
Semua S5KPD Semua SKPD
Kelurzhan Kelurahan
5| Xeordinasi dan penyusuran Kota Dumai, |Jumiah Dckumen Perubahan 2 dokumen 1,781,000| Koardinasi dan penyusunan Kata Dumai, |Jumlah Dokumen Perubahan 2 dokumen 1,781,000)adanya pergeseran dalam sub kegiatan
dokurnen perubahan DPA- Semua DPA-SKPD dan Laporan Hasil dokumen perubahan DPA. Semua DPA-SKPD dan Laparan Hasil
SKPD Kecamatan, |Keordinasi Penyusunan SKPD Kecamatan, |Keordinasi Penyusunan
Semua Dokumen Perubahan DPA- Semua Dakumen Perubahan DPA-
Kelurahan _|SKPD Kelurahan _ |SKPO
6l Koordinasi dan penyusunan %ota Dumai, |Jumlah Laporan Capaian Kingrja 4 laporan 19,709,200 Koardinasi dan penyusunan Kota Dumai, |Jlumiah Laporan Capaian Kinerja 4laporan 19,709,200| adanya pergeseran dalamn sub kegiatan
laporan capaian kinerja dan Samua dan Ikhtisar Realisasi Kinerja laporan capaian kinerja dan Semua dan Ikhtisar Realisasi Kinerja
ikhtisar realisasi kinerja SKPD Kecamatan, [SKPD dan Lapaoran Hasil ikhtisar realisasi kinerja SXPD Kecamatan, |SKPD dan Laporan Hasil
Semua Koordinasi Penyusunan Semua Keoordinasi Penyusunan
Kelurahan |Laporan Capaian Kinesjz dan Kelurahan |laporan Capzian Kinetja dan

Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

jikntisar Realisasi Kinerja SKPD




No Pm""’"l"‘; :i:g:':’"‘r sub Lokes! Indikator Kiner]a Target Capaian | ®aguindikatit (Rpy | TTOFO "l?::“’ Sub Lokasi indikator Kirerja Target Capatan | eButuhan Dana ::':é:"
7|Evaluasi kinerja parangkat Kota Dumai, [Jumlah Laparan Evaluasi Kinerja 9 laporan 43,520,100 Evalwasi kinerja perangkat Kota Dumai, |tumlah Laporan Evaluasi Kinerja 9 laporan 31,981,100/ ada pengurangan anggaran kegiatan
daerah Semua Perangkat Daerah daerah Semua Parangkat Daerah
Kecamatan, Kecamatan,
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
2 'Kegiatan Administrasi Jumlah dokumen ffaporan 2 laporan 55,150,987,040 | Kegiatan Agministrasi Jumlah dokumen/laporan 1 laparan 125,491,026,664
Keuangan Perangkat Daerah administrasi kevangan Keuangan Parangkat Daerah administrasi keuangan
perangkat daerah perangkat daerah
&|Penyediaan gaji dan Kota Dumai, |Jumlah Orang yang Menerima 600 arang/bulan 55,097,937,040 |Penyediaan gaji dan Kota Dumai, [fumlah Orang yang Menerima | 1370 arang/bulan 125,399,726,664 | ada Penambahan Gaji RSUD dan Gaji P3K
tunjangan ASN Semua Gaji dan Tunjangan ASN tuajangan ASN Semua Gaji dan Tunjangan ASN
Kecamatan, Kecamatan,
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
9| Koardinasi dan penyusunan Kota Dumai, [lumlah Laporan Keuangan 2 Laporan 53,050,004 |Koordinasi dan penyusunan Kata Ournai, |lumiah Laporan Keuangan 2 Laporan 91,300,000 | ada penambahan kegiatan FGD aspek hukum dalam
faporan keuangan akhir tahun Semua Akhir Tzhun SKPD dan Laporan laporan keuangan akhir vahym Semua Akhir Tahun SKPOD dan Laporan pengelalzan kevangan daerah
5KPD Kecamatan, [Hasil Koordinasi Peryusunan SKPD Kecamatan, |Hasil Koordinasi Penyusunan
Semua Laporan Keuangan Akhir Tahun Semua Laperan Keuargan Akhir Tahun
Kelurahan |SKPO Kelurahan  |SKPD
3 |Kegiatan Administras Barang Jumlah Dokuman/Laporan 4 dokumen 28,400,000 [Kegiatan Administras Barang Humlah Dokuman/Laperan 4 dokumen 28,400,600
Milik Daerah pada Perangkat Administrast Barang Milik Milik Daerak pada Perangkat Administras] Barang Milik
Daerah Daerah pada Perangkat Daerah Daerah pada Perangkat
Daerzh Daerah
10{Penyusunan perencanaan Kota Dumai, |lumlah Rencana Xetutuhan Z dekumen 13,400,000 |Penyusunan perencanaan Kota Oumai, |Jumlah Rencanz Kebutuhan 7 dokumen 13,400,000 [adanya pergeseran dalam sub kegiatan
kebutuhan barang milik Semua Barang Milik Daerah SKPD kebutuhan barang milik Semua Barang Milik Oaerah SKPD
daerah SKPD Kecamatan, daerah SKPD Kecamatan,
Semua Semua
Kelurahan . Kelurahan
11|Rekonsiliasi dan penyusunan | Kata Oumai, |Jumlah Laporan Rekonsiliasi 2Yaporan 15,000,000 |Rekonsitiasi dan penyusunan | Kota Dumai, [Jumlah Laporan Rekonsiliasi 2 laporan 15.000,000
laporan barang milik daerzh Semua dan Penyusunan Laporan laperan barang milik daerah Semua dan Penyusunan Laporan
pada SKPD Kecamatan, |Barang Milik Daerah pada SKPD pada SKPD Kecamatan, |Barang Milik Daerah pada SKPD
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
3 (Kegiatan Administrasi Jumlah Dokumen/Laporant 1 dokumen 332,622,310 Kegiatan Administrasi Jumlab Dokumen/Laparan 1 dokumen 343,234,310
Kepegawaian Perangkat Administrasi Kepegawalan Kepegawaian Perangkat Administrasi Kepegawaian
Daerab Perangxat Daerah Daerah Perangkat Daerah
12| Monitoring, evaluasi dan Kota Dumai, |Jumlah Dokumen Mon#toring, 1 dokumen 166,166,770 |Menitoring, evaluasi dan Kota Gumai, |lumlah Dokumen Monitoring, 1 dokumen 166,166,770¢
penitaian kinerja pagawai semua Evaluasi, dan Penilaian Kinerja penifaian kinerja pegawai Semua Evaluasi, dan Penilaian Kinerja
Kecamatan, [Pegawai Kecamatan, |Pegawai
Semua Semita
Kelurahan Kelurahan
13| Pendicikan dan pelatihan ¥ota Oumai, jiumlah Pegawai Berdasarkan 9porang 166,455,540 |Pendidikan dan pelatihan Kota Dumai, [Jumlah Pegawai Berdasarkan 9 orang 177,067,540 |Adanya penambahan biaya perjalanan dinas
pegawszi berdasackan tugas Semua Tugas dan Fungsi yang pegawai berdasarkan tugas Semua Tugas dan Fungsi vang pelatihan
dan fungsi Kecamatan, |Mengikuti Pendidikandan dan fungsi Kecamatan, [Mengikuti Pendidikan dan
Semua Pelatihan Semua Pelatihan
Kelurahan Kelurahan
4 |Kegiatan Administrasi Umum lumiah Dokumenfiaporan 3 dokumen 964,256,932 |Kegiatan Administrasi Umum Jumlah Dokumen/Laparan 3 dokumen 1,662,978,640

Perangkat Daerah

Administrasi Umum Perangkat
|Daerah

Perangkat Daerah

Administrasi Umum Perangkat
Daerah




e m"a".'{ K.e"::'"‘r sub Lokasi Indikator Kinerja TargetCapaian | Pagu Indikatif (Rp) Pm""’;‘: K;‘t':':’“" Sub Lokas! Indikator Kinerjs Target Capalan "eh”'“:’)“ bana ::':;::
14| Penyediaan komponen Kota Dumai, [Jumlah paket komponen 1paket 18,797,900 |Penyediaan komponen Kota Dumai, |Jumiah paket kamponen 1 paket 28,764,600 |adanya pensmbahan helanja alat listrik kaator
instalasi listrik/penerangan Semua instalasi listrik/ penerangan instalasi listrik/penerangan Semua instalasi listrik/ penerangan
banguran kantor Kecamatan, |bangunan kantor yang bangunan kantor Kecamatan, |bangunan kantoryang
Semua disediakan Semua disediakan
Kelurahan Kelurahan
15| Penyediaan perajatan dan Kota Dumai, |Jumlah Paket Peralatan dan 3 pake1 277,753,700 |Penyediaan peraiatan dan Kata Dumai, [Jumbah Paket Peralatan dan 3 paket 492,901,500]adanya penambahan belanja HKN
perengkapan kantar Semua Perlengkapan Kanter yang perlengkapen kantar Semua Periengkapan Kantor yang
Kecamatan, |Disediakan Kecamatan, |Disediakan
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
16|Penyediaan peralatanrumah | Kota Dumai, |Jumlah Paket Peralalan Rumah 3 paket 20,105,000 |Penyediaan perzlatanrumah | Kota Dumai, [Jumiah Paket Peralatan Rumah 3 paket 30,081,800|adanya penambahan peralatan kebersihan
tangga Semua Tangga vang Disediakan tangga Semua Tangga yang Disediakan
Kecamatan, Kecamatan,
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
17| Penyediaan bahan logistik Kota Dumai, [Jumlah Paket Bahan Logistik 2 paket 55,395,000 {Penyediaan bahan logistik Kota Dbumai, |Jumlah Paket Bahan Logistik 4 paket 140,262,553} penambahan makan minum HKN
kantor Semua Kantar yang Disediakan kantor Semua Kantor yang Disediakan
Kecamatan, Kecamatan,
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
18} Penyediaan barang cetakan Kota Dumai, |lumiah Paket Barang Cetakan 3 paket 59,995,532 |Penyediaan barang cetakan Kota Dumai, |Jumlab Paket Barang Cetakan 4 paket 111,694,440) perambahan anggaran untuk HKN
dan penggandaan Semua dan Penggandaan yang dan penggandaan Semua dan Penggandain yang
Kecamatan, |Disediakan Kecamatan, [Disediakan
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
19| Penyediaan bahan bacaar dan] Kota Dumai, |Jumlah Dokumen Bahan 1 dokumen 3,000,000 |Penyediaan bahan bacaan dan| Kota Oumai, {jumlah Dokumen Bahan 1 dokumen 3,540,000 | penambahan koran MX
peraturan perundang- Semua Bacaan dan Peraturan peraturan perundang- Semua Bacaan dan Peraturan
undangan ; Kecamatan, |Perundang-Uadangan yang . undangan Kecamatan, |Perundang-Undangan yang
Semua Disediakan Semua Disediakan
Kelurahan Kelurahan
204 Penyelenggaraan rapat Kotz Dumai, |lumiah taporan 1 laporan 473,529,800 |Penyelenggaraan rapat Kota Dumai, |lumlah Laporan 1laporan 793,529,800 adanyz pergeseran dalam sub kegiatan
koordinasi dan konsuttasi Semua Penyelenggaraan Rapat koordinasi dan konsultasi Semua Penyelenggaraan Rapat
SKPD Kecamatan, |Koordinasidan Konsuitasi SKPD SKPC Kecamatan, |Xoordinasi dan Kensuitasi SKPD
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
21! Dukungan Pelaksanaan Sistem| Kota Dumai, {Jumlah Dokumen Dukungan 1 dakumen 55,680,000 | Dukungan Petaksanaan Sistem| Kota Dumai, {lumlah Dokumen Dukungan 1 dokuymen 62,204,000
Pemerintahan Berbasis Semua Palaksanaan Sistem Pemeyintahan Berbasis Semua Pelaksanaan Sistem
Elektronik pada SKPD Kecamatan, |Pamerintahan Berbasis Elektronik padz SKPD Kecamatan, |Pemerintahan Berbasis
Semua Elektronik pada SKPD Semua Elektronik pada 5KPD
Kelurahan Kelurghan
% [Kegiatan Pengadaan Barang Jumiah Unit Pengadaan 32 unit 250,000,000 |Kegiatan Pengadaan Barang Jumlah Unit Pengadaan 57 unit 969,514,600
Millk Daerah Penunjang Barang Milik Daerah Milfk Daerah Penunjang Barang Milik Daerah
Urusan Pemerintah Daerah Penunjang Urusan Urusan Permerintah Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah
22| Pengadaan Mebel Kota Dumai, |Jumlah Paket Mebel yang 20 unit 1%0,006,600 |Pengadaan Mebel Kota Dumai, |lemiah Paket Mebelyang 1 unit 50,000,000 pengurangan anggaran kegiatan
Semua Disediakan Semua Disediakan
Kecamatan, Kecamatan,
Semua Semua
Kefurahan Kelurahan




No

Pelayanan Kesehatan untuk
UKM dan UKP Kewenangan
Daerah Kabupaten Kota

pelayanan kesehatan milik
pemerintah daerah untuk
UKM dan UKP

Pelayanan Kesehatan untuk
UKM dan UKP Kewenangan
Daerzh Kabupaten Kota

pelayanan kesehatan milik
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m‘“";‘r K.e:’t:l:“"f Sub Lokas/ Indikatar Kinerja Target Capalan | Pagu Indikatit {Rp) P""""""'; Ki':r"" Suk Lokasi Inellkator Kinerja Target Capaian “b"t;'::)" Dana :‘:;_::
23| Pengadaan peralatan dan Kota Dumai, |[jumiah Unit Peralatan dan 12 unit 100,600,000 | Pengadaan peralatan dan Kota Dumai, |lumlah Unit Peralatan dan 56 unit 919,514,600{ada penambahan anggaran untuk pengadaan
mesin lainnya Semua Mesin Lainnya yang Disediakan mesin lainnya Semua Mesin Lainnya yang Disediakan peralatan dan mesin lainnya
Kecamatan, Kecamatan,
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
& |Kegiatan Penyediaan Jasa lumlah Laparan Penyediaan 3 Laporan 5.574,240,000 |Kegiatan Penyediaan Jasa Jumidah Laporan Penyediaan 3 Laporan 5,744,525,000
Penunjang Urusan Jasa Penunjang Urusan Penunjang Urusan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah Pemerintahan Baerah
241 Penyediaan jasa kemunikasi, Kota Dumai, [Jlumlah Laporan Penyediaan 1laporan 379,600,000| Penyediaan jasa komunikast, Kota Dumai, [Jumlah Laporan Penyediaan 1 laporan 430,100,000| penambahan jasa publikasi , telepon dan paket
sumber daya air dan listrik Semua Jasz Kemunikasi, Surnber Daya sumber daya air dan listrik Semua Jasa Kamunikasi, Sumber Daya zocm meeting
Kecamatan, |Airdan Lisirik yang Disediakan Kecamatan, |Airdan Listrik yang Disediakan
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
25|Penyediaan jasa peralatan dan| Kota Dumai, [Jumlah Laporan Penyediaan 1laporan 458,640,000| Penyediaan jasa peralatan tan| Kota Dumai, |Jumlah Laporan Penyediaan 1 laperan 578,425,000 | penambahan honor pengelola keuangan dan
periengkapan kantor Semua Jasa Peralatan dan perlengkapan kantor Semua Jasa Peralatan dan kegiatan HKN
Kecamatan, |Perlengkapan Kantor yang Kecamatan, |Perlengkapan Kanter yang
Semua Disediakan Semua Disediakan
Kelurahan Kelurahan
26| Penyediaan jasa pelayanan Kota Dumai, |lumlah Lzporan Penyediaan 1 laporan 4,736,000,000| Penyediaan jasa pelayanan Kota Dumai, [Jumlah Laparan Penyediaan 1 laporan 4,736,000,000
uraurn kantor Semua Jasa Pelayanan Umum Kantor umum kantor Semua Jasa Pelayanan Umum Kantor
Kecamatan, |yang Disediakan Kecamatan, |yang Disediakan
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
7 |Kegiatan Pemeliharaan Jumlah Unit Pemeliharaan 19 unit 1,049,564,333 [Kegliatan Pemeliharaan Jumlah Unit Pemefiharaan 19 unit 1,738,891,000
Barang Milik Daerah Barang Milik Daerah Barang Milik Daerah Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Penunjang Urusan Penunjang Urusan Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah Pemetintahan Daerah - |Pemerintahan Daersh -
27 IPenyediaan Jasa Kota Bumai, [Jumlzh Kendaraan Dinas 18 unit 639,563,500 |Penyediaan jasa Kota Dumai, [Jumlah Xendaraan Dinas 18 unit 735,891,000| penambahan pemeliharaan mobil dinas
pemeltharaan, biaya Semua Operasional atau Lapangan pemaelihacaan, biaya Semua Operasional atau Lapangan
pemeliharaan, pajak dan Kecamatan, |yang Dipelihara dan dibayarkan pemeliharaan, pajak dan Kecamatan, |yang Dipelibara dan dibayarkan
perizinan kendaraan dinas Semua Pajak dan Perizinannya perizinan kendaraan dinas Semua Pajak dan Perizinannya
operasional atau lapangan Kelurahzn operasional atau lapangan Kelurahan
28{ Pemeliharaan/rehabilitasi Kota Dumai, [Jumlah Gedung Kantar dan 1 unit 410,000,833 |Pemeliharaan/rehabilitasi Kota Dumai, (lumlah Gedung Kanter dan 1 unit 1,603,000,000| penambahan pembuatan gedung aset,
gedung kantor dan bangunan Semua Bangunan Lainnya yang gedung kantor dan bangunan Semua Bangunan Lainnya yang pemeliharaan tiang baleho, perbaikan halaman
lainnya Kecamatan, |Dipelihara/Oirehabilitasi lainrrya Kecamatan, |Dipelihara/Direhabilitasi kantor dan perbaikan gedung kantor
Semua Samua
Kelurahan Kelurahan
| [PROGRAM PEMENUHAN Persentase Pemenuhan Upaya Ba% 55,007,579,650 |PROGRAM PEMENUHAN Persentase Pemenuban Upaya 84% 66,327,266,542
LPAYA KESEHATAN - - - Kesehatan Perorangan dan LUPAYA KESEHATAN Kesehatan Perorangan dan
PERORANGAN DAN UPAYA Upaya Kesehatan Masyarakat PERORANGAN DAN UPAYA Upaya Keschatan Masyarakat
KESEHATAN MASYARAKAT {Dinas Kesehatan} KESEHATAN MASYARAKAT [Dinas Kesehatan)
8 |Kegiatan Penyediaan Fasilitas lumlah penyediaan fasilitas 12 sarana 21,899,912,000 |Kegiatan Penyediaan Fasilitas tumlah penyediaan fasilitas 12 sarana 23,656,933,707




No Programy Keglatan/ 5ub Lokasi indikator Kinerja Target Capaian Pagu indikatif {Rp) Pragram/ Kegiatan/ Sub Lokas! Indikator Kinerja Target Capaian Kebutuhan Dana Catatan
Kegiatan Keglatan {Rp} Penting
23 |Pemhangunan Puskesmas Kota Dumai, [lumlah Pusat Kesehatan 1 unit 12,150,000,000 |Pembangunan Puskesmas Kota Dumai, |Jumlah Pusat Kesehatan 1 unit 4,129,586,538 [ adanya refocusing pembatatan pembangunan
Serua Masyarakat (Puskesmas) yang Semua Masyarakat [Puskesmas) yang Puskesmas Dumai Kota + pembebasan tanah
Kecamatan, |dibangun Kecamatan, |dibangun pernbangunan dumai kota (500.000.000)
Sernua Semia
Kelurahan Kelurahan
30| Pembangunan fasilitas Kota Qumai, |lumlah fasilitas kesehatan 1unit 400,000,000 |Pernbangunan fasilitas Kota Dumai, |lumizh fasilitas kesehatan 2 unit 704,082,000 |Penambahan anggaran teknakratik
kesehatan lainnya Semua lainnya yang dibangun kesehatan [ainnys Semua lainmya yang dibangun
Kecamatan, Kecamatan,
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
31| Pemnbangunan Rumah Dinas Kotz Dumai, [iumilah rumah dinzs kesehatan 1 unit 250,000,000 |Pembangunan Remah Dinas Kota Dumai, |Jumlah rumzh dinas kesehatan 1 unit 250,000,000
Tenaga Kesehatan Semua yang dibangun Tenaga Kesehatan Semua yang dibangun
Kecamatan, Kecamatas,
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
32|Pengembangan puskesmas Kota Dumal, |lumlah puskesmas yang & unit 1,000,000,000 |Pengembangan puskesmas Kota Dumat, |lumlah puskesmas yang 4 unit £,220,000,000( Ada penambahan anggaran untuk pembargunan
Semua ditingkatkan sarana, prasarana, Semua ditingkatkan sarana, prasarana, tempat parkir puskesmas Bukit Kapur
Kecamatan, |alat kesehatan dan SDM agar Kecamatan, |alat kesehatan dan SOM agar
Semua sesudi standar Semua sesuai standar
Kelurahan Kelurahan
33]Pengembangan fasilitas Kota Dumai, |Jumlah fasilitas kesehatan 9 unit 200,000,000 [Pengembangan fasilitas Kota Dumai, |lumiah fasilitas kesehatan 92 unit 2,759,308 444| ada penambaban DAK IFK {1,753,236,444} dan
kesehatan lainnya Sermua lainnya yang yang ditingkatkan kesehatan lainnya Semua lainnya yang yang ditingkatkan penambahan anggaran untuk pengadaan sarana
Kecarnatan, [sarana, prasarana, alat Kecamatan, |sarana, prasarana, alat dan prasarana kesehatan
Semua kesehatan dan SDM agar sesuai Semua kesehatan dan SDM agar sesuai
Kelurahan |standar Kelurahan  |standar
34|Rehabilitasi dan pemeliharaan| Kota Dumai, (Jumiah Sarana, Prasarana dan 5 unit 1,000,000,000 |Rehabilitasi dan pemeliharaan| Kota Qumai, |lumlah Sarana, Prasarana dar 5 unit 1,000,000,000
puskesmas -Semua Alat Kesehatan yang Telah , puskesmas Sermua Alat Xesehatan yang Telah , .
Kecamaztan, |Dilzkukan Rehabilitasi dan Kecamatan, |Dilakukan Rehabilitasi dan
Semua Pemeliharaan Oleh Puskesmas Semua Pemeliharaan Oleh Puskesmas
Xelurahan Kelurahan
35|Rehabilitasi dan pemeliharaan | Kota Dumai, [Jumlah Sarana, Prasarana dan 7 unit 1,800,000,000 |Rehabilitasi dan pemeliharaan | Kota Dumai, |lumlzh Sarana, Prasarana dan 10 unit 2,020,000,000 |Ada penambahan anggaran wntuk rehabilitasi
fasilitas kesehalan lainnya Semua Alat Kesehatan yang Telah fasiltas kesehatan lainnya Semua Alat Kesehatan yang Telah Poskeskel Tanjung Penyemkbal dan Tanjung Palas
Kecamatan, |Dilakukan Rehabilitasi dan Kecamatan, |Dilakukan Rehabilitasi dzn
Semua Pemeliharaan Oleh Fasilitas Semua Pemeliharaan Oleh Fasilitas
Kelurahan |Kesehatan Lainnya Kelurahan |Kesehatan Lainnya
36|Rehabyilitasi dan pemeliharaan | Kota Dumai, [Jumlah sarana dan Prasarana 1 unit 200,000,000 |Rehabilitasi dan pemeliharazn | Kota Dumai, |lumlah sarana dan Prasarana 1 unit 200,000,000
rumah dinas tenaga Semua rumah dmas tenaga Kesehatan rumah dinas tenaga Semua rumah dinas tenaga Kesehatan
kesehatan Kecamatan, |yang Dilakukan rehabilitasi dan kesehatan Kecamatan, |yang Dilakukan cehabifitasi dan
Semua pemeliharaan Semua pemeliharaan
Kelurahan Kelurahan
37!Pengadaan alat Kota Dumai, [Jumlah Alat Kesehatan/Alat 47 unit 2,000,000,000 |Pengadaan alat Kota Dumai, |Jumlah Alat Kesehatan/Alat 150 unit 4,199,900,000| Ada penambahan DAK Fisik pengadaan sanitarian
kesehatan/alat penunjang Semua Penunjang Medik Fasilitas kesehatan/alat penunjang Semua Penunjang Medik Fasilitas KIT {199,900,000) Dan penambahan anggaran
medik fasilitas pelayanan Kecamatan, |Pelayanan Kesehatan yang medik fasilitas pelayanan Kecamatan, |Pelayanan Kesehatan yang untuk pambelian alat kesehatan
Semua Disediakan Sermua Disediakan
Kelurahan Kelurahan




Ne | Program/ Kegiatan/ Sub Lokasi Indikator Kinerja Tatget Capaian | Pagundikatif(rp) | TTUEO™ Keglatan/ Sub Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian | 'buthanDana Catatan
Kegiatan _Kegiatan {Rp} Penting
3B|Pengadaan dan pemeliharaan | Kota dumai, |Jumlah Penyediaan dan 280 unit 100,032,000 |Pengadaan dan pemeliharaan | Kota Dumai, |Jumlah Penyediaan dan 285 unit 100,032,000
alat kalibrasi Semua Pemelibaraan Alat Uji dan alat kalibrasi Semua Pemeliharaan Afat Uji dan
Kecamatan, |Kalibrasi Pada Unit Kecamatan, |Kalibrasi Pada Unit
Semua Pemeliharaan Fasilitas Semua Pemeliharaan Fasilitas
Kelyrahan |Kesehatan Regional/Regional Kelurahan [Kesehatan Regional/Regicnal
Maintainance Maintainance
39| Pemeliharaan rutin dan Kata Dumai, |Jumlah Alat KesehatanfAlat 10 unit 100,606,600 |Pemeliharaan rutin dan Kota Dumai, |Jumlzh Alat Kesehatan/Alat 36 unit 148,468,000 |ada penambahan DAK Mon Fisik {47,868,000)
berkala alat kesehatan/atat Semua Penunjang Medik Fasilitas berkala alat kesehatan/alat Semuz Penunjang Medik Fasilitas
penunjang medik fasilitas Kecamatan, (kayanan Kesehatan yang penunjang medik fasilitas Kecamatan, |Layanan Kesehatan yang
pelayanzn kesehatan Semua Terpelihara Sesuai Standar pelayanan kesehatan Semua Terpelhara 5esuai Standar
Kelurahan Kelurahan
40| Pengadaan obat, bahan habis | Kota Durmai, |Jumlah Obat dan Vaksin yang 4 paket 2,600,000,000 (Pengadaan abat, bahan habis | Kota Dumai, [Jumlah Obat dan Vaksin yang 4 paket 6,714,670,725| ada penambahan DAK Non Fisik (2,184,670,725),
pakai, bahan medis habis Semuya Disediakan pakai, bahan medhs habis Semua Disediakan penambahan belanja ohat dan BMHP yang bary
pakai,vaksin, makanan dan Kecamatan, pakai vaksin, makanan dan Kecamatan, mengakomadir kebutuhan puskesmas selama 7
minuman ke fasilitas Semua mianuman ke fasilitas Semua bulan
kesehatan Kelurahan kesehatan Kelurahan
41| Distribusi Alat Kesehatan, Kota Dumai, |Jumlah Distribusi Alat 10 paket §9,280,000 {Distribusi Alat Kesehatan, Kota Oumai, |Jumlah Distribusi Alat 10 paket 210,880,00¢| ada penambahan DAK Non Fisik {111,60¢,000)
Obat, Vaksin dan Bahan Medis Semua Kesehatan, Obat, Vaksin dan Obat, Vaksin dan Bahan Medis Semua Kesehatan, Gbat, Vaksindan
Habis Pakat (BMHP), Makanan | Kecamatan, [Bahan Medis Habis Pakai Habis Pakai (BMHP), Makanan | Kecamatan, |Bahan Medis Habis Pakai
dan Minuman ke Puskesmas Semua (BMHP), Makanan dan dan Minuman ke Puskesmas Semua {BMHP), Makanar dan
serta Fasilitas Kesekatan Kelurahar [Minuman Yang Didistribusikan serta Fasilitas Kesehatan Kelurahan  |Minuman Yang Didistribusikan
Lainnya ke Puskesmas serta Fagilitas Lainnya ke Puskesmas serta Fasilitas
Kesehatan Lainnya Kesehatan Lainnya
9 [Kegiatan Penyediaan Jumlah puskesmas yang 10 puskesmas 35,462,446,148 |Kegiatan Penyediaan - {humiah puskesmas yang 10 puskesmas 40,886,107,033
Layanan Kesehatan untuk menyediakan layanan Layanan Kesehatan untuk menyediakan iayanan
UKM dan UKP Rujukan kesehatan untuk UKM dan UKM dan UKP Rujukan kesehatan untuk UKM dan
Tingkat Daerah UKP Tingkat Daerah UKP
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
42| Pengelolaan pelayanan Kota Dumat, [tumiah Ibu Hamil yang 9.581 orang 15,000,000) Pengelolaan pelayanan Kota Dumai, [Jumiah Ibu Hamil yang 9.938 orang 75,060,000
kesehatan ibu hamil Semua Mendapatkan Pelayanan kesehatan ibu hamil Semua Mendapatkan Pelayanan
Kecamatan, |Kesehatan Sesuai Standar Kecamatan, |Kesehatan Sesuai Standar
Semua Semua
Kelurzhan Kelurahan
43 |Pengelolzan pelayanan Kata Dumai, [Jumlah ibu Bersalin yang 9.145 orang 202,797,250 Pengetolaan pelayanan Kota Dumai, |lumlah lbu Bersalin yang 9.938 grang 202,797,250
kesehatan ibu bersatin Semua Mendapatkan Pelayanan kesehatan ibu bersalin Semua Mendapatkan Pelayanan
Kecamatan, |Kesehatan Seswai Standar Kecamatan, |Kesehatan Sesuai Standar
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
44|Pengelotaan pelayanan Kota Dumai, [Jumlah Bayi Baru Lahir yang, 8.710 orang 83,880,100! Pengelolaan pelayanan Kota Durmnai, |lumkah Bayi Baru Lahir yang 9.537 orang 157,413,300 | Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK] {73,533,800)
kesehatan bayi baru lahir Sermua Mendapatkan Pelayanan kesehatan bayi baru lahir Semua Mendapatkan Pelayanan
Kecamatan, |Kesehatan Sesuai Standar Kecamatan, |Kesehatan Sesuai Standar
Semua Semua
Xelurahan Kelurshan
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45| Pengelolzan pelayanan Kota Dumai, [Jumiah Balita yang 36.178 orang 65,560,750| Pengelolzan petayanan Kota Dumai, |Jumlah Balita yang 25.998 orang 215,560,750| panambahan anggaran untuk cetak buku KiA
kesehatan balita Semua Mendapatkan Pelayanan kesehatan balita Semua Mendapatkan Pelayanan
Kecamatan, |Kesehatan Sesuai Standar Kecamatan, |Kesehatan Sesuai Standar
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
46| Pengelolaan pelayanan Kota Qumai, [lumlah Anak Usia Perdidikan 5(.966 orang 61,775,000|Pengelalaan pelayanan Kota Dumai, [Jumlah Anak Usia Pendidikan 62,722 orang 61,775,000
kesehatan pada usia Semua Dasar yang Mendapatkan kesehatan pada vsia Semua Dasar yang Mendapatkan
pendidikan dasar Kecamatan, |Pelayanan Kesehatan Sesuai pendidikan dasar Kecamatan, |Pefayanan Xesehatan Sesuai
Semya Standar Semua Standar
Kelurahan Kelurahan
47(Pengelolaan pelayanan Kota Dumai, |Jumiah Penduduk Usia 209.094 orang 53,050,000 Pengelalaan pelayanan Kota Dumai, [Jumlah Penduduk Usia 221.241 orang 283,050,000 | Ada penambahan anggaran untuk pengadaan
kesehatan pada usia produktif Sernua Produktif yang Mendapatkan kesehatan pada usia produktif Semua Produksif yang Mendapatkan BMHP yakni stik pemeriksaan kolesterol
Kecamatan, |Pelayanan Kesehatan Sesuzi Kecamatan, |Pelayanan Kesehatan Sesvai
Semua Standar Semua Standar
Kelurahan Kelurahan
48| Pengelolaan pelayanan Kota Dumai, [Jumlah Penduduk Usia Lanjut 15.341 orang 29,849,900 Pengelalaan pelayanan Xota Duwmai, [Jumlah Penduduk Usta Lanjut 24.179 orang 29,849,900
kesehatan pada usia lanjut Semia yang Mendapatkan Pelayanan kesehatan pada usia lanjut Semua yang Mendapatkan Pelayanan
Kecamatan, |Kesehatan SesuaiStandar Kecamatan, |Kesehatan SesuaiStandar
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
49| Pengelalaan pelayanan Kota Dumai, |jumlah Perderita Hipertensi 72,492 orang 100,000,000| Pengelolaan pelayanan Kota Dumai, |Jumlah Penderita Hipertensi 79.271 orang 10,000,000| ada pergeseran belanja dalam sub kegiatan
kesehatan penderita Semua yang Mendapatkan Pelayanan kesehatan penderita Semua yang Mendapatkan Pelayanan
hipertensi Kecamatan, |Kesehatan SesuaiStandar hipertensi Kecamatan, |Kesehatan SesuaiStandar
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
50| Pengelolaan pefayanan Kota Dumai, |Jumlah Penderita Diabetes 3.815 orang 100,000,000| Pengelolaan pelayanan Kota Dumai, |fumlah Penderita Diabetes 4.172 orang 623,232,000| Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK)
kesehatan penderita diabetes Semua Melitus yang Mendapatkan kesehatan penderita diabetes Semua Melitus yang Mendapatkan {523,232,000]
melitus Kecamatan, |Pelayanan Kesehatan Sesuai ) melitus Kecamatan, |Pelayanan Kesehatan Sesuai
Semua Standar Semua Standar
Kelurahan Xelurahan
$1|Pengelolaan pelayanan Kota Dumai, plumlah pelaksanaan 503 arang 83,670,000| Pengelalaan pelayanan Kota Dumai, |lumnlah pelaksaraan 529 arang £3,670,000| ada pergeseran belanja dalam sub kegiatan
kesehatan orang dengan Semua pengelolaan pelayanan kesehatan orang dengan Semua pengelolaan petayanan
gangguan jiwa berat Kacamatan, |kesehatanarang dengan RangRUAR jiwa berat Kecamatan, |kesehatanorang dengan
Sernua gangguan jiwa berat Semua gangguan jiws berat
Kelurahan Xelurahan
52|Pengelolaan pelayanan Kota Dumai, |Jumlah Orang Terduga 8.034 orang 100,000,000| Pengelotaan pelayanan Kota Dumai, |lumnlah Orang Terduga 6.471 arang 1,146,912, 300{ Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK)
kesehatan orang terduga Semua Menderita Tuberkulgsis yang kesehatan orang terduga Semua tenderita Tuberkulosis yang (1,046,912,300) dan pergeseran belanja dalam sub
tuberkulosis Kecamatan, |Mendapatkan Pelayanan $esuai tuberkulosis Kecamatan, |Mendapatkan Pelayanan Sesuai kegiatan
Semua Standar Semua Standar
Kelurahan ¥elurahan
53| Pengelolaan pelayanan Kota Dumai, Ylumiah Orang Terduga 9.228 orang 313,107,500| Pengelolaan pelayanan Kota Dumai, |lumlah Orang Terduga 13.4070 prang 439,557,500| Ada penambahan DAK Nen Fisik {BOK)
kesehatan orang dengan Semua Menderita HIV yang kesenatan orang dengan Semua Menderita HIV yang (126,450,000
resiko terinfeksi HIV Kecamatan, |Mendapatkan Pelayanan Sesuai resiko terinfeksi HIV Kecamatan, |Mendapatkan Pelayanan Sesuai
Sernua Standar Semua Standar
Kelurahan Kelurahan
54{Pengelclaan pelayanan Kota Dumai, |Jumlah Dokumen Hasil 1 dckumen 558,440,000| Pengelalaan pelayanan Kota Dumai, |[Jumlah Dokumen Hasil 1 dokumen 558,440,000| Pergeseran belanja dalam sub kegiatan
kesehatan bagi penduduk Semua Pepgelolaan Pelayanan kesehatan bagi penduduk Sermua Pengelolaan Pelayanan
pada kondisi kejadian luar Kecamatan, |Kesehatan bagiPenduduk pada pada kondisi kejadian luar Kecamatan, |Kesehatan bagi Penduduk pada
biasa {KLB) Semua Kondisi Kejadian Luar Biasa biasa {KLB}) Semua Kondisi Kejadian Luar Biasa
Kelurahan__|{KLB) Sesuai Standar Kelurahan | (KLB} Sesuai Standar
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55| Pengelnlaan pelayanan Kaota Dumaij, |Jumfah Dokumen Hasil 1 dokymen 355,797.250|Pengelolaan peiayanan Kota Dumai, |Jumlah Dokumen Hasil 1 dekumen 2,897,437,250| Ada penambahan OAK Non Fisik (BOK)] { 41,640,000)]
kesghatan gizi masyarakat Semya Pengeiolaan Pelayanan kesehatan giti masyarakat Semua Pengelolaan Pelayanan dan penambahan anggaran untuk kegiatan stunting
Kecamatan, {Kesehatan Gizi Masyarakat Kecamatan, |Kesehatan Gizi Masyarakat
Semua Semua
Kelurahan Kelurghan
56| Pengelolaan pelayanan Kota Dumai, [Jumlah Dokumen Hasil 4 dokumen 181,988,800| Pengelolaan pelayanan Kata Dumai, |tumiab Dokumen Hasil 5 dokumen 448,108,800| Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK)
kesehatan lingkungan Semua Pengelclaan Pelayaran kesehatan lingkungan Semua Pengelolaan Pelayanan (266,120,600)
Kecamatan, |Kesehatan Lingkungan Kecamatan, |Kesehatan Lingkungan
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
57|Pengelolaan pelayanan Kota Dumai, |fumlah Dakemen Hasil 1 dekumen §5,569,230| Pengelolaan pelayanan Kagta Dumai, |Jumlah Dokumen Hasif 1 dokumen 293,074,530|Ada penambahan DAK Nen Fisik {BOK)
promosi kesehatan Semua Pengelclaan Petayanzn Promosi promosi kesehatan Semua Pengelolaan Pelayanan Promosi {237,505,300)
Kecamatan, |Kesehatan Kecamatan, |Kesehatan
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
58| Pengelolaan surveilans Kota Dumai, jJumlah Oakumen Hasil 1 dokumen 287,966,400 Pengelotaan surveilans Kota Dumai, |lumlah Dokumen Hasil 1 dokumen 649,855,400\ Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK) {61,608,000}
kesehatan Semua Pengelalaan Surveilans kesehatan Semua Pengelolaan Surveilans dan pergeseran belanja dalam sub kegiatan serta
Kecamatan, |Kesehatan Kecamatan, |Kesehatan penambahan kegiatan PIN Polio dan BIAS
Semua semua
Kelurahan Xelprahan
58 Pengelalzan Pelayanan Kota Dumai, [Jumlah penyalahgunaan NAPZA Pengelolaan Pelayanan Kota Dumai, [Jumlah penyalahgunaan NAPZA Borang 54,745,800] Ada penambahan BAK Non Fisik {BOK)
Kesehatan jiwa dan NAPZA Semua yang Mendapatkan Pelayanan Kesehatan jiwa dan NAPZA Sermua yang Mendapatkan Pelayanan
Kecamatan, [Kesehatan Kecamatgn, |Kesehatan
Semua Semua
Kelurahan Kefurahan
&0 | Pelayanzn kesehatan penyakit| Kota Dumai, |Jumdah Dokumen Hasil 1 dokumen 460,931,366 | Pelayanan kesehatan penyakit| Kota Dumai, jfumilah Dokumen Hasil 1 dokumen 1,612,347,866| Ada penarnbahan DAK Non Fisik {BOK) {
menular dan tidak menular Semua Pelayanan Kesehatan Penyakit menular dan tidak memitar Semua Pelayanan Kesehatan Penyakit 401,697,500} dan penambahan apbd untuk
Kecamatan, |Menular dan Tidak Menular Kecamatan, |Menulardan Tidat Menular kegiatan foging dan pernbekan BMHP Abate
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
61[Pengelelaan jaminan Kota Durnai, |lumlab Dokumen Hasil 1 dokurmen 31,380,142,202| Pengefolaan jaminan Kota Dumai, |lumlah Dokumen Hasil 1 dokumen 30,030,726,412 | adanya pengurangan anggaran karena adanya
kesehatan masyarakat Semua Pengelolaan Jaminan kesehatan masyarakat Semua Pengelolaan Jaminan mutasi kepesertaan PBI dan BP kelas 3 sarmpai
Ketamatan, |Kesehatan Masyarakat Kecamatan, |Kesehatan Masyarakat bulan juni
Semua Semua
Kelurzhan Kelurahan
62|Pengambilan dan Pengiriman | Kota Dumai. [Jumlah Spesimen Penyakit Pengambilan dan Pengiriman | Kota Dumai, |Jumlah Spesimen Pernyakit 1 paket 39,200,000) Ada penambahan DAK Mon Fisik [ROK}
Spesimen Penyzkit Patensial Semua Potensial Kejadian Luar Biasa Spesimen Penyakit Patensial Semua Patensial Kejadian Luar Biasa
KL8 ke Laboratarium Kecamatan, |{KLB} ke Laboratorium KLB ke Laboratorium Kecamatan, |(KLB) ke Laboratarium
Rujukan/Nasional Semua Rujukan/Nasional yang Rujukan/Nasional Semua FRujukan/Nasianal yang
Kelurahan |Didistribusikan Kelurahan  |Didistribrusikan
63| Penyelenggaraan Kota Dumai, [Jumiah dokumnen hasil 1 dokumen 29,599,200 Penyelenggaraan ¥ota Dumai, [lumlah dokumen hasil 1 dokumen 29,994,200
Kabupaten/kota sehat Sermua penyelenggaraan Kabupaten/kota sehat Semua penyelenggaraan
Kecamatan, |kabupatenfiota sehat Kecamatan, |kabupaten/kota sehat
Semua Semua
Kelurahan Keluratan
04| Cperasional Pelayanan ¥ota Dumai, |Jumilzh Dokumen Operasional Qperasional Petayanan Kota Dumai, |[Jumtah Dokumen Operasignal 1 dokumer 12,605,000| Ada penambahaa OAK Non Fisik {BOK]
Fasilitas Kesehatan Lainnya Semua Pelayanan Fasilitas Kesehatan Fasilitas Kesehatan Lainnya Semua Pelayanan Fasititas Kesehatan
Kecamatan, |Lainnya Kecamatan, |Lainnya
Semua Semua
Kelurzhan Kelurahan
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65 |Investigasi Awal Kejadiar Kota Dumai, |Jumnlah Lzporan Hasil llnvestigasi Awal Kejadian Kota Dumai, |lumlah Laporan Hasil 1 laperan 2,550,000 | Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK)
Tidak Diharapkan {Kejadian Semua Investigasi Awal Kejadian Tidak Tidak Diharapkan (Kejadian Semua Investigasi Awal Kejadian Tidak
Ikutan Pasca imunisast dan Kecamatan, |Diharapkan {Kejadian ikutan lkutan Pasca Imunisasi dan Kecamatan, |Diharapkan {Kejadian lkutan
Pemberian Obat Massal) Sermnua Pasca imunisasi dan Pemberian Pemberian Obat Massal) Sermua Pasca Imunisasi dan Pemberian
Kelurahan  Obat Massal) o Kelurahan |Obat Massal)
66| Penyediaan dan pengelolaan | Kota Dumai, lJumlah Public safety center 1 unit 714,413,700, Penyediaan dan pengelolaan | Kota Dumai, |Jumkah Public safety center 1 unit 563,319,700/ adanya pengurangan anggaran belanja jasa 1enaga
sistem penanganan gawat Semua {PSC119} tersediaan, sistem penanganan gawat Semua {PSC119) tersedisan, kesehatan yang lulus P3K di PSC 119
darurat tarpadu (SPGDT) Kecamatan, [terkelalaar dan terintegrast darurat terpadu (SPGDT) Kecamatan, |terkelolaan dan terintegrasi
Semua dengan rumah sakit dalam satu Semua <dengan rumah sakit dalam satu
Kelurahan [sistem penanganan gawat Kelurzhan |sistem penanganan gawat
darurat terpadu (SPGDT) darurat terpadu {SPGDT)
67| Pengelalaan pelayanan Kota Dumai, |Jumizharang dengan 1488 orang 104,000,000} Pengelolaan pelayanan Kota Dumai, |Jumlah crang dengan 1488 orang 104,000,000
Kesehatan arang dengan Sermua Tuberkulosis yang Kesehatan crang dengan Semua Tuberkulosis yang
tuberkulosis Kecamatan, Imendapatkan pelayanan tuberkulosis Kecamatan, |mendapatkan pelayanan
Semua |kesehatan sesuai standar Semua kesehatan sesuai standar
Kelurahan Xelurahan
68) Pengeiolaan pelayanan Kota Dumai, |Jumlah crang dengan HIV 609 orang 47,457,500| Pengeiolaan pelayanan Kota Dumai, |Jlumlah orang dengan HIV 609 orang 47,457,500
kesehatan orang dengan HiV Sermnua {ODH}Vv} yang mendapatkan kesehatan orang dengan HIV Semua (ODHIV) yang mendapatkan
{ODHIV) Kecamatan, |pelayanan kesehatan sesuai [BDHIV) Kecamatan, |pelayanan kesehatan sesuai
Semua standar Semua standar
Kelurahan Kelurahan
69| Pelayanan kesehatan malaria | Kota Dumai, |[lumiah orang yang 2 orang 21,050,000 Pelayanan kesehatan malaria | Kota Dumat, |Jumlah orang yang 2 orang 67,717,975| Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK)
Sernua mendapatkan pelayanan Semua mendapatkan pelayanan
Kecamatan, |[malaria Kecamatan, |rnalaria .
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
70| Pengelolaan upaya kesehatan | Kota Dumai, |Jumbah dokumen hasi Pengelolaan upaya kesehatan | ota Dumai, |lumlah dokumen hasil 1 dokumen 53,702,000| Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK}
1bu dan Anak Semua pengelolaan upaya kesehatan Ibu dan Anak Semua pengelok upaya kesehatan
Kecamatan, |ibudan anak Kecamatan, |ibu dan anak
Semua Semuya
Kelurahan Kelurahan
10 |Kegiatan Penyelenggaraan Jumlah sarana fasilitas 11 sarana 185,772,000 |Kegiatan Penyelenggaraan Jumlah sarana fasilitas 31sarana 139,480,300
Sistern informasi Kesehatan kesehatan yang Sistem informasi Kesehatan kesehatan yang
secara Terintegrasi menyelenggarakan SIK secara secara Terintegrasi menyelenggarakan $H secara
terintegras| terintegrasi
71)Pengeiclaan Sistem informasi | Kota Oumai, |Jumlah Dokumen Hasil 8 dokumen 185,772,000/ Pengelolaan Sistem informasi | Kota Dumai, |fumlah Dokumen Hasil 8 dokumen 139,480,300 ada pengurangan anggaran kegiatan
kesehatan Semua Pengelolaan Data dan Informasi kesehatan Semua Pengelelaan Data dan informasi
Kecamatan, |Kesehatan Kecamatan, |Kesehatan
Semua Sermua
Kelurahan Kelurahan
11 |Kegiatan Penerbitan izin |Jumdah sarana rumah sakit, 103 sarana 1,453,449,502 |Kegiatan Penerbitan Izin lumlah sarana Tumah sakit, 103 sarana 1,644, 745,502
Rumah $akit Xelas Cdan D puskesmas dan fasilitas Rumah Sakit Kelas Cdan D puskesmas dan fasilivas
dan Fasllitas Pelayanan kesehatan lalnnya yang dan Fasilitas Pelayanan kesehatan lainnya yang
Kesehatan Tingkat Daerah dilakukan pembinaan dan Kesehatan Tingkat Daerah ditakukan pembinaan dan
| |Kabupaen/Kota pengiwasan Kabupaen/Kota pengawasan
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72|Pengendalian dan Kota Dumai, |Jumiah Rumah Sakit Kelas C, D 18 unit 51,124,000 | Pengendalian dan Kota Dumai, |Jumlah Rumah Sakit Kelas C, D 20 unit 51,124,000| Pergeseran uraian belanja sub kegiataa
pengawasan serta tindak Semua dan Fasilitas Pelayanan pengawasan serta tindak Semua dan Fasilitas Pelayanan
lanjut pengawasan perizinan Kecamatan, |Kesehatanyang Dikendalikan, lanjwt pergawasan perizinan Kecamatan, |Kesehatanyang Dikendalikan,
rumah sakit kelas C, b dan Semua Diawasi dan Ditindaklanjuti rumah sakit kelas C, O dan Semua Diawasi dan Ditindaklanjuti
fasilitas pelayanan kesehatan Kelurahan |Perizinannya fasilitas pelayanan kesehatar Kelurahan |Perizinannya
lainnya lainnya
73| Peningkatan tata kelola Kota Dumai, [Jurmlah Rumah Sakit dan 75 unit 81,000,000| Peningkatan tata kelala Kota Dumai, [lamiah Rumah Sakit dan 107 unnt £1,000,0001
rumah sakit dan fasilitas Semua Fasilitas Pelayanan Kesehatan rumah sakit dan fasilitas Semua Fasilitas Pelayanan Kesehatan
pelayanan kesehatan tingkat | Kecamatan, |TingkatDaerah pelayanan kesehatan tingkat Kecamatan, [Tingkat Daerah
daerah kabupaten/kota Semua Kabupaten/Kota yang daerah kabupaten/kota Semua Kabupaten/Kota yang
Kelurahan {Melakukan Peringkatan Tata Kelurahan |Melakukan Peningkatan Tata
Kelola Sesuai Standar Kelola Sesuai Standar
74|Peningkatan mutu petayanan | Kata Dumai, |Jumlzh Fasilitas Kesehatan 11 unit 1,111,838,302| Peningkatan mutu pelayanan | Kota Dumai, |lumlah Fasifitas Kesehatan 11 unit 1,207,138,302 | ada penambahan anggaran untuk kegiatan
fasilitas kesehatan Semua yang Dilakukan Pengukuran fasilitas kesehatan Semua vang Ditakukan Pengukurarn perjalanan dinas petugas medis dan paramedis
Kecamatan, (Indikater Nasional Mutu {INM) Kecamatan, |indiator Nasional Mutu (INM) dukungan kegiatan pelayanan kesehatan MTQ dan
Semua Pelayanan kesehatan Semua Pelayanan kesehatan Hari lahir pancasila
Kelurahan Kelurahan
25| Penyiapan perumusan dan Kata Dumai, Flumlah Dokumen Hasil 2 dakumen 215,487,200 Penyiapan perumusan dan Kota Dumai, [Jumlah Dokumen Hasil 2 dokumen 305,483,200) penambzhan anggaran untuk operasional OPLET
pelaksanaan pelayaaan Semua Penyiapan Perumusan dan pelaksanaan pelayanan Semuza Penyiapan Perumusan dan SIPAI dimana di APBD murni bars dianggarakan
kesehatan rujukan Kecamatan, |Pelaksanaan Pelayanan kesehatan rujukan Kecamatan, |Pelaksanaan Pelayanan untik 8 bislan
Semua Kesehataa Rujukan semua Kesehatan Rujukan
Kelurahan Kelurahan
I, |PROGRAM PENINGKATAN Persentase ketersediaan % 8,031,183, 400 |PROGRAM PENINGKATAN - Persentase ketersediaan B% 4,994,208,000
KAPASITAS SUMBER DAYA tenaga kesehatan di KAPASITAS SUMBER DAYA tenaga kesehatan di :
.~ |MANUSIA KESEHATAN puskesmas dan jaringannya . MANUSIA KESEMATAN paskesmas dan jaringannya N
sesual standar sesual standar
12 |Kegiatan Pemberian izin Jumlah tempat praktek tenaga 30 tempat 22,500,000 | Keglatan Pemberian izin Jumilah tempat praktek tenaga 40 tempat 43,050,000
praktek tenaga kesehatan di kesehatan yang memenuhi praktek tenaga kesehatan di kesehatan yang memenuhi
wilayah kabupaten Kota persyaratan per{zinan wilayah kabupaten Kota persyaratan perizinan
76| Pengendalian perizinan Kgta Dumai, |lumiah Dokumen Hasil 1 dokumen 22,500,000| Pengendalian perizinan Kata Dumai, |Jumlah Dokumen Hasil 1 dokumen 43,050,000| perambahan hanorarium tim verifikasi perizinan
praktik tenaga kesehatan Semua Pengendalian Peritinan Praktik praktik tenaga kesehatan Semua Pengendakan Perizinan Praktk tenaga kesehatan
Ketamatan, |[Tenaga Kesehatan Kecamatan, |Tenaga Kesehatan
Semua Semua
Kelurahan Xelurahan
13 |Kegiatan Perencanaan fumlah pusiesmas yang 10 puskesmas 8,008,683,400 |Keglatan Perencanaan Jumlah puskesmas yang 10 puskesmas 4,313,182 400
Kebutuhan dan menerapkan aplikasi SOMK Kebutuhan dan menerapkan aplikasi SDMK
Pendayagunaan Sumberdaya Pendayaguriaan Sumberdaya
Manusia Kesehatan untuk Manusia Kesehatan untuk
UKP dan UKM di Wilayah UKP dan UKM di Wilayah
Kabupaten/Kata KabupatenfKota
77|Pemenuhan kebutuhan Kota Dumai, [Jumlah Sumber Daya Manusia 387 orang 7.959,600,000| Pemenuhan kebutuhan Kota Dumas, |fumiah Sumber Daya Manusia 387 orang 4,057,600,000| ada pengurangan tenaga TKPK menjadi P3K
sumber daya manusia Semua Kesehatan yang memenuhi sumber daya manusia Semua Kesehatan yang memenuhi
kesehatan Kecamatan, |stzndar di fasilitas pelayanan kesehatan Kecamatan, |standar difasilitas pelayanan
Semua kesehatan Semua kesehatan
Kelurahan Kelyrahan
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78| Pembinaan dan pengawasan Keta Dumai, [lumizh Dokumen Hasil 2 dokumen 49,081,400 Pembinaan dan pengawasan Kota Dumai, |lumlzh Dokumen Hasil 2 dekurmen 255,592,400| Ada perambahan DAK Non Fisik (BOK).
sumber daya manusia Semua Pembinaar dan Pengawasan sumber daya manusia Semua Pembinaan dan Pengawasan
kesehatan Kecamnatan, |Sumber Daya Manusia kesehatan Kecamatan, [Sumber Daya Manusia
Semua Kesehatan Semua Kesehatan
Kelurahan Kelurahan
14 [Kegiatan Pengembangan Jumlah kegiatan Kegiatan Pengembangan lumlah kegiatan 1 kegiatan 637,965,600
Mutu dan Peningkatan Pengembangan Mutu dan Mutu dan Peningkatan Pengembangan Mutw dan
Kompetensi Teknis Sumber Peningkatan Kompetensi Kompetensi Teknls Sumber Peningkatan Kompetensi
Daya Manusia Kesehatan Teknis Sumber Daya Manusia Daya Manusla Kesehatan Teknis Sumber Daya Manusia
Tingkat Daerah Kesehatan Tingkat Daerah Tingkat Daerah Kesehatan Tinghkat Daerah
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota yang |Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota yang
dilaksanakan dilaksanakan
79,Pengembangan Mutu dan Kota Dumai, |Jurlah Sumber Daya Manusia Pengembangan Mutu dan Kota Dumai, |Jumlah Sumber Daya Manusia 150 orang 637,965,600| Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK)
Peningkatan Kompetensi Sermua Kesehatan Tingkat Daerah Peningkatan Kom petensi Semua Kesehatan Tingkat Daerab
Teknis Sumber Daya Manusia | Ketamatan, |Kabupaten/Kota yang Teknis Sumber Daya Manusia | Kecamatan, |Kabupaten/Kota yang
Kesehatan Tingkat Daerah Semua ditingkatkan mutu dan Kesehatan Tingkat Qaerah Semua ditingkatkan mutu dan
Kabupaten/Kota Kelurahan |kompetensinya Kabupaten/Kota Kelurahan [kompetensinga
V.  |PROGRAM SEDIAAN Persentase fasilitas pelayanan BU% 484,186,100 | PROGRAM SEDIAAN 978,517,100
FARMASI, ALAT KESEHATAN kefarmasian (apotik dan toko FARMAST, ALAT KESEHATAN =
DAN MAKANAN MINUMAN abat} yang memenuhd standar DAN MAKANAN MINUMAN '|ohiat) yang memenuhi standar
: dan persyaratan perzinan ) dan persyaratan perizinan - |
15 |Kegiatan Pemberian Izin Jumilah apotik, toko shat, toko 117 sarana 84,263,000 |Kegiatan Pemberian Izin Jumiah apotik, toko obat, tako 117 sarana 153,248,000
Apotek, Toko Obat, Toko Alat alat kesehatan dan optikal, Apotek, Toko Obat, Toka Alat alat kesehatan dan optikal,
Kesehatan dan Optikal, dan UMOT yang memenuhi Kesehatan dan Optikal, dan UMOT yang memenuhi
Usaha Mikro Obat persyaratan perizinan Usaha Mlkro Obat persyaratan perlzinan
Tradisional (UMOT) - Tradisional (UMOT) -
80| Penge ndalian dan Kota Dumai, |Jumnlah Dokumen Hasil 3 dokumen 84,263,000 |Pengendatizn dan Kota Dumai, |Jumlah Dokumen Hasil 3 dakumen 153,248,000| Ada penambahan OBH dan DAK Non Fisik {BOK)
pengawasan serta tindak Semua P dalian dan Peng pengawasan serta tindak Semua Per dalian dan Peng:
lanjut pengawasan perizinan Kecamatan, [serta Tindak Lanjut lanjut pengawasan perizinar | Kecamatan, |serta Tindak Lanjut
apotek, toko obat, toko alat Semua Pengawasan Perizinan Apotek, apotek, toko cbat, toko alat Semua Pengawasan Perizinan Apotek,
kesehatan dan aptikal, usaha Kelurahan  |Toko Obat, Toko Alat kesehatan dan aptikal, usaha Kelurahan |Toke Obat, Taka Alat
mikra abat tradisianal (UMOT) Kesehatan, dar Optikal, Usaha mikee cbat tradisional {UMGT) Kesehatan, dan Optikal, tsaha
Mikro Obat Tradisional {UMOT} Mikrg Obat Tradisional {UMOT)
16 |Keglatan Penarbitan Jumlah industri rumah tangga 50 sarana 111,357,9G0 |Kegiatan Penerblitan Jumnlah industri rumah tangga 50 sarana 357,537,900
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81|Pengendalian dan Kota Dumai, [Jumlah Dokumen HasH 1 dokumen 111,352,900 |Pengendalian dan Kota Dumai, |Jumtah Dokumen Hasil 1 dokumen 357,537,900} Ada penambahan DAK Nen Fisik {8OK)
pengawasan serta tindak Semua Pengendalian dan Pengawasan pengawasan serta tindak Semua Pengendalian dan Pengawasan
lanjut pengawasan sertifikat Kecamatan, |serta Tindak Lanjut lanjut pengawasan sertifikat Kecamnatan, |serta Tindak Lanjut
praduksi pangan industri Semua Pengawasan Sertifikat Produks) produksi pangan industri Semua Pengawasan Sertifikat Praduksi
rumah tangga dan nomor P- Kelurahan  (Pangan Industri Rumah Tangga rumah tangga dan nomar P- Kelurahan [Pangan Industri Rumah Tangga
IRT sebagai izin produksi dan Nomor P-IRT sebagai Izin IRT sebagai izin produkst dar Nomor P-IRT sebagai Izin
untuk produk makanan Produksi, untuk Produk untuk preduk makanan Produks), untuk Produk
rminuman tertentu yang dapat Makanan Minuman Tertentu minuman tertentu yang dapat Makanan Minuman Tertentu
diproduksi aleh industri yang Dapat Diproduksi oleh diproduksi cleh industri yang Dapat Diproduksi oleh
rumah tangga Industri Rumah Tangga rumah tangga Industri Rumah Tangga
17 |Kegiatan Penerbitan Jumlah dokumen pelaksanaan 4 dokumen 139,499,800 | Kegiatan Penerbitan Jumlah dokumen pelaksanaan 4 dakumen 139,459,800
Sartifikat Laik Higiene pengawasan kualitas air Sertifikat Laik Higiene pengawasan kualitas air
Sanitasi Tempat Pengelolaan minum dan air bersih, Sanitasi Tempat Pengelolaan minum dan air bersih,
Makanan {TPM) antara lain pelaksanaan pengawasan TTU IMakanan (TPM} antara lain pelaksanaan pengawasan TTU
Jasa Boga, Rumah dan TP2ZM lasa 8oga, Rumah dan TPZM
Makan/Restoran dan Depot Makan/Restoran dan Depot
Alr Minum (DAM) Air Minum (DAM)
B2|Pengendalian dan Kota Dumai, [jumlah Dokurnen Hasil 4 dokumen 139,499,800 |Pengendalian dan Kota Dumai, jJumlah Dokumen Hasil 4 dokumen 139,499,800
pengawasan serta tindak Semua Pengendalian dan Pengawasan pengawasan serta tindak Semud Pengendalian dan Pengawasan
lanjut pengawasan penertiban| Kecarnatan, |serta Tindak Lanjit lanjut pengawasan penertiban| Kecamatan, |serta Tindak Lanjut
sertifikat faik higiene sanitasi Semua Pengawasan Penerbitan sertifikat laik higiene sanitasi Semua Pengawasan Penerbitan
tempat pengelolaan Kelurahan |Sertifikat Laik Higiene Sanitasi tempat pengelclaan Kelurahan  ]Sertifikat Lak Higiene Sanitasi
maakanan (TPM) antara lain Tempat Pengelolaan Makanan maakanan (TPM} antara fain Tempat Pengelolaan Makanan
jasa boga, rumah (TPM) antara lain Jasa Boga, jasa boga, rumah {TPM} antara lain Jasa Boga,
makan/restoran dan depot air Rumah Makan/Restoran dan makan/restoran dan depot air Rumah Makan/Restoran dan
minum (DAM) Depot Air Minum (DAM} minum {DAM} Depot Air Minum {(}AM)
18 |Kegiatan Penerhitan Stiker Jumlah dokumnen pelaksanaan 1 dokumen 115,489,900 |Kegiatan Penarbitan Stiker Jumlah dokumen pelaksanaan 1 dokumen 115,485,900
Pembinaan pada Makanat penerbitan stiker pembinaan Pembinaan pada Makanan penerbitan stiker pembinaan
Jajanan dan $entra Makanan pada makanan jajanan dan Jajanan dan Sentra Makanan pada makaran jajanan dan
Jajanan sentra makanan jajanan tajanan sentra makanan jajanan
83| Pengendalian dan Kota Dumai, |Jumniah Dokumen Hasil 1 dokumen 115,489,900 |Pengendalian dan Kota Dwnai, Jlumlah Dokumen Hasil 1 dakumen 115,489,900
pengawasan serta tindak Semua Pengendalian dan Pengawasan pengawasan serta tindak Semua [Pengendalian dan Pengawasan
lanjut penertiban striker Kecamatan, [serta Tindak Lanjut Penerbitan lanjut penertiban striker Kecamatan, |serta Tindak Lanjut Penerbitan
pembinaan pada makanan Semua Stiker Pembinaan pada pembinaan pada makanan Semua Stiker Pembinaan pada
jajanan dan sentra makanan Kelurahan |[Makanan Jajanan dan Sentra jajapan dan sentra makanan Kelurahan |Makanan Jajanan dan Sentra

jajanan

Makanan lajanan

jajanan

Makanan Jajanan




Pelaksanaan Upaya
Kesehatan Bersumber daya
Masyarakat (UKBM) Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

IPelaksansan Upaya

Kesehatan Bersumber daya
Masyarakat (UKBM) Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

Ne P"’"a“‘x’; K;‘;:"’ sub Lokasi Indikator Kinerja Target Capatsn | Pagumdikatif (Rp) P""”";‘; :;‘:f"’ Sub Lokasi Indikator Kinerja Tatget Capalen | KeDvfihan Dana m"
19 |Pemeriksaan dan Tindak Jumlah dokumen petaksanaan 1 dokumen 33,575,500 |Pemeriksaan dan Tindak Jumlah dokumen pelaksanaan 1 dokumen 212,741,500
Lanjut Hasil Pemeriksaan pemeriksaan post market Lanjut Hasil Pemeriksaan pemeriksaan post market
Past Market pada Produksi pada produk makanan Past Market pada Produksi pada produk makanan
dan Produk Makanan minuman industri rumah dan Produk Makanan minuman Industri rumah
Minuman Industri Rumah tangga yarg beredar dan Minuman Industr Rumah tangga yang beredar dan
Tangga pengawasan serta tindak Tangga pengawasan serta tindak
lanjut pengawasan lanjut pengawasan
84|Pemeriksaan post market Kota Dumai, [Jumnlah Produk dan Sarana 30 wnit 33,575,500 [Pemeriksaan post market Kata Dumai, |lurnlah Produk dan Sarana 30 unit 212,741,500 Ada penambahan DAK Noa Fisik {BOK)
pada produk makanan Semua Produksi Makanan- Minuman pada produk makanan Semua Produksi Makanan- Minuman
miruman industri rumah Kecarnatan, |Industri Rumah Tangga Beredar minuman industri rumahn Kecamatan, [Industri Rumah Tangga Beredar
tangga yang beredar dan Semua yang Dilakukar Pemeriksaan tangga yang beredar dan Semua yang Dilakukan Pemeriksaan
pengawasan serta tindak, Kelurahan  |Post Market dalam rangka pengawasan serta tindak Kelurahan |Post Market dalam rangka
lanjut pengawasan Tindak Lanjut Pengawasan lanjut pengawasan Tindak Lanjut Pengawasan
V. . |PROGRAM PEMBERDAYAAN Raslo posyandu per 1000 4.68 342,043,025 |PROGRAM PEMBERDAYAAN Rasio posyandu per 1000 4.68 2,411,643,025
MASYARAKAT BIDANG balita MASYARAKAT BIDANG balita
KESEMATAN KESEHATAN
20 |Kegiatan Advakasi, Jumlah kefurahan siaga aktif 36 kelurahan 130,123,500 |Kegiatan Advaokasi, sumlah kelurahan siaga aktif 36 kelurahan 1,801,248, 500
Pemberdayaan, €emitraan, Pemberdayaan, Kemitraan,
Peningkatan Peran serta Peningkatan Peran serta
Masyarakat dan Lintas Sektor Masyarakat dan Lintas Sektor
Tingkat Daerah Kabupaten,/ Tingkat Daerah Kabupaten/
Kota Kata
85| Peningkatan wpaya promosi Kota Dumai, |Jumlah Dokumen Promosi & dokumen 130,123,500 |Peningkatan upaya promasi Kota Oumai, |Jumiah Dokumen Promosi 6 dokumen 1,801,248,500]|Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK)
kesehatan, advokasi, Semua Kesehatan, Advokasi, kesehatan, advokasi, Semua Kesehatan, Advokasi, ({21,125,000) serta penambahan anggaran kegiatan
kemitraan dan pemberdayazn | Kecamatan, )Kewitraan dan Pemberdayaan kemitraan dan pemberdayaan| Kecamatan, |Kemitraandan Pemberdayaan HKN dan jarthore kader
masyarakat Semua Masyarakat masyarakat Semuya Masyarakat
Kelurahan Kelurahan
21 |Kegiatan Pelaksanaan Sehat Jumlah rumah tangga yang 38.262 rumah 157,264,625 |Kegiatan Pelaksanaan Sehat lumlah rumah tangga yang 28.262 rumah 157,264,625
dalarm rangka Promatif metaksanakan PHBS tangga dalam rangka Promatif melaksanakan PHBS tangga
Preventif Tingkat Daerah Preventif Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
86| Pertumbuhan kesadaran Kota Dumai, |Jumlah kelrarga yang 38.262 keluarga 157,264,625| Pertumbuhan kesadaran Kota Dumai, {Jumiah keluarga yang 38.262 keluarga 157,264,625
keluarga dalam peningkatan Semua mengikuti pertumbuhan keluarga dalam peningkatan Semua mengikuti periumbuhan
derajat kesehatan keluarga Ketamatan, |[kesadaran keluarga dalam derajat kesehatan keluarga Kecamatan, |kesadaran kefuarga dalam
dan lingkungan dengan Semua peningkatan derajat kesehatan dan lingkungan dengan Semua p katan derajat kesehatan
menerapkan perilaku hidup Kelurahan  |keluarga dan lingkungan menerapkan penilaku hidup Kelurahan [keluarga dan lingkungan
bersih dan sehat dengan menerapkan peritaku bersih dan sehat dengan menerapkan perilaku
hidup bersik dan sehat hidup bersih dan sehat
22 |Kegiatan Pengembangan dan Jumlah posyandu mandiri 136 posyangdu 54,659,900 |Keglatan Pengembangan dan Jumlah posyandy mandisi 197 posyandu 453,129,900




Ne Pm""g;;‘::"’ Sub Lokasi Indikater Kinerja TargetCapaian | Poguindikatif [Rp) "“’"’"‘L‘;:;‘::;W Sub Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian K"’""‘ha}" Dana ::':;'"

87 |Bimbingan teknis dan Kota Dumai, [Jumlah Dokumen Hasil 3 dokumen 54,659,900 |Birmbingan teknis dan Kota Dumai, {Jumlah Dokumen Hasil 1 dakumen 453,129,900 | Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK) {
supervisi pengembangan dan Semua Bimbingan Teknis dan Supervisi supervisi pengembangan dan Semua gimbingan Teknis dan Supervisi 148,470,000} dan panambahan anggaran untuk
pelaksanaan upaya kesehatan | Kecamatan, |Upaya Kesehatan Bersumber pelaksanaan upaya kesehatan [ Kecamatan, |Upaya Kesehatan Sersumber kegiatan {LP
bersumber daya masyarakat Semua Daya Masyarakat (UKBM) bersumber daya masyarskat Semua Daya Masyarakat (UKBM)

{UKBM) Kelurahan {UKBM) Kelurahan
TOTAL DINKES (1} 131,447,444 450 210.520,013,281




Unit Orgarisasi

2 1.02.0.00.0.00.01.000) DINAS XESEHATAN

Suts Unit Organisasi; +1.02.0.00.0.00.01.0002 Puskesmas Qumai Kota
RKancangan Perubsian Rencana Keda (Renja} RKPD Hasil Anallsis Kebutuhan
o Catatan
Program/ Kegiatan/ Sub Keglatan Lokas] Indikator Kinerja Target Capaian | Pagu |ndlkakif {Ap) Program/ Kegimtan/ Sub Kegiatan Lokat! Indikator Kinarfa Targes Capaian | Kebutuhan Dana (Rp) Penting
1 2 3 L) L] 6 7 8 -] 10 11 12
1.’ {Program Pamunfang Ururan Pemeristshan Puisentate penUnjang urusan 100% 1,804,279,500.00 [Program Pantijang Urusan Pemarintahan | Parvemase penunjang Lrusan . 100% I.SW
| Daerah Katupaten/Kota han bidang h Db | Cawrah Kabupiten/Xota [pemesintahan bidang kesshatan [Dines *
A Kot hatan] B Kesahatan) -
1 |Keglatan Peningkatan Peleyanan SLUG Jumiah peaingkatan pelaywnan BLUD 11 unit kerja 1,804,274,500.00 | Kegiatan Péningkatan Pelayanan BLUD Aurmlzh peringhatan patayanasn BLUD 1lunkt kerja 2.535,460,600.00
1| Pelaysnan din penuryang pefayanan BLUO Kat2 Dumal, Semua  [Jumiah BLUD yang Menyediskan 1 anit keria 1,804,379,500.00 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Kota Gumai, Semua | Jumiah BLUD yang Memyvediakan 1unit keqa 1.535,460,000.00 | Adz A BLUD pusk karena
[Puskesmas Dumai Kota Semua Penunjang Pel Puskesmas Dumai Kota Kecamatan, Semua ¥ dan day pemberiakuan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomar
Melurahan Felufahan 3 Tahyr 2023 tentang Standa¢ Tarif Pelayanan
| Kesenatan Dalam Penyelenggaraan Program faminan
Kevehatan dan penambahan kapitasi peserta BPS
A [Program Pemamihan Upaya Kesadutan % - [Progtam Pemenihen Ugdys Kesehitan % 934,104,000.001
Con Upsys Ki Pararangan dan Uspays Kasehitan P Dar: Upaye ! Perorangan dan Uspay® Kasahatan
Masye rakat (DA Keuatvatan) Masyarekat [Dinas Kasehatin)
2 | Panyedinen Laysnan Keschatan unik LKW Kota Dumal, Semua | Jumiah yang vy 10 Panysdisan Liyanan Kesahatan urrtub UKM Kivta Dumai, Semug | Jumiiah Puskesmas yang menyed lakan 10 puskesmas 930,874,000.00 |Ada perarnbahan GAK Non Fisik (BOK Puskesmas
dan UMP Rujukan Tingkat Daerah Kecarnatan, Semya |“¥20an Sesshatan untuk UKM dan UKP dan UKP Rujukan Tingkat Daerah Ketamatah, Sermua | /#Yanan kesehatan untuk UKM dan UKP |barsumber ApBI
Kabupaen/Kota y Kabupateniots N
Kelurahan Kelurshan
3 |Keglatan Prnyetenggaraan Sistam lndosmasi | Kgta Dumai, Semua | Jumiah sarana fasikas kesshatan yang 11 sarana Kaglatan Permyaienggaraan Sistern Informasi | Kotz Dumai, Semua  |durviah 3a7ana TesAas Kesafiddan yang 11 sarana 229,000.00 (Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK Pusk#smas
Kesehatsn secara Terintegrasi K . Semua SiK vecara g | Ketatutan sacars Vermtegrasi K Semua arakan 3iK secara bersymber APEN]
Kelurahan Kefurahan
1L |Program Pemberdayasn Masyarskal Bidang - - Ralo poaysndy pet 1000 buitis 488 -| Program Pembardsyssn Masyarzkat Gidang Rasio posydndu par 100 hadiy 45k 17,325 50000
4 |Kegistat Pengembingas d4an Priaksanzan Kota Dumai, Semuk  [Jumiah posyandu nAnin 196 posyaadu Keghatun Pengambingan 4an Pélaks snadl Kota Durai, Semua  [Jumiah posyandu mandirl 197 posyandu 17,315,000.00 |Ada penambahan Oa% Non Fisik (BOK Puskesmat
Upaya Kesshatan Bersumber daya Kecamatan, Semud Upays Kesehatan Bersumbar days Kecamatan, Semua {bersumber APEN)
Ma ¢ (UKBM) Tgkat Dy ; .
syarakal [I.IR ) Tog aoral Keluraham Masyscakat (UKBM} Tingkst Daarah Kelurahan
TOTAL] 1,804,279 500,00 3,483 $30,000.00
Unit Crganisas’ : 1.02.0.00.0.00.01 0000 DINAS KESEHATAN
Sulby Unit Organisasi: : 1.02.0.00.0.00.01 0003 Puskesmas Dumai Barat
Rancangan Perubshan Rencana Kerja [Renfa) RKPD Hash Analivs Kebutuhan
L Catat
" Frogram/ Kegiatan/ Sub Kegintan Lohasl Indikator Kinesjs Yarget Capaian Pagy Indikatit {Rp} Pragramf Aegatan/ Sub Kegiatan Lokast Indiator KGreria Target Capaian | Kebutyhan Dana {Rp) Penty n
1 2 3 + 5 & ? ] 9 e 11 12
1 2 3 L] 5 & 2 3 4 10 11 12
1. [Program Perunjang Urucan Pemerintahan [Persantase pEnudjang WU 1007 1,331,000,000.00 |Prograen Panunjang UTusan Pemerlimahsn Persentase pepunjang wusdh - 100% 1,800,004,000.000
Desrah Kabypaten/Kota pemerintahan bidang kesehatan {Dians Daarsh Kabypaten/Kota |pemitrintanan bidang kesahatan {Dinea
Kasahatan} Kesthatan]
1 [Kegiatan Penloghatan Pelayanan BLUD Jumlah peningkatan petayanan BLUD 11 unit kerja 1.331.006,000.00 |Keghtan Peninghatan Pelayanan BLUD Iumlak peningkatan pelayahan BLUD 11wnht keda 1,800,500,000.00
1/ Pedayanan dan penunjang pelayaran 8LUD ¥ota Dumai, Semua  (Jurmlah BUIO vang Menytetiakan Y unit kerja 1,331,000,000.00 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Kota Dumaij, Semua | Jumlah BLUD vang Menyedishan 1unit kera 1,500,000,000.00 | Ada \an BLuD karena
|Puskesmas Dumai Barat Seriua  |Pelayanan dan lay [Puskesmas Dumai Barat Kecamatan, Semia  |Pelayanan dan Penunjang Pelayanan pernberiakuan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Homor
Kelurahan Kelurahan 3 Tahun 2023 tentang Standzr Tand Pelayanan
J%esehatan Calam Penyelenggaraan Program jaminan
|Kesehatan dan penambaian kapitasi peserta BPJS sarta
penggunaan SILPA TA 2023 sebesar Rp 50.000.000
ivmmuwy-mm Upaya A% - immmumw Kesshatan i Upayn ;9 542, 331,000.00
ngan Den Upsyx ¥ Perorangan dan Uapaye Kasshiatan Dan Lipsy Parorangaa dan Uanays Xeshatan
| M yarakst {Dinas Kesahstan) {Masywraiat [Dines Kesahatan)
] :mv;::;n Layanan Kesehatan untuk UKM Kaota Dumai, Semua  [Jumian P yang 10 push memn Laysnan Kasehatan univk UKW Kota Dumai, Semua  |Jumlah yng mary 10 puk £42,3172,000.00 | Ads perarnbahan DAK Moo Fisik [BOK Puskesmas
lan Wk TNgKat Daeran taydnan kesehaian untuk UKM dan UKP dan UKP Rufukan Tingkat Daeran tayanan kesshatan untuk UKM dan UKS
Kaby Xota Kecamatan, Semua Ka Kecamacan, Semua |bersumber APBN)
Kelurahan ¥ Kelurahan
3 ¥ Sistem Kota Durnai, Semua | dumlin sarana fasiRas kesahatan yang 1L farana | kegiatan Penyelenggaraan Sistem Informas! [ Kota Dumai, Semun  [Jumlsh saranz jasikas kesehatan yang 11 sarana £0,00¢.00 {Ada penambatan ORK Hon Fisik (BOK Puskesmas
Kesehatan secars Tesintegeasi L Semua 1K secara erinlegrmel sacara i , Semud BIK secars weinfegrasl {bersumber APEN)
Kelurahan Kelurahan
. |Progrsn Pamberdsyaan Mesysraka 5 Rask posyandu per 1000 balith 468 Proiim Perlarieyet Masyaraiat Biding Raslo posyandy per 1000 baltts 45 3,350,900.80
4 [Kagl ” gambant dan Kata Dumai, Semya | dumiah pasyandu mandin 196 posyandu Kegistan Pangambangan dan Peluksanaan Kota Dymai, Semua  |#umiah podyandu mand i) 197 posysndu 2,300, 000.00 | Ada pentambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas
Upaya Kesehiatan Bersumbec daya Kecamatan, Semua Upayn Kegshatan Bersumber days Kecamatan, Semuz |bersumber APBNI
;;:M_ yniaist (CBM) Tingkan Daevah Kelurahan {Masyarsit (UKBM) TGt Deerah Ketrahan
TOTAL 1,331,000,000.00 1548




Unit Organisas/ : 1.02.0.00.0.00,01.9000 (NAS KESEHATAN
Sub Unit Organisasi: +1.02.0.00.0.00.01. 0004 Puskesmas Bukit Kiput
Rencana Kerja {Ranja) RKPD Hasll Anadfisis Kebutuhan
Catatan
Program/ Kegiatan/ Sub Kegistan Lovkasi Indiketor Kineria Target Capaian |  Pagu indlkaiM (Rp} Pregram/ Kegiatan/ Sub Keglatan Lokasi indMator Klnarja Target Capaian [ Kebrstuban Dana (Rp) Penti
rendng
2 2 4 5 [ 7 ] 3 10 1 12
Program Perenjang Urusan Pemerntahan Persertase prounjang wusan 100% 1,850,000,000.00 { Program Penunjang Urassn Pemerintahan |Persantase panuniang wrusan 150% © 2,119,000,000.00
Onerah Kabupaten/iota porrerintahan bidsng kissehatan (Dinas Daarah Kabupatan/Kowa . pemarintahen bidang kesshatan (Dinas
Kesehatan) o . Kesehatan) . i
Kagiatan Peningkatan Pelayanan BLUD Jumiah peninghkatan peliyanan BLUO 1lunX kerja 1,450,000 H00_00 | Kagiatan Peningkatan Pelayanan BLUD Jumiah peningkatan petayanan BLUD 11vunit kerfa 2,119,000,000.00
Pelayanan dan penunjang pelayanan 8LUO Kota Durnai, Semua | Jumlh BLUD yang Menyediskan 1 unit kerja 1,450,000,000.00 {Peiayanan dan penunjang pelayanan BLUD Kata Dumai, Semua | Lumlah BLUD yang Menyedialkan 1unit kerja 2,119,000,000.00 | Ada penambahan pendapatan BLUD puskesmas karena
Pyskesmas Bukit Kagur Sermua ¥ d Pelay [Puskesmas Bukit Kapur Yecamatan, Semud ¥ dan P I lay pemberlakuan Peraturan Menteri Kesahatan Rl Noenor
Kelurahan Kelurahan 3 Tahwn 2023 tentang Standar Tari Pelayanan
Eeschatan Catam Penysenggaraan Program Jaminan
Kesehatan dan penambahan kapitasi peserta BPJS serta
penggunaan SILPA TA 2023 sebesar Rp 269.000.000
Program Pemanuhan itpaya Kesshaten ™ % B 1Mqr|m Pamaruran lipaya Kesshatan Parsentzss Peimenuhan Upaya Kesahatan . S574,011,000.00
F Duin Upaya Kesehal {Peroranqan dan Uspayd Kewshatsn ; Deh U Patorangan dan Uspays Kssehaian
|Mazyarakat inas Matnehutnn) . Masysraial [Dinms Kazshatan)
2 [Penyedtaan Layanan Kesenaian untuk UM Kot Dumnai, Semua | Jumish Pusk yang Y Penywdiaan Laysnan Kesohatan umuk UKM Kota Durnai, Semug [-lirian yang 10 572,516,000.00 |Ada penambahan DAK Non Fisik [BOK Puskesmas
dan UKP Rujkan Tingkat Daerah Kecamatan, $emua [!A¥anan kasehatan untuk UKM dan UKP dan UKP Rujuken Tingkat Daersh Kechmaran, Semup | /4YRaN kesehatan untuk UKM dan UKP bersimiber APBN}
Kabupatenixom . KabupstavK o N
Kelurahan Kelurahan
3 |Kegiotan Penyetenggaraan Sistem Informagl | Kota Dumai, Semua | Jumish aarans tasiias kysehatan yang 11 sarana Kegiatan Penyelenggaraan Sistem formasi | Kota Durnai, Semua  [Jurclan sarana fasiias kesehatan yang 11 sarand 1,495,000.00 | Adr penambahan DAK Non Fisil (BOK Puskesmas
Kesehatan secara Ferintegrasi Kecamatan, Semua Chind HK vecara tarimag; Kersehatan secara Terintegrasi Semua Sl secara terinteg bersumber APBN]
Kelurghan Kelarahan
Program Pembardayaan Misyarakat Bidang Ranio posyande per 1008 bulis X3 Progiwn Pemberdsyaait Masysrakat Bidseg Rasio posyandu per 1000 balite 450 7,350,000.00
K Kasshatan -
4 |Megimian Pengambangan dan Pelaksanaan Kota Dumai, Sernua  |Jumiah posyandu mandin 1946 pasyandu Keylatan Pengerpangan San Peinhansan Kots Dumai, Semua  |Jumish posyandu mandir] 187 posyandu 7,350,000,00 |Ada perambahan BAK Non Fisik (BOK Pushesmas
Upaya Kesthatan Bersumbsr daya Upays Kesehetan Bersumber daym AP
Masyarakat {UKEM} Tingkat Daerah Kecamatan, Semua [Monyaraiat J9KEM) Thgrat Daerh Kecamatan, Serua ersumber )
Kabypapen/Kota Kelurahan X /Kota Kelurahan
ToTAL|  1.450,000,000.00 . 2,700,361,000.00
Unit Orgacusasi :1.02.0.00.0.00.01.0000 CINAS KESEHATAN
Subs Linit &vganisasi: : 1.02.0.00.0.00.01.0005 Puskesmas Swngai Sembilan
Raacangan Perubahan Rencana Keija (Ranja) RXPD ‘Hasll Analisis
Catata
Program/ Kegiatan/ Sub Kegintan Lokasi Indikitor Kinerja Target Capaian | Pagu indikatid (Rp) Program/ Kegigtan/ Sub Kegtytan Lokasi Indikator Kneria Target Capaian | Kebutuhan Dana (kp) P Mr:
2 3 L) k] & T ] g 10 11 2
L |Program Pemtnjang Urusan Pemerintzhan Porsantase o njang unrsn 100% 2 A454,374,560.00 |Prog Urusan 1Persevtase perunjang urusen 100% 3,108,307, 750.00
Dasrzh Kabupaten/Xota Hidang o] Daarah Kabupaten/Kota [pemarintahan bidang kesehstan (Oinas
X esehatan) 5 - Fasshatan)
1 |Kegiatan Peninghatan Palayanan BLUD Jumiah peningkatan pelayanan BLUD 11unit kesja 2,454,374,960.00 |Kegiatan Peninghatan Pelayanan BLWD fumlah peningkatan petayanan BLUD 1% unit kerja 1,185,907,75¢.00
Pelayanan dan penynjang pefayanan BLUD Kota Dumai, $emua | lumlah 8LUD yang Menyediakan 1 ure kerja 1,654 374,960.00 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Kota Dumai, Semua  ¥iumilah BLUD yang Menyediakan 1 unit kerja 1,185,907.750.00 | Ada penamhahan pendapatan BLUD puskesmas karens
Puskesmas Sungai Sembilan , Semuz  [Pelay d jang Pelay P Sungai Sembilan , Semua | Pelay dan P jang Pelay * Menten Keseh Rl Nomar
Keturahan Kelurahan 3 Tahun 2023 tewang Standar Tarif Felayanan
Kesehatan Dalam Penyelenggaraan Program Jaminan
Kesehatan dan peaambahan kapitasi peserta BRIS
| Frogram Pemamdian Upays Keashatan Parsartoss Pemendan Upsys Kesehstan 4% - .| Progrem Pamenuhan Upsya Kesshatan Upays % & S44.000.00
F Den Upaya Perarangan dan Uapays Kenshatan Dan Upays Perorangan dan Liapays Kesahaten
{Wasyuraiat (Dinae Kenshatan Masyurakat {Oites Knwebwian)
7 |Penyedaan ixyanan Kesshalan untuk DKM Kot Dumai, Sermua | Juiah yung 10 pusk Penyedisan Layanan Kegehatan untui UKW Koia Cumai, Semua [Jumish P yang many 10 £29,575,000.00 |Ada penambahan GAK Non Fisik {BOK Puskesmas
gan UKP Rujukan Tingkat Daerah Kecamatan, Semua  |HYanan kesshatan uptuk UiGH dan LKP dan UKP Rujukans Tiphsl Daeiah Kecamatan, Semua layanan kesshatan untuk UKM dan UKP bersumber APEN)
| Kabupateniiota y | MmbupateniKots ’
Kelurahan Kelurahan
3 [Kegistan Penyelenggaraan Sistem Informasi | Kota Durnal, Semua | Jurnish sarana faslias kesshalan yeng 11 sarang Kegiatan Penyelenggaraan Sistem Informasi | Kota Dumai, Seraua | Jsmiah sarema tasiias kesahaton yang 11520 471,000.00 |Ada perambahan DAK Non Fisik (80K Puskesmas
Kesehatan secara Terintegrasi . Semua SiK sacarn Kesehatan secara Terintegraat Semud K secara bersumber AFBN)
Kelurahan Kelurahan
Bdarg Raso posyandy per 1000 balita 483 “|Program Pamberdayssn Mespitrion Sing Rasto podysvtu per 1000 baliy 448 $14,000.00
4 |Keglstan Pengembanpan dan Pelaksanasn Kota Dumai, Semua  [Jumish posyanau mandir 196 posyandu Keglatan Penpambangan dan Peiaksanaan Kota Dumal, Semua  |Jumiah posyahdtu mandisi 197 posyaadu 915,000.00 {Ada perambahan DAK Now Fisik (BOK Puskesmas
Upayn Kesshatan Bersumber daya Upaya Kesshatan Bersumbers ¢ayn | ber APE|
Manyarakat {UKEM) Tingkat Daarah Kecamatan, Semua Masyarakat (UKBM} Tingkat Dacrah Fecamatan, Semua ersumber APEN]
Kelurahan Kabypatsniots Kelurahan
ToTaL]  2.454,574.360.00 4,007,868,750.00




Unit Drganisasi : 1.02.0.00.0.00.01 0000 DINAS KESEHATAN
Sub Unit Organisasi: : £.02.0.00.0.00.-01.0006 Puskesmas Medang Kampal
Ranesngan Rencana Kerja (Renja) RKPD Hasil Analisl: h
He . Catata
Program/ Kegiatan/ Sub Keglatan Lokasi indikator Kinara Targat Copaian | Pagu indikacl {Rp} Program/ Kegiutan/ Sub Keglamn Lokash IndMator Kinerja Target Capyien | Kebutuhan Dana (Rp} ,,,,“,,,:
1 2 3 4 5 -3 7 ] L] in 1 12
1. [Progrem Panunjang Unisan-Peswrintines Pussantase panjang wrusan 100% $22,500,000.00 | Program Penunjang Urusan Pemerinkshan - Persentase penunlens srusan 100% 1,415, 168,000.00
Dasreh Kablupaten/Kota pi Bidang ke {Dinas Dasrah Kabupatyw/Kota | pemérintaban bidang kesehatan (Dinss
Kasahatan) - Kesghutan]
1 |Kegiatan Peningkatan Peliyanan BLUD lurniah penisgkMan peleypnan BLU 1 unait kera 922,500,000.00 |Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD lumiah peningkatan pelayanan BLUD Liunit kerda 1,419,163,000.00
1] Petayanan dan penuryang pelayanan BLUD Kota Dumai, Semua | Jumlah BLUD yang Menyediakan 1 upit keria 922.500,000.00 Pelayanin dan peaunjarg pelayanan BLUD Kota Dumal, Semua | Jumtah BLUD yang Menyediakan 1 unit kerja 1,419.168,000.00 | Ada periap U0 putk karena
Puskesmas Medang Kampai Kecamatan, Semua | Pefayanan dan Penunjang Pelayanan Puskesmas Medang Kampai , Semua ¥ dan Penunjang Pelay#nan eraturan Menteri Rl Nomor
Kelurzhan Kelurahan 3 Tahun 2023 teritang Standar Tarif Pelayanan
Kesehatan Dalam Penyelenggardan Program Jaminan
Kesehatan dan penambahan kapitasi peserta BPJS
N [Program Pemanchan Upaya Kesehatin - [ [y - |Program Pemenufim Upaya Kasahaian Upaya [Ty 41 ,032.000.00 |
Gan Upays Perovangan dan Uapays Kesshatan gan Dan Upaya Pasorangan dwn Uapaya Kesahatsn
| Musynrakat {Dinas Kesahitan) [Mbauarmlout (Didis K a-ahatan)
2 |Pényadiaan Layanan Kesebatan untuk UKM Ktz Dumai, Semua | Jumlah yahg ¥ 168 paa3k Panyedlaan layanan Kepshatan untyk KM Kota Dumai, Sermua | Jumish yang 10 540,952,000.09 | Ada penambahan BAK Mon Fisik [BOK Puskesmas
dan UKP Rulukan Tingkat Daarah fayanan kesehutes wikek WKW dan UK dam UKP Rujuxan Tingkat Dasral layanan kesehatan antek UKM dan uKp
Ko e Kecamatan, Semua Kabumamitota Kecamatan, Sermus jbersumber APEN]}
Keiurahan Keluraban
3 Kegiatan Penyelenpgaraan Sistem informasi | Kota Dumai, Sermua  |Jumiah sarana fasdias kesehatan yang 11 sarana {Kegiatan Peryttenggaraan Sstem Informasi | Kota Durnai, Semua | Jifmlah sarsaz fasinar kesshatzn yang 11sarana £3,000.00 | Ada panambahan BAK Mon Fisk (BOK Puskéetmas
Kesehatan pecara Terintegrast . Sernua HIK 3acara teritegrasi Kesehatan secara Terintegrasi Semua SK socara | bersumbser APBN)
Kelurahan — Kelurahan
., [Program Pembidayaan Masyarsiet Bidang Rasic posyandu per 1000 baitta 4.88 Iwocmnwmmyamm Rardlo posyands per 1000 bakta . 4,050,000.00
4 |Keglatan Pengaenbangan dan Paiaksanssi Kots Dumai, Semua | Jumiah posyandi mandirl 196 posyandu dan Kota Dumai, Semua [ Jumish posyandu mandii 197 pasyandu 4,050,000.00 |ada penarmbrhac OAK Hon Fisk (BOK Puskesmas
Upzys Kesehistan Bersumber daya Kecamatan, Semva Upaya Keiehatan Bersurnber daya Kecamatan, Semua | bersumber APBM)
KBM} T D . .
Masyarakat (UKBM} Tingkat Daerah Kebsrahar MI::riralml {UKBN) Tingiat Dasrah welurahan
TOTAL 922 500,000.00 1,964,250,000.00
Unit Crganisas *3.02.0.00.0.00.0] DOOD (INAS KESEHATAN
Sub Un Organitas: : 1.02.0.0C.0.00.01.0007 Puskesmas Bumi Ayu
hahan Reveana Keija {(Renja) RKPD Hall Anafisis Kebutuhan
No Catata
Program/ Keglatan/ Sub Keglaan Lokasi indikator Xirrjs Target Capaian | Pagu indikatif (Rp) Program/ Kagletan/ Sub Neglitan Lakeugi Indilator Knktia Target Capaan | Kebutuhan Dand (Rp) Penﬂl:
1 z 3 4 5 & 7 -] 9 10 11 22
1. |Program Pesynjang Urasan Pemerintahan Persentany parunjang wusen 100% 1,111,275,000.00 |Program Penunpeng Urusea Pamerintahan Persantasa penunfang urutan 100%. 1,611,500,000.00
Daersh Kabupaten/Nots pemerimahan bidang kesehatan {Dinas Dawrah Kabupaten/Kota pamerintahan bidang kesahaten {Dinss
Kesehatan, Kase!
1 | Kegiatan Peninghatzn Pelayanan BLUD lumlah peningkatan pelayanan BLUD 11 unit kerja 1,111,875,000.00 [%egintan faningkatan Pelayanan BLUD Jumdah peningkatan pelayanan BLUD 11unk kerja 1.611,500,000.00
1fPel dan o Kota Dumar, Servua 1 iamtah BLUD yang Menyediakan 1 urst kerja 1,111,875,000.00 |Pelayanan dan parunjang pefayanan BLUD Kota Dumai, Semua {jumlah BLUD yang Memyediakan 1 urét kena 1,611,500,000.00 [Ada ol BLUD karena
Puskesmas Bunmi Ayu n, Semua | Pel dan Penunjang Pelay | Puskarsmas Bumi Ayu Semua  |Pel dan Penunjang P&l pe Menteri 1 Rl Homor
Kelurahan Kelurahan 3 Tahun 2023 terdang Standar Tan{ Pelayanan
| Kewehaian Dalam Pemyelenggaraan Program Jaminan
h dan bahan kapitasi peserta BPIS serta
pengguaadn SILPA TA 3023 sebesar Rp 65.000.000
H. [Program Pemanutn Upaya Kesshatan Upayn 2 - [Progrem Penonthien Upay Kesehrian pay “Y T30.805,000.00!
Dan Lipdyn Purotangan dan Udsgaiys Kedshatu Dan Upays 1y : Apay
|Masyarakst {Dinas Kesshatany L Maeyaroiat (Diras Kesstwion)
z :-ﬂw:'l:;':d Laysnim Kesehatan wrmuk UKW Kata Dumai, Setmua [ Jumish yang 10 pusk Penyediain Layanan Kiséiatan untuk UKM Kota Dumai, Semua | fufiah yang 10 pusk 733,410,000.00 | Ada penambahan DAK Ko Fiik {BOX Puskesmas
Lan Ul ukan Tivgket Daerah Fayanan kesehatin untuk UKM dan UKP dan UKP Rujukan Tingkat Dasrah {layanan kesenstan untuk UKM dan UKP Al
Trabu, ota Kecarnatar, Semua Kabug - Kecamatan, Semua |ersumber APRN)
v Kelurahan Kelurahan
3 |Kegiatan Penyelengadan Siftern Informast | Kota Duma), Serhua  [Jumlah sarena reskkas kesehatan yang 11 sarana Kegiatan Penyelenggaraan Sistem informasi | Xota Dumai, Semua [ Jurmish sarana fasiRzs kesehatan yang 11 sarwna 3,455,000.00 | Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas
i Kesahatan secara Teintegrasi , Semua Y 8IK secars Kesehatan secara Terintegrasl Lemua siK bersumber APBN]
Kelurahan Kelurahan
M. |Progian Pembardaysah Masyarsicht Bid sy Radic posywade ped 1000 balita 483 Program Pamberdyywss Masyarskst Bidang Rglo posyandy par 1000 Salki [ 7.975,000.00
ﬁsﬂp M i
4 |Kegistan Pengembangan dan Pelatsansan Kots Dumal, Senua  |Jumish posyandu mandi 136 posyandu Kegistan Pungembeng s dan Fesahzansan Kota Dumai, S&maa {Jumiih posysndu mandirl 197 posyandu 7.975,000.00 | Ada penambahan GAK Non Fisik (BOK Puskesmas.
Upaya Keashatah Barsunmider daya K Upaya Kesahatan Bersuinber daya becsumber APBN)
Masyarakdl {UKBM} Tingkat Dasrah m:“:m"' Semva |Mazyarakat {UKBM) Tingkal Dasrsh Kecamatan, Semia
ota elurahan Xai ota Kelurakan
TOTAL)  1,111,875000.00 35€,340,000.00




Unit Qrganisass £ 1.02.6.00.0.00.01.0000 DINAS KESEHATAN

5ub Unit Organisasi: : 1.02.0.00.0,00.01.0C08 Fuskesmas Bukit Tirmah
Runcangs Parsbahan Aerane Keda (Renja} RKPD Hasil Analishs Kebutuhan
Nao Catatan
Program/ Kegistan/ Sub Keglaus Lokas! Indikator Kinera Target Capalan | Pagu Indikatif {Ra] Prograsn] Keyistan/ Sub Kigiatan Lokast Inddartor K Target Capalan | Kebwbuhan Dana (Rp) Panting
1 z 3 4 ] & 7 ] 1 10 11 12
L. | Program Penunjang Urussn Pamecintahan {Persantase penunjang urasan 100% £09,500,000.00 |Prograsn Penunjeng Urusin Pemerintahan . 1Parsimtasa penunjang unsen .- 100% 995,300,000.00
Daerah Kabupsian/Kota pemerintahin bidang kesshatan {Dinas | Damrah Mabupabe nfots bidang k {ni R
Kesahatan) Kasghatan]
1 |Kegiatan Peningkatan Palayanan BLUD Jemiah peninglatan pelayanan BIUD 1L unk kerja 609,500,000.00 | Keglatan Peningkatan Pelayanan BLUD Jumish peningkatan palayanan BLUD 1lunk kera §95,300,000.00
1|Pelayanan dan penurjang pelayanan 8LUO Kota Dumai, Semia [ lurilah BLUD yang Meryediakan 1 unit kenja 609,500,000 00 ¥ d )i ¥ BLUD Kota Dumaj, Semua | luniah BLUD yang Menyeciakan 1 unit kerja 945,300,000.00 | Ada BD karena
Puskesmas Bukit Timah , Semua lay. dan aag Pelay Bukit Timah Kecamatan, Semua {Pelayanan dan Penunjang Pelayaan | pembertak uan Pefaturan Menteri Kesehatan Rl Nomor
Keturahan Kelyrahan 3 Tahun 2023 tentang Standar Tarif Pelayanan

|Kesahatan Dalam Peryelenggaraan Program larminan
| Kesetwatan dan penambahan kapitasi pestfta BPJS

8. [Prograr Femenuhsa Upiya Kesshetan Upaya % - | Program Pevowenuhan Upsya Kesehatan Upaya [ 531,249,000.00
gam Dan Upaya Perorsngan din Liapays Kaselrstan |Paursagen Dun Upsys Perorangan dan Uapays Kesehatan
|Masywrakat (Dines Kesehakany {Masyarakst (Dinas Kasahatan)
2 |Penysdiaan Laysnan Kesehatan untuk UKM Nota Dumai, Semua [ Surmish Py yang 10 pusk P Layanan Kesshatan unguk UKH Kata Dumai, Semsa | Jumiah yang 16 pusk 531,180,000.00) JAda penambahan DAK Non Fistk (BOK Puskesmas
dan LR Rujukan Tingla Daereh Kecamatan, Sefnua  |AFAMeN Kesehaian dntuk UKM dan UKP dan UKP Rujukan Tingkst Gasreh Kecamatan, Samua  |'3¥aN kesehatan untuk UKM dan UKP Ibersumber APBN)
Kabupate /Kot N | KaupateniKots :
Kelurahan Kelgrahan
3 |Kegiatan Penyeienggaraan Sistem Informanl | Kota Ournai, Semua | Swiniah Safana fssditas kesehatan yang 11 sarana j ¥ Sistem Kota Dumdi, Sernug  [Jumiah 3arana fasiings keschatam yang 11 sarana 49,000.00 [Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas
Kesehatan secara Terinegras! Kecamatan, Semua SIK sacara terinlegras) Kesebatan seciea Tarintegrasi Xecamatan, Semua » Stk sacara bersumber APBN)
Kelurahan Kelyrahan
TOTAL 509,500,000.00 1,526,548, 000.00
Unit Orgamvisasi :1.02.0.0C.0.00.01 0000 DINAS KESEHATAN
Sub Unit Qrganisasi: : 1.02.0.00.0.00.01 0043 Fmkcesimas Purnama
Perybahan Rencana Kerja (Renja) RKPD Hasil Anallsis
L] Catatas
° Prog#am{ Keglaten/ Sub Kegiatan Lokasi ndikater Kinerda TergecCapalan | Pagu Indikatd {Rp} Program{f Kegistan/ Sub Kegiaan Lokasl indduator Kineria Tarpet Capatan | Kebutuhan Dana {Rp) Penti "
1 2 ] 4+ 5 3 7 8 E] 10 i1 12
1. |Program Panunjang rusan Pemerintahan 1Parsentase penunjang wusn W00% 1,110,500,000.00 [Frogram Pénunjang Urusan Pemerintshan |Parsentase penunjang wusan 200% 1,534,25%,000.00
Daerah Kabugsten/Kota Fpamerintaban bidang kesehatan [ Dinas Dasrah Kabupaben/Kota pemacintatan bidang kesehatas (Dinas
Kesehatan) Nwpahatan)
1 |kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD Jumhkh peningkatan gelayanan BLUD 11 unit kerja 1,118,500,000.00 |Xeglatan Peningkatan Pelayanan BLUD Jumiah peringkatan pelayanan BLUD 11 walt kedja 1,534,255,000.60
1|Felayanan dan penunjang pelayanan ALUD kota Durrai, Sernua | Jumilah BLUD yang Metwediakan 1 unit kerja 1,110,500,000.00 ¥ o jang pelay. [ AL] Kata Durmai, Semua  {Jumiah BOSO yang Menyediakan 1yt kerja 1,534,255,000.00 |Ada h an BLUD karena
|Putkesmas Purnama Kecamatan, Semua  |Pelay dan ja |Puskesmas Purnama Kecamatan, Semua dan jang Pelay [ pemberiakuin Peraturan Menter: Kevehatan RI Namor
Kelurahan Kelurahan 3 Yahwn 1023 tentang Standar Tarif Pelayanan
|xesehatan Dalam Penyelenggaraan Program Jaminan
|¥esehatan dan penambahan kapitati peserta 8PIS
n g Upzya Parsentass Pamenuhan Upays Kesshsian [ - *me-n Pamwnuban tUpays Kesehatan Pardattase Pamenuhan Upaya Hesehutst [ 373,781,000.00
Dan Upaya JPomeangan dan Uspaya Kesehatan ] Y |Parorangan dan Uapays Kershatun
|Masyarsiat {Dinas Kesshutan} IMosynrakal (Dinat X ¢sthaten}
2 [Penyediaan Layanan Kesehatah untuk UKW Kota Dumai, Semua | Jumish yang [T} Penyrdisan Layanan Kesshatan untuk UKB Kota Dumai, Semua  |Jumidh Paskes:mas yang menyedlakan 10 puske imas 519,731,000.00 JAda penambahan DAKNon Fiik (BOK Puskesmas
dar UKP Rujukan Tihgkat Daerah LayanaD kasehatan untok UKW dan UKP din UKP Rujuioin Tingkat Dasesh layanan kesehatan untuk UKM dan UKP 1
Kabupatenkots Kecamatan, Semud Kabupsteniota Kecamatan, Semua { bersumber astiny
Kelurahan Kelurahan
3 |KegimanPenyelenggarsan Sistem Informasi | Kota Dumai, Semua | Fumish sarsns Tasiitas kesehatan yang 11 sarana Keglatan Penyelenggaraan Sisttm Informasi | Kota Dumai, Semua [Junish sarana ashkes kesenitan yang 11 sarana 4,059,000.00 | Ada penambahian DAK Mon Fisik [BOK Puskesmas.
Kesehatsn secara Terintegrasi . Semua ¥ SIK secara | kesehatan secara Terintegras Kecamatan, Sermua | ™ePYelengRarakan 61K sacara (eritegras! | bersumber apaN}
Kelurahan J Kelurahan
W |Program Pembatdayaan Maryaraka Baang Ratlo posysndu per 1000 bafits 488 Program Pamberdayass Wasyarsiat Bidang Raslo posyandu paf 1000 bakt 468 482000000
K
Keglatan Pengembangan dan Pelaksansan Egta Dymai, Semuya | Jumlsh povysadu mandin 196 posyandw e dai Pelak Kota Dumai, Semva  |Jumiah posyandu mandir 137 posyandu 6,82D,000.00 |Ads penambahan DAK Non Fisik [BOK Puskesmag.
Upaya Kesahxtan Beraumbar days Kecamatan, Semua Upaya Kasshatan Bersumbar daya Kecamatan, Serwua bersumber APBN)
M. 13 Dastah " e
anyacAKEt (UK EM) Tingkat Dae Keluraban Masyaraist (UKBM| Tingkat Daarah Keluraban
TOTAL|  1,1310,500,000.00 2,064 866 000.00




Unit Organisasi £1.02.0.00,0.00.01 0000 CINAS KESEHATAN
Sub Unit Organisasi: :1.02.0.00.0.00.01.0010 Puskesmas Jays Mukti
Rancangan Parubahan Rencana Kerja [Renja) RRPD Hasll Ana Bsls Kebutuhan
No Catata
Progrem/ Keglatan/ Sub Keglatan Loiasd Indikatar Klne e Target Capalan | Pagu Indikatif (Rp) Program/ Kegiatan/ 5ub Xegiatan Lokast mdkator s Target Capalan | Kebutuhan Dana [Rp) Pewth "
1 2 3 4 H [ 7 ] 9 10 11 12
1. {Program Penunjang Urysan Pemarintahan Parsantaia penunjang uromym 1000 2,461,150,000.00 | Program Penunjang Urussn Pemerintaien FParsentase penunjang wnman 100% 3,857,565,000.00
Detrsh Kabupaten/Kots pamerirtakan bidang kesehatsn [Dings {Dndrah Kabupaten/iota h {Ohnas
Kezehatan, Kesphatan) ) . -
1 [Kephatan Peningkatan Palayanan BLUD Jumtah peningkatan pefayanan ALUO 11 unit kerja 2,461,150,000.00 | Kegiatan Peningkatan Palayanan BIID Jumizh peningkatan pelyyanan BLUD 11 unkt kerja 3.857,565,000.00
1{ Pelayanan dan pernyeng pefayanan BLUD Kota Dumal, Semuza | fumlah BLUD yang Menyediakan 1 unit kerja 2.451,150.000.00 |Pelayanan dan penuniang pelayanan BLUD Kota Dumai, Sernua [ lumnlah BLUD yang Menyediakan 1 unit kerja 3.857.565,000.00 | Ada penambah 8LUD push karena
Pustesmas laya Mukti Kecamatan, Semua | Pelayanan dan Penunjang Pelayanan |Puskesmas Jaya Mukti , Semua dan Penunjang Petay | pemiberiakuan Peraturan Menteri Kesehatan RENomor
Kelurahan Kelurahan 3 Tahurs 2023 tenang Standar Tarif Pelayanan
Kesehatan Dalam Penyelenggaraan Program Jaminan
Kesehataa dao pendmbaten kapitasi pesarta BPIS serta
SILPA TA 2023 sebesar Rp 130.000.000
L |Prog Upays Py Upays e - |Program Pemenauhar Upayn Kesshatan Patsentine Prranuhan Dpaya Kesebatan % 1.191,574000.00
Den Upirys Kasahatan Masyarskat | {Pamrangim dun Usprys Kesehatan Dan Upays Parorshgan dan Uapays
Mssyurakat (Dinas Kesehatan} Maryerakat [Dines Kesehatan)
H Pmy..?lpnn Layansn Kesehatan vntuk UKM Kata Dumai, Semua  |Jumtak Puskesmas yand menysdikan A0 pushesmas |Paciyudiaan Layinan Xesehutan untuk UKM Kota Dumai, Semua  [Jumlah Puskesmas ying menyadiskan 1¢ puskemnas 1,103,853,000.00 |Ada penambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas
¢an UKP Rujukan Tingkat Datrah Kecamat Ry aRAN Kapahatan untuk UKM dan UKP d=n UKP Rujukan Tinghat Daersh layaran ketehalan untuk UKM dan UHP B APEN
Kabu ecamatn, Setmi Kaa e Kecamatan, Semus )]
P Keiurahan Kalurshan
3 | Keglatan Penyelenggaraan Sisten Informasi | Kota Dumai, Sermuq | fumiah sacans lxstiflas wasehatan ying 11 sarana iatan P langgarsan Sistem Inf Kota Dymai, Semua | Jamiab sarana jashltas kesehulin yang 11 sarana 5,226,000.00 {Ada peramhahan DA Mon Fisik (BOK Puskesmas
Kesehatan secara Terintegrasi Semua 9 Sk secans Kasehatan secara Terintegrasi Semus ¥ SiK secera J bersumber APEN)
Kelurahan Aelurahan
TOTAL 2A61,150,000.00 4,966,644,000.00
Unit Orgarwsasi + 1.02.0.00.0.00.01.0000 OINAS KESEHATAN
Sub Unit Organisasi: 1 1.02.0.00,0.00.01 0011 Pruakesmas Bukit Kayw Kapar
I_ Rancangan Perubahan Rencana Kerja {Renja) RKPD Hasil Analisis Kebutuhan
N Catata
L Programy Kegiatan/ Sub Kegi Lokasi Indikatar ¥ineda Yorget Capaian | Pagy indikath [Ho} Program/ Kegiatan/ Sub Keglatan Lokasi Indikator Kineris Target Capaian | Ketnumitue Dana (Rp) p“ﬁn‘"
S ) I 1T 4 s ] 7 ] » 10 11 ]
SHangeng oty Ferfentase penunjang urusan 100% 1,64¢,538,.658,00 {Program Penunang Urusan Pemeristahan Persentase perunfang urusan 100% 1,525,520,000.00
Laecah Kabupaten/Kota [pemerintahan bidang hesehatan {Dinas Dagrah Kabupaten/Kota p han bidang keseh: (bh
Kesthatan) Hesehatant
1 |Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD Jumlah peningyatan pelayanan BLUD 1l unit kerja 1.640,538.650.00 [ Kegutan Peningiatan Felayanan BLUD Jumlah peningkatan pelayanas BLUD 11 unit kegja 1,825, 610,000 .00
1|Pelayanan dan penuryang pelayanan BLUO Kata Qumai, Sermua | 1umiah BLUG yang Menyediakan 1 unit kerja 1,640,538,650.00 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Kota Dumai, Semua | Jumilah BLUOD yang Metyediaken 1 unit kerja 1,825,620,000.00 ]Ads pe hal BLUD pusk karena
Putkesmas Bukit Xayw Kapur ¥ecamatan, Semuz | Pelayanan dan Penunjang Pelayanan Pusheimas Bukit Kayu Xapur , Sernua [F dan Py Pelay Jpemberlakuan Peraturan Menteri Kesehatan AI Nomor
Keiurahan Kelurahars 3 Tatwn F023 tentang Standar Tan! Pelayanan
|Kesehatan Dalam Penyelenggaraan Program Jaminan
|Xesehatan dan penambahan kapitasi peserta 8P1S
[ JPmcmmunn UpaYs Kesehstan Parvefitaza Paméubian Upays Kesehatin 3 ¥ ‘T’Mmmﬂwm Py P 5% $29,410,000.00
g Dan Upays |Perorsngan dan apaya Kesahatwi Daty Wpayn ¥ Patothogan dan Uapsys Kitetitan
Masyarakat (Dinas Kesahatan) |sasyaraia [Dinas Kesehatan}
2 Plﬂ{'-dhm I.llznwn Kesehaten umbuk DKM Kata Durmai, Semua [ Jumish Puskesmas yang meayadisben 10 puskesmas Panysdiaan Layandn Kesehatan untuk UKM Kota Durnai, Serua  [Jumish yang y 10 puth 639,240,000.00 |Ads penambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas
dan UKP Rujukan Tieg kel Daerah tayanan kssehatan untuk UKM sdan UKP dan UKP Rujukan Tiigkat Daersh |ayanan kevehatan untok UKM dan UKP ber APEN
Tcabu * ¥ecamatan, Semus Katu e Kecamatun, Sefwud | bersumber APBN}
Kelyrahan Kelurahan
3 |Kegistan Penyelenggacsan Sistem informasi [ Kota Dumai, Semua [ Jumish sarana faslins kasenatan yarg 11 sarana Kegiatan Penyelenggaraan Sistem Informasi | Knta Dumai, Sermua | Jumlah sarana fasiitas kesehatan yang 11 sarana 119,000.00 JAda penambahan DAK Non Fisik (BOK Puskesmas.
Kesihatan secara Tarintegrasi . Semua SIK secar hetan secara Tevintegrasi Kecamatan, Semua 9 SIK sacary ber APEM)
Kelurahan _Kelurahan
L3 'P-ur-m Pambardayasn Masyarakat Bidang Raxlo pasyanch: par 1000 halita [XT] Program Pemberdeyssn Masysraksl Bidang Rasto pasyandu per 1004 balts 488 1,726,000 08
4 o Pang din Kota Dumai, Semua | Jumish posyandu mandirl 196 posyandu [ dan Kot Durmai, Sertua | Jumbsh pos yendu mandirl 197 posyandw 1,125,000.00 [Ada penambahan DAK Non Fisik {BOK Puskesias
Upeys Knsshetan Bersumber days Kecamatan, Semua Upaya Kesshatan Befaumnbar diya Kecamatan, Seffua bersumber APBN]
M kat JUKEM o} : .
K:Uy-u {WKBM| Tingkat Daecah Kedurahan :n}ar:i:v[:l.lcmi Ting&at Dasrah Kelurahan
Tovar] 1053865000 A5, 155




Unh Organisasi

:1.02.0.00.0.00.01.0000 DINAS KESEHATAN

Sub Unit Organisasi: :1.02.0.00.0.00.01.0012 UPT. L Femeriksaan Kualitas Air Kelas &
Rancangan Parubahan Rencana Kerjs {Renja) RKPD Hasll Analists Ksbutuhan
No Catatal
Peoogrem/ Kegiatan/ Sub Keghatan Lokasl Indikator Kinera Target Capalan |  Pagu Indikati {Rp} Program/ Keglatan/ Sub Kegan Lokash Indikator Kinerja Target Copalan | Kebutuhan Dana {Rp) Pann:
1 2 3 4 L) & 7 ¥ k] 10 i1 12
f. | Frogram Penunjang Urussn Pemarintahan | Persantaie ”lllﬂl.'l_ll_l’_iln 100% 150,540,8000.00 |Progmm Penunjang Urusan Pamerintshan Pefsantase penunjang Lan T 100% 22%,308,000,00
Duarah Kebupaten/Kota hoan bidarg Dasrmh Kabupatan/Kota pemeritahan Wdang kasehatan [Dinas
Kesehatan] Kesehatan) -
1 gl Pel sun Jumiah peninghatan palayanan BLUD 11 unit kerja 185,640,000.00 |Kegiatas: Peningkatan Pelayanan BLUA lumlah peningkstan pelayanan BLUD 11 uan kera 225,5%08,000.00
1| Pelayanan dan pensejang pelayanan BLUD Kita Dumai, Semua | Jumlah BLUD yang Mefyediakan 1 unit kerja 188,640,000.00 ¥ o ji U0 Wota Dumai, Seua [ lumlah BLUD yang Menyediakan 1 unit kerja 225,508,000.00 JAda penggunaan SILPATA 2023 sebesar fp 36 BE63.000
Latoratonum kedehatan pemeriksaan Kecamatan, Sermua  |Pelayanan dan Perurgang Pelayanan Laboratorium keseh. Semua lay dan niang ¥
kualitas air kelas A Kelurahan | kuabtas air kelat A Kelurahan
Toral —am 20 225 508,000.00
JOTAL BUD{R)| 1S, 11400 75000
2 3" YOTALT + B 210 2 s £ P




